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MOTTO
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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menghasilkan produk multimedia
pembelgjaran interaktif mata pelajaran PAl materi Melaksanakan Sholat yang
layak digunakan sebagai media pembelajaran bagi siswa kelas IV SDN
Lempuyangwangi, Y ogyakarta.

Pengembangan multimedia pembelajaran interaktif ini dilakukan dengan
menggunakan tahapan penelitian dan pengembangan model Borg dan Gall yang
telah dimodifikasi menjadi sembilan langkah. Langkah yang ditempuh ialah
sebagai berikut: 1) penelitian awal dan pengumpulan informasi, 2) perencanaan
pengembangan, 3) pengembangan produk awal, 4) uji coba lapangan awal, 5)
revisi hasil uji coba, 6) uji coba lapangan, 7) revisi hasil uji coba lapangan, 8) uji
pelaksanaan lapangan, dan 9) revisi produk akhir. Subjek uji coba penelitian ini
adalah siswa kelas IV-B SDN Lempuyangwangi Y ogyakarta, dengan tiga tahap
pelaksanaan uji coba yaitu uji coba lapangan awal dengan 5 subjek, uji coba
lapangan dengan 9 subjek, dan uji pelaksanan lapangan dengan 14 subjek. Teknik
dan pengumpulan data mengggunakan wawancara, observasi, dokumentasi, dan
angket. Analisis data menggunakan metode kuantitatif deskriptif.

Berdasarkan hasil penilaian produk oleh ahli materi yang meliputi aspek
pembelgjaran dan aspek materi bahwa multimedia pembelajaran interaktif
dinyatakan “baik” (4,11) dan penilaian produk oleh ahli media yang meliputi
aspek tampilan dan aspek pemrograman diperoleh hasil “sangat baik” (4,46). Pada
hasil uji coba lapangan awal didapatkan hasil “baik” (91%), pada hasil uji coba
lapangan diperoleh hasil “layak” (97,2), dan pada hasil uji coba pelaksanaan
lapangan diperoleh hasil “layak” (98,9%). Hal ini menunjukkan bahwa
multimedia pembelgjaran interaktif mata pelajaran PAI dikatakan “layak” sebagai
media pembelajaran bagi kelas 1V SDN Lempuyangwangi, Y ogyakarta.

Kata Kunci: Melaksanakan Sholat, pembelajaran PAI, siswa kelas IV D,
multimedia pembelajaran interaktif
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di dalam UUSPN No. 20 tahun 2003 pasal 37 ayat (1-2) ditegaskan
bahwa is kurikulum setiap pendidikan dasar, menengah dan tinggi wajib
memuat, antara lain pendidikan agama. Dalam penjelasannya dinyatakan
bahwa pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan
ketakwaan terhadap Tuhan Y ang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut
oleh siswa yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antarumat beragama
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.

Pendidikan Agama Islam atau PAl dalam garis-garis besar program
pengajaran PAI (GBPP PAIl) di sekolah umum ialah usaha sadar untuk
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, penggjaran, dan/atau
latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain
(Muhaimin, 2004:75). Mata pelgaran PAI bertujuan untuk meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan siswa terhadap gjaran
agama |slam sehingga menjadi manusia muslim yang bertakwa dan berakhlak
mulia.

Dalam proses pembelgjaran semua mata pelgaran termasuk PAl,
tentunya memerlukan berbagar macam kegiatan belgar menggar yang

membuat kondisi kelas menjadi efektif dan efisien, khususnya untuk para



siswa agar dapat memahami materi secara maksimal. Kegiatan belgar
mengajar tersebut salah satunya dapat dengan menggunakan media
pembelgjaran.

Media pembelgjaran menurut Heinich yang dikutip oleh Azhar Arsyad
(2011:4) adalah perantara yang membawa pesan atau informasi bertujuan
instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran antara sumber
dan penerima. Contoh dari media pembelgjaran antara lain media audio,
video, buku teks, modul, multimedia dan lain-lain.

Seiring perkembangan jaman, berbagai media pembelgaran yang
canggih dan modern diciptakan oleh para ahli. Media pembelgaran tersebut
banyak yang berbasis teknologi salah satunya ialah multimedia interaktif.
Multimedia dapat diartikan sebagai kombinasi teks, gambar, seni grafik,
animasi, suara dan video. Rangkaian media tersebut digabungkan menjadi
satu kesatuan kerja yang akan menciptakan informasi yang memiliki nilai
komunikasi yang tinggi, artinya informas tidak sekedar dilihat, akan tetapi
juga dapat untuk didengar, serta dapat membangkitkan selera karena
menggunakan gambar dan animasi yang memiliki seni grafis yang tinggi
dalam penyajiannya (Budi Sutedjo D. Oetomo, 2002:109).

Multimedia pembelgaran interaktif merupakan media yang dapat
mencakup perbedaan karakteristik dan gaya belgjar siswa karena multimedia
pembelgjaran interaktif memuat beberapa unsur seperti teks, gambar, animasi,

audio, dan video. Multimedia interaktif dapat dijadikan media belajar mandiri



untuk siswa tanpa bantuan guru, namun dapat pula digunakan dalam proses
pembelgjaran dikelas.

Salah satu materi mata pelgaran PAIl pada semester genap (dua) tahun
garan 2015/2016 di SDN Lempuyangwangi, Yogyakarta, adalah
melaksanakan sholat. Materi melaksanakan sholat ini merupakan salah satu
materi yang sangat penting dalam mata pelgjaran PAI, karena Sholat adalah
ibadah yang wajib untuk dilaksanakan bagi setiap umat Islam dan kunci
suksesnya seorang muslim di dunia dan diakhirat. Sholat merupakan tiang
agama dan amal yang pertama kali dihitung di akhirat. Terdapat ketentuan
dalam Al-Qur’an dan hadist yang menunjukkan perintah untuk Melaksanakan

sholat. Diantaranya seperti firman Allah dalam surat Taha ayat 14:

&_}5::@, i,l-;jll‘&_;!__j ......

“dirikanlah Sholat untuk mengingat aku”
Dalam surat Lugman ayat 17 dipertegas lagi agar mendidik anak untuk

M el aksanakan shol at:
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“Hai anakku, dirikanlah Sholat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari pervuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang
demikian itu termasuk hal-4al yang diwajibkan (oleh Allah).”



Ayat-ayat di atas memberikan petunjuk kepada setiap umat Islam untuk
melaksanakan sholat. Meskipun Sholat baru diwgjibkan ketika seorang anak
telah menginjak usia baligh, namun dalam hadits Rasulullah memberikan
ketentuan untuk memerintah seorang anak yang berusia tujuh tahun untuk

mendirikan Sholat:
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“Perintahkanlah anak untuk Sholat jika ia sampai pada umur tujuh tahun
dan ketika sampai sepuluh tahun pukullah ia agar Melaksanakan sholat ”

-

Dari firman Allah dan hadits Rasulullah di atas, dapat diketahui bahwa
anak usia sepuluh tahun harus sudah dapat melaksanakan sholat wajib.
Sedangkan, anak SD kelas |V berusia antara 10-11 tahun yang berarti mereka
juga sudah wajib melaksanakan sholat. Melalui bimbingan orang tua dan guru
serta lingkungan yang mendukung, siswa diharapkan mampu mel aksanakan
sholat baik sendiri maupun bersama-sama dan hafal bacaan serta memahami
makna bacaan sholat, hal ini juga sesuai dengan kompetensi yang harus
dimiliki siswa pada materi melaksanakan sholat.

Dari hasil penelitian awal yang dilakukan dengan observasi sekolah dan
menyebarkan angket kepada siswa kelas IV SDN Lempuyangwangi
Yogyakarta, yang berisi tentang mata pelgaran PAI dengan materi
melaksanakan sholat. Hasil dari penelitian awa menunjukkan bahwa dari 28
siswa kelas IV SD terdapat 89,2% siswa yang belum hafal gerakan dan

bacaan sholat serta 93% siswa belum tahu dan belum dapat memahami makna
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dari bacaan sholat. Selain itu, siswa kurang berkonsentrasi terhadap pelajaran
karena siswa masih sering mengobrol saat guru menjelaskan materi. Media
pembelgjaran yang sering digunakan oleh guru dalam proses pembelgaran
hanya terbatas dari penjelasan guru, buku mata pelgaran dan video yang
tidak interaktif. Sementara itu, proses pembelgjaran PAI yang selama ini
dilaksanakan hanya menggunakan metode ceramah dan sesekali melakukan
tanya jawab agar siswatidak cepat bosan.

Kegiatan pembelgjaran baiknya adalah yang mampu membuat siswa
berkonsentrasi pada materi yang sedang dijelaskan. Konsentrasi siswa
berkaitan pula dengan menyenangkan atau tidaknya materi tersebut ketika
disampaikan. Untuk membuat materi pelajaran PAl menyenangkan dan siswva
mampu berkonsentrasi, dapat menggunakan media belgar yang bisa
mengakomodir kebutuhan siswa dalam melaksanakan dan memahami makna
sholat, media tersebut dapat berupa multimedia pembelgaran interaktif.
Multimedia pembelgaran interaktif mampu mengemas suatu materi pelgaran
dengan berbagai media seperti teks, gambar, audio, dan animasi sehingga
siswatidak merasa bosan dan mampu berkonsentrasi pada pelajaran.

Sesuai dengan penditian Lindstrom dalam Munir (2013:111), yang
menunjukkan bahwa orang mengingat 20% dari apa yang mereka lihat, 40%
dari apa yang mereka lihat dan dengar, namun sekitar 75% dari apa yang
mereka lihat, dengar, dan lakukan secara bersamaan, diharapkan dengan
multimedia pembelgjaran interaktif, siswa dapat melihat, mendengar dan

melakukan aktivitas belajarnya. Sehingga, 75% materi yang digjarkan dapat



dipahami oleh siswa. Selain itu, dapat menarik perhatian siswa dalam
mempelgjari materi melaksanakan sholat, karena 97% siswa kelas IV SDN
Lempuyangwangi menyukai belajar menggunakan komputer.

Dalam sebuah proses pembel gjaran akan lebih baik apabila menggunakan
berbagai media pembelgjaran. Siswa dapat memilih media pembelgaran yang
akan mereka gunakan sesuai dengan gaya belajar masing-masing. Namun
guru PAI kelas IV di SDN Lempuyangwangi, Yogyakarta, belum
mengembangkan media pembelgjaran berupa multimedia pembelgaran
interaktif PAI khususnya pada materi melaksanakan sholat, untuk
meningkatkan minat dan konsentrasi siswa pada pelgaran. Selain itu,
multimedia pembelgjaran interaktif dapat digunakan siswa secara individu
maupun belajar secara berkelompok di dalam kelas.

Berdasarkan uraian di atas dan melihat beberapa permasalahan yang ada,
maka sangat dimungkinkan untuk dikembangkannya multimedia
pembelgaran interaktif PAI materi Melaksanakan sholat dalam proses
pembelgaran di kelas IV SDN Lempuyangwangi, Yogyakarta. Kombinasi
beberapa unsur media dalam multimedia pembelgaran interaktif dapat
memfasilitasi siswa dalam proses belgjar agar siswa dapat memahami materi
dengan baik. Pemilihan media ini juga didukung dengan sarana pembelgjaran
sekolah yang memadai, seperti adanya laboratorium komputer, memiliki
beberapa buah LCD proyektor serta para guru yang memiliki laptop namun

jarang digunakan untuk proses pembelajaran.



B.

I dentifikasi Masalah
Atas dasar latar belakang di atas, dapat diidentifikasi permasalahan

sebagal berikut:

1. Terdapat 89,2% siswa yang belum hafal gerakan sholat dan 93% siswa
yang belum mengetahui dan memahami makna bacaan sholat.

2. Kurangnya konsentrass siswa kelas IV SDN Lempuyangwangi
Y ogyakarta pada saat guru menyampaikan materi.

3. Pembagian jam pelgaran untuk materi melaksanakan sholat lebih banyak
teori daripada praktik.

4. Media pembelgaran siswa kelas IV SDN Lempuyangwangi, Y ogyakarta
untuk pelajaran PAI materi Melaksanakan sholat, terbatas dari penjelasan
guru dan buku mata pelgjaran, serta video yang tidak interaktif.

5. SDN Lempuyangwangi, Yogyakarta memiliki sarana pembelgaran
berupa laboratorium komputer dan beberapa buah laptop serta LCD
proyektor, tetapi belum digunakan secara maksimal untuk proses
pembel g aran mata pelgjaran PAL.

6. Tiga guru PAlI SDN Lempuyangwangi, Yogyakarta memiliki laptop,
namun jarang dimanfaatkan untuk kepentingan pembel gjaran.

7. Belum dikembangkannya multimedia pembelgaran interaktif untuk
pelgjaran PAl materi melaksanakan sholat untuk proses pembelgaran

PAI kelas 1V di SDN Lempuyangwangi, Y ogyakarta.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan akan
dibatasi pada: Belum dikembangkannya multimedia pembelgaran interaktif
untuk pelgjaran PAI materi Melaksanakan sholat dalam proses pembelgjaran

PAIl kelas 1V di SDN Lempuyangwangi, Y ogyakarta.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana menghasilkan
multimedia pembelgaran interaktif yang layak untuk pembelgaran PAI
materi Melaksanakan sholat bagi siswa kelas IV SDN Lempuyangwangi,

Y ogyakarta?

E. Tujuan Pengembangan
Penelitian ini  bertujuan untuk menghasilkan produk multimedia
pembelgjaran interaktif PAl materi Melaksanakan sholat yang layak untuk
siswakelas IV SDN Lempuyangwangi, Y ogyakarta.
F. Spesifikas Produk
Multimedia pembelgjaran interaktif PAI hasil pengembangan memiliki
spesifikasi sebagai berikut:

1. Produk berupa multimedia pembelgaran interaktif PAI materi
Melaksanakan sholat, terdiri dari satu keping CD beserta cover yang
menarik dengan menggunakan program Adobe Flash CS5, program ini
digunakan untuk menyampaikan materi dan pembuatan soal-soal yang

bersifat interaktif dengan skor jawaban.



2. Produk multimedia pembelgjaran interaktif ini beris uraian pelgjaran
PAI materi pokok Melaksanakan sholat untuk siswa kelas IV di SDN
Lempuyangwangi, Y ogyakarta.

3. Is progran multimedia pembelgaran interaktif yang dikembangkan
disesuaikan dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator
mata pelgjaran PAI materi Melaksanakan sholat.

4. Produk multimedia pembelgaran interaktif PAI terdiri dari beberapa
unsur media yang meliputi teks, gambar, animasi, suara, dan video yang
dikombinasikan untuk menjelaskan konsep materi Melaksanakan sholat.

5. Produk multimedia pembelgjaran interaktif ini memuat komposisi
halaman sebagai berikut:

a. halaman muka, terdiri dari judul dan menu intro,

b. halaman utama/menu utama, terdapat menu petunjuk penggunaan,
profil pengembang, tujuan, materi, tugas, dan evaluas,

¢. halaman luaran, terdapat tombol keluar pada tiap menu.

. Pentingnya Pengembangan
Penggunaan media pembelgjaran sebagai sumber belgjar merupakan

salah satu unsur penting dalam kegiatan pembelgaran, terlebih pada media

pembelgjaran yang memungkinkan untuk memberikan peningkatan motivasi
dan gairah belgjar siswa.

Alasan dikembangkannya multimedia pembelgjaran interaktif ini adalah
minimnya media pembelgjaran yang ada di sekolah, kurangnya konsentrasi

siswa, masih ada sebagian siswa yang belum hafa gerakan, bacaan dan arti



bacaan Sholat, adanya laboratorium komputer yang sangat memadai hamun

belum maksimal digunakan untuk proses pembelgjaran khususnya mata

pelgjaran PAI, dan pembagian jam pelgaran masih lebih banyak teori
daripada praktik Diharapkan dengan multimedia pembelgjaran interaktif PAI

Melaksanakan sholat ini dapat memberikan kemudahan kepada siswa untuk

belajar sesuai dengan gaya belgar atau kemampuannya serta memfasilitas

siswauntuk belgjar baik secaraindividu maupun berkelompok.

. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi penelitian pengembangan multimedia pembelgaran interaktif

untuk mata pelgjaran PAI ini ialah sebagai berikut:

1. Setelah menggunakan multimedia pembelgjaran interaktif, semua siswa
kelas IV SDN Lempuyangwangi, Yogyakarta dapat lebih cepat
menghafal gerakan sholat serta dapat mengetahui dan memahami makna
bacaan sholat dengan baik.

2. Siswa dapat berkonsentrasi pada pelgaran PAI, karena menggunakan
multimedia pembelgjaran interaktif yang mampu menarik perhatian
siswa, sebab multimedia interaktif merupakan media pembelgaran yang
memadukan teks, animasi, gambar, dan audio.

3. Kurangnya jam praktik pada pelgjaran PAl materi Melaksanakan sholat
dapat teratas dengan menggunakan multimedia pembelgaran interaktif,
karena dalam media tersebut terdapat animasi, gambar, dan audio yang

mewakili jam praktik siswa.
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4. Setelah dikembangkannya multimedia pembelgjaran interaktif pelgjaran
PAI materi melaksanakan sholat menjadi lebih bervariasi karena semula
hanya buku teks dan penjelasan dari guru.

5. Fadlitas sarana pembelgaran berupa laboratorium komputer dapat
digunakan secara maksima untuk proses pembelgaran PAl materi
melaksanakan shol at.

6. Guru PAI dapat memanfaatkan laptop yang dimiliki untuk kepentingan
pembel gjaran.

7. Multimedia pembelgjaran interaktif PAI ini dikemas secara sederhana
dan dapat digunakan untuk belgar secara mandiri dimanapun dan
kapanpun siswa berada maupun secara berkelompok di dalam kelas.
Keterbatasan  pengembangan dalam  penelitian  pengembangan

pembelgjaran pada mata pelgjaran PAI kelas IV ini yaitu:

1. Tidak seluruh materi mata pelgaran PAI dapat masuk ke dalam
multimedia pembelgjaran interaktif tetapi hanya materi melaksanakan
sholat dengan kompetenss dasar menunaikan sholat secara tertib
(termasuk gerakan Sholat) dan memahami makna bacaan sholat.

2. Penditi hanya mendliti layak atau tidaknya multimedia pembelgaran
interaktif digunakan oleh siswa dalam kegiatan pembelgaran tidak
sampai pada tingkat efektifitas dari penggunaan multimedia

pembelgjaran interaktif.
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I. Manfaat Penélitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menambah kajian mengenai pengembangan
media pembelgjaran berbasis multimedia yang baik bagi siswa kelas IV
SD.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Dapat membantu guru dalam menyampaikan materi Melaksanakan
sholat pada proses pembelajaran siswakelas IV SD.
b. Bagi Siswa
Multimedia pembelgaran interaktif PAI hasil dari pengembangan
dapat memfasilitasi dan memudahkan siswa dalam mempelgjari konsep
PAI materi Melaksanakan sholat, serta mendapatkan suasana
pembel g aran yang menyenangkan.
c. Bagi Pihak Sekolah
Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan referens oleh sekolah dalam penggunaan media pembelgaran
untuk memfasilitasi proses pembelgjaran dikelas.
d. Bagi Pendliti
Sebagal bahan informasi dan referensi untuk mengadaan penelitian

lebih lanjut mengenai pengembangan media pembelgjaran.
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J. Déefinisi Operasional
Untuk menghindari kemungkinan meluasnya penafsiran terhadap
permasalahan yang dibahas, maka perlu adanya definisi operasiona sebagai
berikut:

1. Pengembangan multimedia pembelgjaran interaktif adalah kegiatan untuk
menghasilkan produk pembelgaran dengan memadukan teks, gambar,
audio, dan animasi.

2. Pengembangan multimedia pembelgaran interaktif PAI materi
Melaksanakan sholat dapat dijadikan aternatif media pembelajaran
dalam proses belgar siswa, kelas IV di SDN Lempuyangwangi,
Yogyakarta. Baik digunakan untuk keperluan belajar siswa secara
mandiri maupun di dalam kelas.

3. Multimedia pembelgaran PAI materi Melaksanakan sholat yang baik
sebagal aternatif media pembelgaran dalam proses pembelgaran di
kelas IV SD adalah pengembangan multimedia pembelgaran yang sudah

memenuhi Kkriteria kelayakan menurut ahli materi dan ahli media.
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BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Pengembangan Multimedia Pembelajaran I nteraktif
1. Definis Multimedia Pembelajaran I nter aktif

Elsom Cook (2001:7) memberikan definisi mengenar multimedia
sebagal berikut:

“Multimedia is the combination of a variety of communication
channels into a co-ordinated communicative experience for which an
integrated cross-channel language of interpretation does not exist”.

Multimedia merupakan kombinasi dari berbaga macam saluran
komunikasi yang terkoordinasi. Saluran komunikasi tersebut berupa teks,
gambar, audio, dan animasi yang menjadi satu kesatuan media.

Multimediaterbagi menjadi dua kategori, yaitu multimedialinier dan
multimedia interaktif. Multimedia linier adalah suatu multimedia yang
tidak dilengkapi dengan alat pengontrol apapun yang dapat dioperasikan
oleh pengguna sedangkan multimedia interaktif adalah suatu multimedia
yang dilengkapi dengan aat pengontrol yang dapat dioprasikan oleh
pengguna, sehingga pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki
untuk proses selanjutnya (Daryanto, 2010:51).

Menurut Rayandra Asyhar (2012:172-173) bahan gar multimedia
adalah media pembelgjaran yang berbasis teknologi multimedia yang
dituangkan dalam bentuk CD/DVD interaktif yang dilengkapi dengan
kuis untuk latihan.

Azhar Arsyad (2009:170) menyatakan bahwa multimedia

pembelgaran interaktif secara sederhana didefinisikan lebih dari satu
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media, media ini bisa berupa kombinasi antara teks, grafik, animas,
suara dan video.

Jacobs dalam Munir (2013:111) mengatakan bahwa interaktif
menciptakan hubungan dua arah sehingga dapat menciptakan situasi
dialog antara dua atau lebih pengguna. Interaktif dapat meningkatkan
kreativitas dan terjadinya umpan balik terhadap apa yang dimasukkan
oleh pengguna sehingga pembelgjaran bias dua arah atau lebih apabila
dibantu medialain.

Raob Philip (1997:8) mendefinisikan multimedia sebagai berikut:
"The term multimedia is a catch-all phrase to describe the new
wave of computer software that primarily deals with the provisions
of information. The multimedia component is characterized by the
presence of text, picture, sound, animation, and video; some or all
of which are organized in to some coherence program. the
interactive component refers to the processor of empowering the
user to control the environment usually by computer™.

Berdasarkan pernyataan Rob Philip (1997:8), dapat dikemukakan
bahwa multimedia interaktif adalah suatu media yang tersusun untuk
menggambarkan tampilan software komputer terutama yang berkaitan
dengan penyampaian suatu informasi kepada orang banyak. Informasi
yang dimaksudkan dalam hal ini ialah materi pelgjaran dan orang banyak
berarti siswa. Komponen multimedia berupa teks, gambar, suara,
animasi, dan video yang seluruhnya diorganisasikan menjadi satu.
Multimedia interaktif mengacu pada proses pemberdayaan pengguna

untuk mengontrol program yang terdapat dalam multimedia interaktif

tersebut.
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Daryanto (2010:52) berpendapat bahwa multimedia pembelgaran
dapat diartikan sebagai aplikasi multimedia yang digunakan dalam proses
pembelgjaran, dengan kata lain untuk menyalurkan pesan (pengetahuan,
keterampilan, dan sikap) serta dapat merangsang pilihan perasaan,
perhatian, dan kemauan siswa sehingga secara sengagja proses belgar
terjadi, bertujuan, dan terkendali.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
multimedia pembelgjaran interaktif adalah suatu media pembelajaran
yang diciptakan dengan bantuan komputer berisikan materi pelajaran
yang disgjikan dalam berbagai unsur meliputi teks, gambar, animasi,
video, dan audio yang diperuntukkan untuk membantu proses
pembelgjaran serta dapat menciptakan hubungan dua arah atau interaktif
antara media dengan pengguna. Multimedia yang akan dikembangkan
dalam penelitian ini adalah multimedia interaktif mata pelgjaran PAI
materi melaksanakan sholat yang berisi teks, gambar, audio, dan animasi
yang dapat digunakan secara mandiri oleh siswa maupun berkempok di
dalam kelas.

Model-Model Penyajian Multimedia Pembelajaran I nteraktif

Istilah multimedia pembelgjaran umumnya menunjuk pada semua
software pendidikan yang diakses melalui komputer dimana siswa dapat
berinteraksi dengannya. Sistem komputer menygjikan serangkaian

program pengajaran kepada siswa baik berupa informasi maupun latihan
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soal untuk mencapal tujuan penggjaran tertentu dan siswa melakukan
aktivitas belgjar dengan cara berinteraksi dengan sistem komputer.

Criswell (I Gede Wawan Sudartha Dan | Made Tegeh, 2009:51-52)
membagi  multimedia pembelgjaran kedalam  sepuluh  model
pembelgjaran, yaitu sebagal berikut: lesson or tutorials, reinforced drill
and practice, intelligent multimedia, training simulations, instructional
games, training simulators, expert systems, embedded training, adaptive
testing, computer managed instruction.

Dalam perkembangannya, multimedia pembelgjaran dibagi menjadi
empat model dasar dan satu model gabungan dari beberapa model dasar
yang disebut model hybrid. multimedia pembelajaran tersebut menurut
Hannafin & Peck (I Gede Wawan Sudartha Dan | Made Tegeh, 2009:52-
56) sebagai berikut:

a Model Tutorial

Model tutorial adalah model yang menygikan pembelgaran
secara interaktif antara siswa dengan komputer. Materi belgar
digjarkan, dijelaskan, dan diberikan melalui interaks siswa dengan
komputer. Pada umumnya model tutorial ini digunakan untuk
menygjikan informasi yang relatif baru bagi siswa, keterampilan
tertentu, dan informasi atau konsep tertentu. Segala sesuatu yang
diperlukan untuk mendapatkan informasi tersedia dalam komputer.
Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa, model tutorial ini

dilengkapi dengan pertanyaan pada setiap bagian materi.
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Ciri-ciri model tutorial ini ialah sebagai berikut: (1) pembelgaran
mencakup informas orientasi pelgjaran, arahan selama pelgaran,
umpan balik, dan program remedia yang sesuai; (2) pembelajaran
dimulai dengan kegiatan yang memusatkan perhatian siswa kepada
monitor agar siap dalam belgjar; (3) pembelgjaran selalu mengandung
informasi tentang materi pembelgjaran yang baru; (4) pembelgaran
konsep disgjikan sedikit demi sedikit; (5) pemberian umpan balik bagi
siswa berdasarkan jawaban atau respon siswa; dan (6) penggunaan
strategi yang berbeda dalam pembelgaran ditujukan untuk
memperdalam proses pemahaman siswa.

. Modél Drill and Practice

Model drill and practice adalah model yang memberi penekanan
pada bagaimana siswa belgjar untuk menguasai materi melalui latihan
atau praktik. Model ini dirancang untuk mencapai keterampilan
tertentu, memberi umpan balik yang cepat bagi siswa atas respon yang
diberikan, dan menyajikan beberapa bentuk koreks atau pengulangan
atas jawaban yang salah.

Ciri-ciri model drill and practice iadah sebagai berikut: (1)
memberi kesempatan yang luas bagi siswa untuk melatih keterampilan
yang diperolehnya; (2) memberi arahan yang jelas, umpan balik yang
tepat, pembelgjaran korektif, dan program remedia; (3) memiliki
asumsi bahwa informasi atau materi dasar sudah diperoleh siswa atau

sudah digjarkan; (4) memiliki tujuan untuk memperkuat dan memberi
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penekanan pada jawaban yang benar, mengidentifikasi, dan
memperbaiki jawaban yang salah; (5) memberi jawaban pendek dan
cepat; (6) memberi perhatian terhadap satu arah  atau dua
keterampilan sgja; (7) memiliki tingkat keluwesan yang baik karena
kemampuan komputer dalam mengelola suara, warna, animasi, dan
sebagainya; (8) memiliki kecepatan dalam memperoleh dan
menyimpan data tentang kemampuan siswa; dan (9) memiliki
kecepatan memilih permasalahan atau kekurangan yang muncul dalam
belgjar.

. Model Simulasi

Model simulasi merupakan model pembelgjaran yang dapat
menekan biaya yang terlalu tinggi, memudahkan pemahaman siswa
terhadap suatu konsep, dan menghilangkan resiko dalam belgar.
Misalnya, dalam pendidikan pilot, berlatih menerbangkan pesawat
sangat tidak mungkin dilakukan dengan menerbangkan pesawat
sesungguhnya karena memiliki resiko yang tinggi dan biaya yang
relative besar.

Ciri-ciri model smulasi ini yaitu, (1) memiliki scenario atau
rancangan kejadian; (2) memiliki tampilan gambar berkualitas tinggi
(3) menyediakan pilihan jawaban yang rasiona; (4) mempunyal
petunjuk yang jelas yang dibutuhkan siswa: (5) memiliki kemampuan
mengidentifikasi perubahan saat situasi kritis; (6) menyediakan

skenario versi modifikas berdasarkan respon atau jawaban siswa; dan
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(7) memiliki tiga pilihan jawaban yang diberikan siswa yaitu efektif,
tidak efektif, atau tidak jadi.
. Model Games

Model games (permainan) adalah model yang bertujuan untuk
meningkatkan motivasi siswa. Model permainan ini merupakan
pendekatan motivasional yang bertujuan memberikan penguatan atas
kompetensi yang sudah dikuasai siswa. Format model permainan
memberikan penekanan pada pengembangan, penguatan, dan
penemuan hal-hal baru bagi siswa dalam belgjar. Unsur lain yang
muncul dalam model permainan adalah unsur kompetisi. Kompetisi
dibangun baik antardiri pribadi siswa ataupun antarsiswa dan
kelompok siswa.

Ciri-ciri model permainan adalah (1) memiliki penjelasan yang
baik tentang petunjuk, tujuan permainan, dan prosedur yang harus
dilakukan siswa; (2) menarik antusiasme siswa; (3) memiliki
hubungan sebab akibat antara respon siswa dengan permainan tersebut
(4) memberikan ringkasan tentang kemampuan yang dicapai siswa
dalam pembelgjaran tersebut; dan (5) memberi hiburan kepada siswa.

. Model Hybrid

Model Model hybrid adalah gabungan dari dua atau lebih model
multimedia pembelgjaran. Contoh model hybrid adalah penggabungan
model tutorial dengan model drill and practice dengan tujuan untuk

memperkaya kegiatan siswa, menjamin ketuntasan belgar, dan
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menemukan metode-metode yang berbeda untuk meningkatkan
pembelgjaran. Meskipun model hybrid bukanlah model yang unik,
tetapi model ini menyajikan metode yang berbeda dalam kegiatan
pembelgjaran. Model hybrid bukanlah model yang unik, tetapi model
ini menyajikan metode yang berbeda dalam kegiatan pembelgaran.
Model hybrid memungkinkan pengembangan pembelgaran secara
komprehensif yaitu menyediakan seperangkat kegiatan belgjar yang
lengkap.

Dari beberapa model penygjian multimedia pembelgaran
interaktif di atas, peneliti memilih menggunakan model tutorial dan
drill and practice dalam penelitian ini, karena model tutorial biasanya
menygjikan informasi mengenai sebuah keterampilan tertentu.
Sedangkan untuk model drill and practice dipilih karena model ini
memberi penekanan pada siswa untuk menguasai materi melalui
latihan atau praktik, hal tersebut cocok dengan materi Melaksanakan
sholat yang mengharuskan siswa untuk melakukan praktik. Model
driil and practice. Kedua model ini tentunya dilengkapi dengan
pertanyaan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa.

3. Prinsip Desain Multimedia Pembelajaran I nteraktif
Daam pembuatan multimedia pembelgjaran interaktif terdapat
prinsip-prinsip yang harus diperhatikan agar multimedia tersebut dapat
digunakan secara maksimal dalam pembelgaran. Sebuah desain sangat

mempengaruhi menarik atau tidaknya produk yang dihasilkan.
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Munir (2013:156-157), menyebutkan beberapa prinsip pembuatan

multimedia pembelgjaran, yaitu sebagai berikut:

a. Multi guna atau banyak manfaatnya. Multimedia pembelgjaran

sebaiknya bias digunakan tidak hanya untuk menjelaskan satu
materi pembelgjaran, melainkan banyak materi pembelgaran.
Selain itu, juga bias digunkan sebagai alat bermain untuk
mengembangkan aktivitas dan kreativitas siswa.

. Menimbulkan kreativitas siswa. Multimedia pembelgaran

hendaknya membuat siswa menjadi senang dalam belgjar dan
mengembangkan daya khayal atau imagjinasi siswa sehingga
mereka dapat bereksperimen dan bereksplorasi.

. Menarik perhatian, sehingga siswa berminat untuk menggunakan

dan mendapatkan pemahaman dari materi pembelgaran yang
disampaikan melalui multimedia pembel gjaran tersebut.

. Menggunakan multimedia pembelgjaran tersebut bias secara

individual atau berkelompok.

. Menyesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa, bak fisik,

mental maupun pikirannya.

Menurut ahli lain, Hannafin & Peck (I Gede Wawan Sudartha Dan |

Made Tegeh, 2009:66-68) menyatakan bahwa prinsip-prinsip dalam

merancang atau mendesain multimedia pembelgjaran yaitu, antaralain:

a

Contiguity

Prinsip ini menyatakan bahwa stimulus yang direspon siswa harus
dalam waktu dan respon yang diinginkan. Stimulus dan respon harus
secepatnya, tanpa penundaan waktu.

Repetition

Prinsip ini menekankan bahwa pengulangan dari pola stimulus-respon
memperkuat belgar dan meningkatkan daya ingat, untuk itu stimulus

dan respon harus dipraktikan.
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c. Feedback and Reinforcement
Umpan balik memungkinkan siswa mengetahui hasil atau respon dari
kegiatan belgarnya. Dalam ha ini umpan balik dapat berfungs
sebagal penguatan.

d. Prompting and Fading
Istilah prompting and fading merujuk kepada proses pemberian
stimulus untuk membentuk suatu respon yang diinginkan.

e. Orientation and Recall
Proses belgjar mencakup sintesis pengetahuan awa yang harus
dipanggil untuk mengaktifkan memori. Orientasi terhadap
keterampilan informasi awal cenderung memperbaiki kemungkinan
terjadinya proses belgjar.

f. Intelectual Sills
Intelectual skills yaitu belgjar difasilitasi dengan penggunaan proses
dan strategi yang telah ada. Dalam hal ini siswa menggunakan metode
belgjar yang telah dimiliki untuk mempelgjari informasi baru dan
memperbaiki proses belgjar.

g. Individualization
Belgar akan lebih efektif jika pembelgaran disesuaikan dengan
kebutuhan dan individu siswa.

h. Academic Learning Time
Dalam hal ini didefinisikan sebagai waktu selama siswa terlibat dalam

aktivitas belgjar.
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i. Affective Consideration
Jika siswa belgjar dan merasa berhasil maka mereka akan belgjar lagi.
Motivas dan sikap mempengaruhi kemungkinan tercapainya tujuan
belgjar.

Adapun prinsip-prinsip yang akan digunakan dalam pengembangan
multimedia pembelgjaran interaktif PAI materi Melaksanakan sholat
antara lain adalah repetition, feedback and reinforcement, dan
individualization. Peneliti memilih prinsip repetition karena prinsip ini
menekankan pada pengulangan materi untuk memperkuat belgjar dan
meningkatkan daya ingat, sesuai dengan materi Melaksanakan sholat
yang bersifat praktik. Selain itu, perlu adanya feedback and
reinforcement yang memungkinkan siswa untuk mengetahui hasil dari
kegiatan belgarnya. Prinsip individualization digunakan karena
multimedia pembel gjaran interaktif dapat membantu siswa dalam belgar
sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain ketiga prinsip tersebut, ada
tambahan prinsip academic learning time, prinsip ini dipilih karena tidak
cukupnya waktu untuk praktik di dalam kelas, padaha materi
Melaksanakan sholat memerlukan waktu praktik yang lebih lama,
sehingga adanya multimedia pembelgjaran interaktif dapat membantu
siswa mempraktikkan kemampuannya dimanapun dan kapanpun siswa
berada.

Berdasarkan prinsip-prinsip desain  multimedia pembelgaran

interaktif yang telah dipilih untuk digunakan, maka peneliti akan
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mengembangkan multimedia pembelgjaran interaktif dapat dikategorikan
layak menjadi media pembelgjaran bagi siswa sehingga bisa mencapai
tujuan pembelgaran yang diinginkan.
Komponen Multimedia Pembelajaran I nter aktif
Multimedia adalah penggunaan berbagai jenis media seperti teks,
suara, grafik, animasi, dan video serta interaktifitas untuk menyampaikan
informasi kepada khalayak agar lebih efektif dan mudah dipahami.
Dalam ha ini, informasi yang diberikan adalah berupa materi
pembelgjaran dan yang disebut khalayak adalah para siswa. Berikut ini
penjelasan komponen multimedia pembelgaran interaktif (Munir,
2013:16-19).
a Teks
Teks adalah suatu kombinasi huruf yang membentuk satu kata
atau kalimat yang menjelaskan suatu maksud atau materi
pembelgaran yang dapat dipahami oleh siswa yang membacanya.
Teks tidak bisa dipisshkan dalam penggunaan komputer. Teks
merupakan dasar dari pengolahan kata dan informasi berbasis
multimedia. Teks adalah bentuk data multimedia yang paling mudah
dismpan dan dikendalikan. Kebutuhan teks bergantung kepada
pengguna aplikasi multimedia. Penggunaan teks pada multimedia
perlu memperhatikan penggunaan jenis huruf, ukuran huruf, dan style

hurufnya (warna, bold, italic).
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b. Grafik

Grafik merupakan komponen penting dalam multimedia. Grafik
berarti juga gambar (image, picture, atau drawing). Gambar
merupakan sarana yang tepat untuk menygjikan informasi. Manusia
berorientass pada visual, sehingga informasi yang menggunakan
gambar, animasi, dan video lebih mudah dicerna dibandingkan
informas dalam bentuk teks. Namun, informasi dalam bentuk teks
tidak ditinggalkan karena teks dapat melengkapi bila ingin
mempelgjari lebih rinci dan teliti.

c. Gambar (Images atau Visual Diam)

Gambar atau images berarti pula gambar raster (halftone
drawing), seperti foto. Elemen gambar digunakan untuk
mendeskripsikan sesuatu dengan lebih jelas. Gambar digunakan dalam
penyagjian multimedia karena lebih menarik perhatian dan dapat
mengurangi kebosanan dibandingkan dengan teks. Gambar dapat
meringkas data yang kompleks dengan cara yang abru dan lebih
berguna. Gambar juga dapat berfungs sebagai ikon yang dapat
dipadukan dengan teks.

d. Video (Visual gerak)

Video pada dasarnya adalah alat atau media yang dapat
menunjukkan simulasi nyata. Agnew dan Kellerman (Munir, 2013:18)
mendefinisikan video sebagai media digital yang menunjukkan

susunan atau urutan gambar-gambar bergerak dan dapat memberikan
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ilusi/fantasi. Video merupakan salah satu sarana yang menarik bila
digunakan untuk menyampaikan informasi. Video menyediakan
sumber daya yang kaya dan hidup bagi aplikass multimedia
pembeljaran interaktif.

e. Animas

Animasi adalah suatu tampilan yang menggabungkan antara
media tekas, grafik, suara dalam suatu aktivitas pergerakan. Neo &
Neo (Munir, 2013:18) mendefinisikan animasi sebagai satu teknologi
yang dapat menjadikan gambar diam menjadi bergerak kelihatan
seolah-olah gambar tersebut hidup, dapat bergerak, beraksi, dan
berkata. Dalam multimedia pembelelgaran interaktif, animas
merupakan penggunaan komputer untuk menciptakan gerak pada
layer. Animasi digunakan untuk menjelaskan dan mensimulasikan
sesuatu yang sulit dilakukan dengan video.

f. Audio (Suara, Bunyi)

Audio didefinisikan sebagai macam-macam bunyi dalam bentuk
digital seperti suara, musik, narasi, dan sebagainya yang bias didengar
untuk keperluan suara latar, penyampaian pesan duka, sedih, semangat
dan macam-macam disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Di sisi
lain audio juga dapat meningkatkan daya ingat serta bisa membantu
bagi pengguna yang memiliki kelemahan dalam penglihatan.

Penggunaansuara pada multimedia dapat berupa narasi, lagu, dan
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sound effect. Biasanya narasi ditampilkan bersama-sama dengan foto
atau teks untuk lebih memperjelasinformas yang akan disampaikan.
0. Interaktivitas
Elemen interaktivitas sangat penting dalam multimedia
interaktif. Hal ini disebabkan karena elemen lain seperti teks, suara,
video, dan foto dapat disampaikan di media lain seperti televise dan
VCD Player, tetapi elemen interaktivitas hanya dapat ditampilkan di
koputer/laptop. Elemen ini sangat memanfaatkan kemampuan
komputer sepenuhnya. Aspek interaktivitas pada multimedia dapat
berupa navigasi, simulasi, permainan, dan latihan. Apabila daam
suatu aplikasi multimedia, pengguna diberikan suatu kemampuan
untuk mengontrol elemen-elemen yang ada, maka multimedia itu
disebut dengan Interactive Multimedia.
Berdasarkan penjelasan mengenai komponen-komponen multimedia
di atas dapat dismpulkan bahwa multimedia pembelgjaran memiliki
unsur pembelgjaran yang lengkap untuk penyampaian pesan-pesan
pembelgaran, sehingga bisa menjadi panduan penditi dalam
mengembangkan produk multimedia pembelgjaran interaktif.
Adapun komponen-komponen yang terdapat dalam multimedia
pembelgjaran interaktif yang dikembangkan oleh peneliti ialah gambar,
animasi, teks, audio, dan interaktivitas. Dengan adanya kelima komponen

ini, diharapkan multimedia pembelgaran interaktif PAI materi
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Melaksanakan sholat dapat dikategorikan layak menjadi sumber belgjar
dan media pembel gjaran bagi siswa.
Manfaat Multimedia Pembelajaran I nteraktif

Manfaat yang dapat diperoleh dengan menggunakan multimedia
pembelgjaran ialah proses pembelgjaran lebih menarik, lebih interaktif,
jumlah waktu mengajar dapat dikurangi, kualitas belgar siswa dapat
ditingkatkan dan proses belgjar mengajar dapat dilakukan dimana dan
kapan sga, serta sikap belgar siswa dapat ditingkatkan (Daryanto,
2010:52).

Manfaat di atas akan diperoleh mengingat terdapat keunggulan dari
sebuah multimedia pembelgjaran, yaitu:

a. Memperbesar benda yang sangat kecil dan tidak tampak oleh

mata, seperti kuman, bakteri, elektron dan lain-lain.

b. Memperkecil benda yang sangat besar yang tidak mungkin

dihadirkan disekolah, seperti ggjah, rumah, gunung, dan lain-lain.

c. Menygjikan benda atau peristiwa yang kompleks, rumit dan

berlangsung cepat atau lambat, seperti sistem tubuh manusia,
bekerjanya suatu mesin, beredarnya planet Mars, berkembangnya
bunga dan lain-lain.

d. Menygjikan benda atau peristiwa yang jauh, seperti bulan,

bintang, salju, dan lain-lain.

e. Menyagjikan benda atau peristiwa yang berbahaya, seperti letusan

gunung berapi, harimau, racun dan lain-lain.

f. Meningkatkan dayatarik dan perhatian siswa.

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2002: 137-138) ada
bebergpa keuntungan dalam mendayagunakan komputer dalam
pembelgaran, yaitu sebagai berikut:

a. Membangkitkan motivasi kepada siswa dalam belgjar.

b. Warna, musik, dan grafis animasi dapat menambahkan kesan
realism.
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c. Menghasilkan penguatan yang tinggi, kemampuan memori
memungkinkan penampilan siswa yang telah lampau direkam dan
dipakai dalam merencanakan langkah-langkah selanjutnya
dikemudian hari.

d. Berguna sekali untuk siswa yang lamban.

e. Kemampuan daya rekamnya memungkinkan pengaaran
individual bisa dilaksanakan, pemberian perintah secara
individual dapat dipersiapkan bagi semua siswa, terutama untuk
siswasiswa yang dikhususkan, dan kemanjuan belgjar mereka
pun dapat diawasi terus.

f. Rentang pengawasan guru diperlebar sgjalan dengan banyaknya
informasi yang disgjikan dengan mudah yang diatur oleh guru,
dan membantu pengawasan lebih dekat kepada kontak langsung
dengan para siswa.

Menurut  Munir  (2013:150-152)  penggunaan  multimedia
pembelgaran interkatif oleh guru dalam pembelajaran meskipun tidak
mutlak, sebaiknya dilakukan karena multimedia pembelgjaran interaktif
mempunyai  kelebihan-kelebihan yang dapat dimanfaatkan untuk
membantu keberhasilan pembelgjaran. Manfaat tersebut antaralain:

a. Menjelaskan materi pembelgjaran atau obyek yang abstrak (tidak
nyata) menjadi konkret (nyata, karena dapat dilihat, dirasakan, atau
diraba

b. Memberikan pengalaman nyata dan langsung karena siswa dapat
berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan tempat belgjarnya.

c. Mempelgari materi pembelgaran secara berulang-ulang. Materi
pembelgjaran dapat diulang lagi pada waktu lainnya tanpa harus
membuatnya kembali.

d. Memungkinkan adanya persamaan pendapat dan perseps yang benar

terhadap suatu materi pembelgaran atau obyek.
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e. Menarik perhatian siswa, sehingga membangkitkan minat, motivasi,
aktivitas dan kreativitas belgarnya. Pada saat proses pembelgaran
siswa tidak hanya berceramah, melainkan juga menunjukkan
multimedia pembel g aran, maka akan menarik siswa.

f. Materi pembelgaran lebih lama diingat dan mudah untuk
diungkapkan kembali dengan cepat dan tepat.materi pembeljaran yang
disampikan dengan menggunakan multimedia pembelgaran interaktif
akan merangsang berbagai indera siswa untuk memahaminya.

g. Mempermudah dan mempercepat guru menygiikan materi
pembelgaran dalam proses pembelgaran, sehingga memudahkan
siswa untuk mengerti dan memahaminya.

h. Mengatas keterbatasan ruang, waktu, dan indera.

Dari beberapa pendapat para ahli tentang manfaat multimedia di
atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan multimedia pembelgjaran
interaktif harus dapat meningkatkan minat dan motivas siswa dalam
proses pembelgaran, memudahkan siswa dalam memahami materi
pembelgjaran yang abstrak, dapat mengatasi keterbatasan ruang dan
waktu, siswa dapat mengoperasikan multimedia secara individu maupun
berkelompok serta dapat menguatkan kemampuan mengingat siswa akan
materi pembelgjaran.

Karakteristik Multimedia Pembelajaran I nter aktif

Gerlach & Ely (Arsyad, 2009:12) mengemukakan tiga ciri media

yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa yang dapat
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dilakukan oleh media yang mungkin pendidik tidak mampu (kurang
efisien) melakukannya, ialah sebagai berikut:
a. Memiliki Ciri Fiksatif (Fixative Property)
Menggambarkan media dapat merekam, menyimpan, melestarikan
dan merekonstruksi suatu persitiwa atau objek dan disamping itu
dapat memungkinkan suatu rekaman kejadian atau objek yang terjadi
pada suatu waktu tertentu ditransportasikan tanpa mengenal waktu.
b. Memiliki Ciri Manipulatif (Manipulative Property)
Ciri manipulatif yaitu media dapat mempercepat atau memperlambat
menyajikan suatu kejadian kepada siswa.
c. Memiliki Ciri Distributif (Distributive Property)
Ciri distributif dimaksudkan bahwa media dapat memungkinkan suatu
objek atau keadian ditransportasikan melalui ruang dan secara
bersamaan keadian tersebut disgjikan kepada sgumlah besar siswa
dengan stimulus pengalaman yang relatif sama mengenal kejadian itu.
Menurut Wager, dkk (Ch, Ismaniati, 2001:36) pembelgaran
berbantuan komputer biasanya memiliki karakteristik seperti yang
dimiliki oleh programmed instruction. Hal ini terjadi karena bentuk
programmed instruction yang paling umum dewasa ini adalah Computer
Assisted Instruction (CAI/PBK). Dan CAl sekarang telah menggantikan

programmed text, yang merupakan bentuk dari programmed instruction.
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Buker (Ch, Ismaniati, 2001:36) mengemukakan bahwa terdapat tiga
karakteristik utama programmed instruction, yaitu sebagai berikut: (1)
small steps; (2) active responding; dan (3) immediately feedback.

Setiap media pembelgaran memiliki karakteristik masing-masing,
begitu pula dengan multimedia pembelgaran interaktif. Daryanto
(2010:53) mengemukakan beberapa karakteristik dari multimedia
pembelgjaran, yaitu sebagai berikut:

a. Memiliki lebih dari satu media yang konvergen, misanya
menggabungkan unsur audio dan visual.

b. Bersifat interaktif, dalam pengertian memiliki kemampuan untuk
mengakomodasi respon pengguna.

c. Bersifat mandiri, daam pengertian memberi kemudahan dan
kelengkapan is sedemikian rupa sehingga pengguna bisa
menggunakan tanpa bimbingan orang lain.

Selain  memenuhi  ketiga karakteristik tersebut, multimedia
pembel gjaran sebaiknya memenuhi fungsi sebagai berikut:

a. Mampu memperkuat respon siswa secepatnya dan sesering mungkin.

b. Mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengontrol lgju
kecepatan belgjarnya sendiri.

c. Memperhatikan bahwa siswa mengikuti suatu urutan yang koheren

dan terkendali.
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d. Mampu memberikan kesempatan adanya partisipas dari siswa dalam
bentuk respon, baik berupa jawaban, pemilihan, keputusan, percobaan,
dan lain-lain.

Berdasarkan beberapa uraian tentang karakteristik multimedia
pembelgjaran interaktif di atas dapat diketahui bahwa suatu multimedia
pembelgjaran interaktif harus dapat mengintegrasikan beberapa media
menjadi satu kesatuan yang komprehensif serta dapat merekam,
menyimpan, melestarikan dan merekonstruksikan suatu peristiwa atau
objek tertentu yang ditransformasikan tanpa mengenal waktu serta
sehingga dapat memudahkan siswa dalam proses pembelgara (baik
dalam penggunaan maupun penyampaian materi).

Kriteria Multimedia Pembelajaran Interaktif

Ada beberapa pendapat ahli yang memaparkan tentang kriteria
kualitas multimedia. Walker & Hess (Azhar Arsyad, 2009:175-176),
yang menyatakan bahwa untuk mengetahui kualitas multimedia dalam
pembelgjaran harus melihat kriteria sebagai berikut:

a Kualitas is dan tujuan, yang meliputi: ketepatan, kepentingan,
kelengkapan, keseimbangan, minat/perhatian, keadilan, dan
kesesuaian dengan situasi siswa.

b. Kuadlitas instruksional, yang meliputi: memberikan kesempatan
belajar, memberikan bantuan untuk belgjar, kualitas memotivas,
fleksibilitas  instruksionalnya,  hubungan  dengan  program

pembelgaran lainnya, kualitas sosial interaksi instruksionalnya,
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kualitas tes dan penilaiannya, dapat memberikan dampak bagi guru
dan pembelgjaran.

c. Kualitas teknis, yang meliputi: keterbacaan, mudah digunakan,
kualitas tampilan/tayangan, kualitas penanganan jawaban, kualitas
pengel olaan programnya, dan kualitas pendokumentasiannya.

Azhar Arsyad (2009:70-72) mengemukaan dari segi teori belgar,
berbagai kondisi dan prinsip-prinsip psikologis yang perlu mendapat
pertimbangan dalam pemilihan dan penggunaan media ada sebelas poin
penting, ialah sebagai berikut: (1) pemberian motivasi; (2)
memperhatikan perbedaan kemampuan siswa; (3) memberikan tujuan
pembelgjaran; (4) pengorganisasian materi dan prosedur yang baik; (5)
siswa memiliki kemampuan yang dibutuhkan sebelumnya; (6)
melibatkan emos dan perasaan; (7) memberikan partisipas siswa; (8)
memberikan umpan balik; (9) memberkan penguatan; (10)
mememberikan latihan; dan (11) membantu dalam penerapan kehidupan.

Menurut Rayandra Asyhar (2012:173) Kriteria bahan gar
multimedia yang baik antaralain yaitu:

a. Tampilan harus menarik baik dari sis bentuk gambar maupun
kombinasi warna yang digunakan.

b. Narasi atau bahasa harus jelas dan mudah dipahami oleh pesertadidik.

c. Materi disgikan secara interaktif artinya memungkinkan partisipasi

dari pesertadidik.
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8.

d. Kebutuhan untuk mengakomodasi berbagai model (styles) yang
berbeda dalam belgjar.

e. Karakteristik dan budaya personal dari populasi yang akan dijadikan
target.

f. Sesua dengan karakteristik siswa, karakteristik materi, dan tujuan
yang ingin dicapai.

g. Dimungkinkan untuk digunakan sebagai sadlah satu  media
pembelgjaran, dalam arti sesuai dengan sarana pendukung tersedia.

h. Memungkinkan ditampilkan suatu virtual learning environment
(lingkungan belgar virtual) seperti web-based application yang
menunjang.

i. Proses pembelgaran adalah suatu kontinuitas utuh, bukan sporadik
dan kejadian terpisah-pisah (disconnected events).

Berdasarkan uraian kriteria kualitas multimedia di atas dapat
dissmpulkan bahwa aspek yang harus ada dalam sebuah multimedia
pembelgjaran interaktif ialah isi materi, tampilan, pembelgaran, dan
program yang dikembangkan. Dalam sebuah multimedia pembelgaran
harus memuat ke empat hal tersebut menjadi suatu kesatuan sehingga
multimedia pembelgjaran interaktif dapat dimanfaatkan secara maksimal
dalam proses pembel gjaran dan dikatakan layak.

Tahapan Pengembangan Multimedia Pembelajaran I nter aktif

Banyak metodologi pengembangan perangkat lunak (software

engineering) tetapi tidak tepat diterapkan pada pengembangan perangkat
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lunak berbasis multimedia. Tapi terdapat beberapa metodologi yang
dapat digunakan untuk pengembangan perangkat lunak berbasis
multimedia.  Menurut  Sutopo  (Munir, 2013:104) metodologi
pengembangan multimedia terdiri dari enam tahapan, yaitu concept,
design, material collecting, assembly, testing dan distribution seperti
gambar berikut ini:
a. Concept
Tahap concept (konsep) adalah tahap untuk menentukan tujuan dan
sigpa pengguna program (identifiaks audience). Selain itu
menentukan macam apliaksi (presentasi, interaktif, dan lain-lain) dan
tujuan aplikasi (hiburan, pelatihan, pembelgaran, dan lain-lain).
b. Design
Design (perancangan) adalah tahap membuat spesifikasi mengenal
arsitektur program, gaya, tampilan dan kebutuhan material atau bahan
untuk program.
c. Material Collecting
Material Collecting adalah tahap dimana pengumpulan bahan yang
sesuai dengan kebutuhan dilakukan. Tahap ini dapat dikerjakan
pararel dengan tahap assembly. Pada beberapa kasus, tahap material
collecting dan tahap assembly akan dikerjakan secara linear tidak

pararel.
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d. Assembly
Assembly (pembuatan) adalah tahap dimana semua objek atau bahan
multimedia dibuat. Pembuatan aplikasi didasarkan padatahap design.

e. Testing
Testing dilakukan setelah selesai tahap pembuatan (assembly) dengan
menjalankan aplikasi/program dan dilihat apakah ada kesalahan atau
tidak. Tahap ini disebut juga sebagai tahap pengujian apha (alpha
test) dimana pengujian dilakukan oleh pembuat atau lingkungan
pembuatnya sendiri.

f. Distribution
Distribution adalah dimana aplikasi dismpan dalam suatu media
penyimpanan. Pada tahap ini jika media penyimpanan tidak cukup
untuk menampung aplikasinya, maka dilakukan kompresi terhadap
aplikas tersebut.

B. Kajian tentang Pendidikan Agama Islam (PAI) Materi Melaksanakan
sholat

1. Pendidikan Agamaldam
Pendidikan Agama Islam atau PAI merupakan salah satu mata
pelgaran yang wagib ada mula dari jenjang pendidikan sekolah dasar
sampai perguruan tinggi. Dalam kurikulum PAI tahun 2003, Pendidikan
Agama Islam merupakan upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani, garan agama islam, diikuti dengan tuntunan untuk

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan
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kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan
bangsa.

Anshari (1976:85) memberikan pengertian pendidikan agama islam
sebagal proses bimbingan oleh subyek didik terhadap perkembangan jiwa
dan raga obyek didik dengan bahan-bahan materi tertentu, pada jangka
waktu tertentu, dengan metode tertentu dan dengan perlengkapan yang
ada kearah terciptanya pribadi muslim disertai evaluasi sesuai dengan
gjaran Islam.

Sementara itu, Muhaimin (2007:7-8) berpendapat bahwa pendidikan
agama Islam bermakna upaya mendidikkan agama Islam atau gjaran
Isam dan nilai-nilainya agar menjadi pandangan dan sikap hidup
seseorang. Dari aktivitas mendidikkan agama Islam itu bertujuan untuk
membantu seseorang atau sekelompok anak didik dalam menanamkan
dan/atau menumbuhkembangkan gjaran Islam dan nilai-nilainya untuk
dijadikan sebagai pandangan hidupnya.

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
agama Islam adalah bimbingan atau pemberian pendidikan Agama Islam
yang dilakukan oleh seorang guru kepada siswa agar dapat dijadikan
pedoman hidup, memiliki kepribadian muslim yang sgati dan dapat
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari serta mendapatkan
kebahagiaan di duniadan di akhirat.

Sumber dan dasar Pendidikan Agama Islam ialah Al-Quran dan

Sunnah. Menurut Daud Ali (2000:103) Al Quran sebagai sumber agama

39



dan garan Islam memuat (terutama) soal-soal pokok berkenaan dengan

1) akidah, 2) syariah, 3) akhlak, 4) kisah-kisah manusia di masa lampau,

5) berita-berita tentang masa yang akan datang, 6) benih dan prinsip-

prinsip ilmu pengetahuan, dan 7) Sunatullah atau hukum Allah yang

berlaku di alam semesta. Adaupun sunnah sebagai dasar pendidikan

Agama Isam memiliki dua fungs dalam konteks pendidikan a)

menjelaskan metode pendidikan Islam yang bersumber dari Al-Quran

secara konkret dan penjelasan lain yang belum dijelaskan Al- Quran; b)

menjelaskan metode pendidikan yang telah dilakukan oleh Rasul dalam

kehidupan sehari-hari serta cara beliau menanamkan keimanan.

Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar memiliki tujuan tersendiri.
Berikut ini ialah tujuan dari Pendidikan Agamalslam di SD.

1. menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan,
serta pengalaman peserta didik tentang agama |slam sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya
kepada Allah SWT

2. mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak
mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas,
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga
keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan
budaya agama dalam komunitas sekolah.

Sementara itu Harun Nasution yang dikutip oleh Syahidin (2005:20)
mengartikan tujuan PAI (secara khusus di sekolah umum) adalah untuk
membentuk manusia takwa, yaitu manusia yang patuh kepada Allah
dalam menjalankan ibadah dengan menekankan pembinaan kepribadian

muslim, yakni pembinaan akhlakul karimah, meski mata pelajaran agama

tidak diganti mata pelgjaran akhlak dan etika.
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Muhaimin (2007:123) memberikan karakteristik PAl yang berbeda
dengan yang lain, ialah:

1) PAI berusaha menjaga akidah peserta didik agar tetap kokoh
dalam situasi dan kondisi apapun.

2) PAI berusaha menjaga dan memelihara gjaran dan nilai-nilai yang
tertuang dan yang terkandung dalam Alquran dan a-sunnah serta
otentisitas keduanya sebagai sumber utama gjaran Islam.

3) PAI menonjolkan kesatuan iman, ilmu, dan ama dalam
kehidupan keseharian.

4) PAl berussha membentuk dan mengembangkan kesalehan
individu dan sekaligus kesalehan sosial.

5) PAI menjadi landasan moral dan etika dalam pengembangan iptek
dan budaya serta aspek-aspek kehidupan lainnya.

6) Substansi PAl mengandung entitas-entitas yang bersifat rasional
dan suprarasional.

7) PAl berusaha menggali, mengembangkan dan mengambil ibrah
dari sgjarah dan kebudayaan (peradaban) Islam, dan

8) Dadam bebergpa ha, PAI mengandung pemahaman dan
penafsiran yang beragam, sehingga memerlukan sikap terbuka
dan toleran atau semangat ukhuwah Islamiyah.

Menurut Muhaimin (2004:79) proses pendidikan agama Islam yang
dilalui dan dialami oleh siswa disekolah dimulai dari tahapan: (1)
kognisi, pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap garan dan nilai-
nilai yang terkandung dalam gjaran Islam; (2) afeksi, proses internalisasi
gjaran dan nilai agama ke dalam diri siswa, menghayati dan meyakini;
dan (3) psikomotorik, tumbuh motivas dalam diri siswa dan tergerak
untuk mengamalkan dan mentaati gjaran Islam.

Terdapat lima ruang lingkup materi PAI dalam kurikulum 1999,
yaitu: Al-Quran dan Hadits, agidah, akhlak, figih, tarikh, dan
sgjarah/kebudayaan Islam yang lebih menekankan pada perkembangan

garan agama, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan (Muhaimin, 2004:79).
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2. Kajian Materi Meaksanakan sholat
a. Kompetens Inti
Dalam materi ini terdapat satu kompetens inti yang digunakan,
ialah KI-1 yang beris menerima, menjalankan dan menghargai gjaran
agama yang dianutnya.
b. Kompetens Dasar
Kompetensi dasar materi Melaksanakan sholat ialah sebagai berikut:
2) Menunaikan Sholat secara tertib sebagal wujud dari penghambaan
diri kepada Allah Swt (termasuk gerakan Sholat)
3) Memahami makna bacaan Sholat.
c. Indikator
Adapun indikator pembelajaran materi Melaksanakan sholat ini ialah
sebagal berikut:
1) Siswamemahami makna bacaan Sholat
2) Siswa menunjukkan perilaku yang mencerminkan pemahaman
ibadah sholat
d. Tujuan Pembelajaran
Adapan tujuan pembelgjaran materi Melaksanakan sholat ini adalah
sebagal berikut:
1) Menyebutkan pengertian Sholat
2) Menyebutkan dan memahami keutamaan Sholat
3) Memahami makna bacaan sholat

4) Memahami pesan yang terkandung dalam ibadah Sholat
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e. Materi Melaksanakan sholat
1) Pengertian Sholat

Kata Sholat menurut bahasa Arab ialah “doa”, tetapi yang
dimaksud disini ialah ibadat yang tersusun dari beberapa perkataan
dan perbuatan yang dimulai dengan takbir, disudahi dengan salam,
dan memenuhi beberapa syarat yang ditentukan (Sulaiman,
2007:53).

Sedangkan menurut istilah figh (Sentot, 2000:59) sholat adalah
beberapa ucapan atau rangkaian ucapan dan perbuatan (gerakan)
yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam yang
dengannya disebut beribadah kepada Allah, dan menurut syarat-
syarat yang telah ditentukan oleh agama. Ibadah sholat juga
termasuk dalam rukun Islam setelah dua kalimat syahadat. Sholat
merupakan pembeda anatara muslim dan kafir.

2) Keutamaan Sholat

Sholat memiliki beberapa keutamaan. Beberapa keutamaan

tersebut adalah sebagai berikut:
a) Sholat termasuk rukun Islam yang kedua setelah syahadatain.
Sebagaimana Sabda Rasulullah SAW:
P05 Al (gt 2l 0 A0 0 40 (sl s o 23001
PSR N L G PR WA
Artinya “Islam ditegakkan di atas lima (dasar, rukun):

syahadah bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwasanya
Muhammad adalah rasul Allah, menegakkan Sholat,
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membayar zakat, hagji ke bait Allah, dan puasa ramadhan.”
(HR. Bukhari Muslim).

b) Sholat diwagjibkan atas muslim/musiimah yang perintahnya
disampaikan oleh Allah secara langsung, sebagaimana firman

Allah sebagai berikut:

E
.

LY CAPF YA T Fhct
% FC) N "Li -

LA WE5 B BT e

Artinya. “Ha anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah

(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari

perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang

menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).” (Q.S Lugman: 17)

c) Sholat merupakan amal perbuatan yang pertama kali akan
ditanya pada hari kiamat. Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani
rahimahullahu dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, bahwa

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
i A lia iklia 8 BNl dald) 5 ) 4 Qs e 0

alie i 308 0 (5 alee
Artinya: “Amalan hamba yang pertama kali akan dihisab
pada hari kiamat nanti adalah shalat. Apabila shalatnya baik
tentu seluruh amalannya yang lain pun baik. Tetapi bila
shalatnya jelek maka seluruh amalannya pun tentu jelek.”
(Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Ash-Shahihah 3/343).

d) Sholat termasuk amal yang paing disukai oleh Allah.
Sebagaimana dalam hadist Rasulullah, berikut ini:
Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata, “Aku
bertanya kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, amalan
apakah yang paling disukai Allah?” Beliau lantas menjawab,

“Shalat pada waktunya” Kemudian aku bertanya lagi, “Lalu
apa?” Beliau menjawab, “Berbuat baik kepada orang tua”
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“Kemudian apa?” tanyaku lagi. Beliau menjawab, “Jihad di
jalan Allah” (HR. Bukhari dan Muslim).

€) Sholat dapat menghapuskan kesalahan dan menghilangkan
keburukan, seperti firman Allah SWT:

© s g e L SO o e
@;;g:_;@mglggm&mjbmn&;;m)mxgu
o S K385 g2

Artinya. “Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi
siang (pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan
daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang
baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang
buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.” (Q.S
Hud: 114).

f) Sholat dapat mencegah dari perbuatan keji dan mungkar, seperti

dalam firman Allah SWT:
O [ ICEN S (NI P SV (IR I TV (% 114

Artinya :”Dan dirikanlah Sholat. Sesungguhnya Sholat itu
mencegah dari (perbuatan perbuatan) kei dan mungkar.”
(Q.S. Al-Ankabut: 45)

0) Oréng yang khusyuk Sholat-nya akan mewarisi surga Firdaus.
Seperti firman Allah, berikut ini:

Allah Ta’ala berfirman (yang artinya), “Dan orang-orang
yang memelihara shalatnya. Mereka itulah orang-orang yang
akan mewarisi. (Yaitu) yang akan mewarisi (surga) firdaus,
mereka kekal di dalamnya” (QS. Al Mu'minun : 9-11).

h) Sholat adalah sarana untuk mendapatkan pertolongan Allah,

sebagai mana disampaikan dalam firman-Nya:

v ) ;\ 41“ |ag‘j;:;l 0’0 ”“h‘ffj\\;{@

“Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan
(kepada Allah) dengan sabar dan Sholat. Sungguh, Allah
beserta orang-orang yang sabar.” (Q.S a Bagarah: 153).
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3) Rukun Sholat
Rukun shalat adalah hal-hal yang jika tidak dilakukan baik
karena lupa atau karena sengaja, maka batal shalatnya karena
meninggalkannya (Syaikh Muhammad, 2009:9): (1) Berdiri (bagi
yang mampu); (2) Takbiratul Thram; (3) Membacasurat Al-Fatihah;
(4) Rukuk; (5) Bangkit dari Rukuk; (6) Sujud dengan tujuh anggota
badan; (7) menegakkan (punggung) dari sujud; (8) duduk diantara
dua sujud, (9) tuma’ninah (tenang dan tidak tergesa-gesa); (10)
bertutur-turut; (11) tasyahud akhir; (12) duduk tasyahud; (13)
bershalawat atas Nabi; dan (14) duasalam.
4) Syarat Sahnya Sholat
Syarat adalah sesuatu yang harus dipenuhi sebelum emlakukan
sebuah amalan ibadah. Jika syarat tidak terpenuhi, maka ibadah
sholat yang dikerjakan menjadi tidak sah. Adapun syarat-syarat
sahnya sholat antara lain (Syalkh Muhammad, 2009:1): (1) Islam;
(2) berakal; (3) baligh; (4) wudhu; (5) bersih dari najis; (6) masuk
waktunya; (7) menghadap kiblat; dan (8) niat.
5) Wgjib Sholat
Wajib Sholat aalah hal-ha yang jika tidak dilakukan dengan
sengaja, maka shalatnya batal karena meninggakannya, namun jika
dia meninggalkannya karena lupa, diwagjibkan untuk melakukan
sujud sahwi di akhir shalat. Wajib sholat ada delapan, yaitu sebagai

berikut (Syaikh Muhammad, 2009:24): (1) seluruh takbir kecuali
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takbiratul ihram; (2) mengucapkan Subhaana rabbiyal'azhiim saat
rukuk; (3) mengucapkan Sami'‘alaahu liman hamidah bagi imam
dan yang shalat sendiri; (4) mengucapkan Rabbanaa walakal
hamdu bagi setiap orang; (5) mengucapkan Subhaana rabbiyal
alaasaat sujud; (6) mengucapkan Rabbighfirlii antara dua sujud;
(7) membaca Tasyahhud awal; dan (8) duduk untuk tasyahhud
awal.
6) Sunah Sholat

Sunah sholat, yaitu semua aktivitas yang dilakukan di saat
shalat, jika ditinggalkan dengan sengaja, maka dapat membatalkan
shalat dan jika tertinggal tidak sengaja, maka tidak membatalkan
shalat akan tetapi cukup digantikan dengan sujud sahwi. Adapun
sunah sunah shalat antara lain: (1) mengangkat kedua tangan ketika
takbiratul ihram; (2) meletakkan tangan kanan diatas tangan Kiri;
(3) mengarahkan pandangan ketempat sujud; (4) membaca doa
iftitah; (5) membaca ta’awudz (a’uudzu billahi minasy syaithaanir
rgjiim); (6) membaca amin; (7) membaca bacaan sesudah al-
Fatihah; (8) menempelkan kening, hidung, dan beberapaanggota
tubuh lainnya ketika sujud; (9) membaca doa-doa sholat; (10)
duduk istirahat, sebelum bangkit menuju rakaat berikutnya; (11)
tasyahud awal; (12) mmembaca Shalawat atas Nabi saw; (13)

berdoa sesudah membaca shalawat; dan (14) salam kedua.
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7) Gerakan, Bacaan dan Makna Bacaan Sholat

Sholat adalah amal ibadah dengan menghadap kepada Allah
secara langsung. Saat melaksanakan ibadah Sholat setiap umat
muslim melakukan gerakan Sholat dan membaca bacaan Sholat.
Dengan mengetahui dan memahami gerakan dan bacaan Sholat,
diharapkan siswa dapat |ebih berkonsentrasi atau khusyuk sehingga
ibadah Sholat akan membekas dan berpengaruh terhadap tingkah
laku siswa (Buku Siswa-Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas IV SD, 2014:95-97).

Berdasarkan Kompetensi inti, Kompetenss Dasar, dan
Indikator mata pelajaran PAl materi Melaksanakan sholat yang
telah dipaparkan di atas, siswa maupun guru membutuhkan
multimedia pembelgjaran interaktif disamping penjelasan dan buku
teks, untuk mencapai kompetensi yang telah ditentukan. Setiap
indikator pelagjaran yang akan dicapai, siswa dapat menggunakan
multimedia pembelgjaran interaktif. Multimedia pembelgaran
interaktif dapat menggabungkan beberapa unsur media seperti teks,
gambar, animasi, audio, dan video sehingga kegiatan belgjar
dikelas lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa.

C. Kajian tentang Pengembangan Multimedia Pembelajaran I nter aktif
dalam Kawasan Teknologi Pendidikan

Menurut definisi tahun 1994, Teknologi Pendidikan adalah teori dan
praktik dalam desain, pengembangan, pemanfaataan, pengelolaan dan

penilaian proses dan sumber belgar (Seels dan Richey, 1994:10). Definis
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tahun 1994 dirumuskan dengan berlandaskan lima bidang garapan bagi
teknolog pembelgaran, yaitu: desain, pengembangan, pemanfaatan,
pengelolaan dan evaluasi. Kelima hal ini merupakan merupakan kawasan dari
bidang teknologi pembelgjaran (Seels & Richey, 1994: 25).

Berikut ini merupakan penjelasan singkat dari lima kawasan teknologi
pendidikan 1994:
a Desain

Kawasan desain membidangi tentang bagaimana secara teori maupun
praktik suatu proses dan sumber belgar didesain, yaitu dengan
menspesifikasi kondisi untuk belgjar. Kawasan desain meliputi bidang
desain sistem pembelgjaran, desain pesan, karekteristik si belgjar dan
strategi pembelajaran.

Daam penelitian pengembangan multimedia pembelgjaran ini peneliti
mendesain is atau materi yang akan di masukkan kedalam multimedia
pembelgjaran ini. selain itu peneliti juga mendesain tampilan-tampilan
seperti animasi, teks, video, audio yang akan dipakai untuk memperjelas
materi dalam multimedia pembelgaran ini. Rancangan-rancangan tersebut
di buat dalam storyboard dan flowchart.

b. Pengembangan

Kawasan pengembangan membidangi tentang bagaimana secara teori
maupun praktik suatu proses dan sumber belgjar dikembangkan baik
dalam bentuk teknologi cetak, teknologi audiovisual, teknologi berbasis

komputer, dan teknologi terpadu.
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Dalam penelitian ini, peneliti telah merealisasikan desain yang telah
dirancang sebelumnya ke dalam storyboard dan flowchart menjadi sebuah
multimedia pembelgjaran yang interaktif. Pengembangan multimedia
pembelgjaran yang dibuat oleh peneliti ini dapat dikategorikan sebagai
teknologi  berbasis komputer yaitu pengembangan multimedia
pembelgjaran mata pelgjaran PAl materi Melaksanakan sholat bagi siswa
kelas IV Sekolah Dasar sebaga salah satu aternatif sumber belgjar guna
memudahkan siswa dalam mempelagjari materi.

. Pemanfaaatan

Kawasan ini membidangi tentang bagaimana secara teori maupun
praktik suatu proses dan sumber belgjar dimanfaatkan untuk kepentingan
belgjar. Kawasan ini terdiri dari empat bidang garapan yaitu pemanfaatan
media, difusi inovasi implementasi dan institusionalisasi, serta kebijakan
dan regulasi.

Dalam pendlitian ini, peneliti memanfaatkan multimedia pembelgjaran
PAI yang telah dikembangkan sebagai salah satu sumber belgjar untuk
mengatasi masal ah-masalah yang timbul dalam proses belajar mengajar.

. Pengelolaan

Konsep mangemen merupakan kesatuan integral dalam teknologi
pembelgaran dan dalam peranan yang dimainkan oleh teknolog
pembelgjaran. Seorang teknolog pembelgjaran dituntut dapat menunjukkan

kemampuan mangemen dalam berbagai setting bidang. Kawasan
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pengelolaan terdiri dari mangemen proyek, mangemen sumber,
mangjemen sistem penyampaian dan mang emen informasi

Daam penelitian ini, peneliti mengelola sumber-sumber baik itu dari
buku dan internet kemudian dikelola untuk dimasukan kedalam materi
multimedia pembelgjaran PAI ini. Selain itu, multimedia ini dikelola agar
menjadi fasilitas dan sumber belgjar yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

. Penilaian

Penilaian dalam bidang ini merupakan proses penentuan memadai
tidaknya pembelgaran dan belgar. Dalam kawasan penilaian memiliki
empat sub kawasan yaitu analisis masalah, pengukuran acuan-patokan,
penilaian formatif dan penilaian sumatif.

Daam penelitian pengembangan multimedia pembelgjaran ini melalui
dua tahap penilaian yaitu penilaian formatif dan penilaian sumatif.
Penilaian formatif dilakukan pada saat uji coba terbatas, data yang masuk
digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki produk, sedangkan penilaian
sumatif dilakukan pada saat uji coba luas, data hasil penilaian sumatif
digunakan untuk mengetahui ketercapaian aspek-aspek pengembangan
dalam multimedia pembel gjaran.

Menurut Alan Januszewski dan Michael Molenda dalam AECT 2008

Educational technology is the study and ethical practice of facilitating

learning and improving performance by creating, using, and managing

appropriate technological processes and resources. Maksudnya, teknologi

pendidikan adalah studi dan praktik etis memfasilitass belgar dan
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meningkatkan kinerja dengan menciptakan, menggunakan dan mengelola

proses dan sumber teknologi yang tepat.

Ptocesses +
Resom ces

Practice

Facilitating Learning
+
Improving Performance

Gambar 1. Definisi TP 2008

Definisi ini mengandung beberapa elemen kunci, yaitu:
a Studi
Merupakan pemahaman teoritis, sebagaimana dalam praktik teknologi
pendidikan memerlukan konstruksi dan perbaikan pengetahuan yang
berkelanjutan melalui penelitian dan refleksi praktik, yang tercakup dalam
istilah studi. Dalam penelitian pengembangan multimedia pembelgaran,
tahap awa peneliti melakukan studi lapangan guna mengetahui
permasal ahan yang adadi SDN Lempuyangwangi, Y ogyakarta.
b. Etika Praktik
Mengacu kepada standard etika praktis sebagaimana didefinisikan
oleh Komite Etika AECT mengenai apa yang harus dilakukan oleh praktisi
Teknologi Pendidikan. Teknologi Pendidikan sebagai profesi harus

memiliki dan memang telah lama memiliki kode etik. Asosias
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internasional, salah satunya AECT telah lama mengembangkan dan

menerapkan kode etik. Asosiasi  Indonesia, IPTPI  juga telah

mengembangkan dan menerapkan kode etik. Kode etik bukanlah sekedar
aturan dan harapan, tapi merupakan landasan praktik.

AECT sendiri memilik kode etik, yang secara garis besar dijelaskan
sebagal berikut:

1) Komitmen terhadap individu: proteksi terhadap hak akses terhadap
bahan-bahan belgjar dan usaha untuk menjaga kesdlamatan dan
keamanan dari para profesional.

2) Komitmen terhadap masyarakat: Kebenaran dari pernyataan publik
yang berhubungan dengan masalah-masalah pendidikan, dan praktik
yang adil dan pantas terhadap mereka yang memberikan pelayanan
pada profesi ini.

3) Komitmen terhadap profesi: meningkatkan pengetahuan & ketrampilan
profesional, memberikan penghargaan yang akurat kepada pekerjaan &
gagasan yang dipublikasikan.

Dalam pendlitian ini sebagal teknolog pendidikan peneliti berusaha
melakukan penelitian sesuai dengan kode etik.

. Faslitasi

Pergeseran paradigma kearah kepemilikan dan tanggung jawab
pembelgar yang lebih besar telah merubah peran teknologi dari pengontrol
menjadi pem-fasilitasi. Fasilitas adalah memberikan kemudahan dgn cara

merancang lingkungan, mengorganisasikan  sumber-sumber  dan
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menyediakan peralatan yang kondusif untuk mendukung proses
pembelgjaran sesuai kebutuhan, efektif, efisen dan menarik. Dalam
penelitian ini, peneliti mengembangkan multimedia pembelgaran
interaktif yang bertujuan untuk memfasilitasi siswa SD kelas IV dalam
belgjar PAl khususnya mempelgari tentang Melaksanakan sholat agar
proses pembelgjaran |ebih menarik perhatian siswa.
. Pembelgjaran

Pengertian pembelgjaran saat ini sudah berubah dari beberapa puluh
tahun yang lau. Pembelgjaran selain berkenaan dengan ingatan juga
berkenaan dengan pemahaman. Dalam penelitian ini diharapkan siswa
belgjar bukan hanya belgjar di sekolah sgja tetapi juga dirumah. Selain itu
setelah siswa belgjar dengan multimedia pembelgjaran interaktif ini, siswa
lebih mengingat dan memudahkan siswa dalam memahami materi tentang
Melaksanakan sholat.
. Peningkatan

Peningkatan berkenaan dengan perbaikan produk, yang menyebabkan
pembelgaran lebih efektif, perubahan dalam kapabilitas, yang membawa
dampak pada aplikasi dunia nyata. Dalam penelitian pengembangan
multimedia pembelgaran PAI tentang Melaksanakan sholat ini diharapkan
adanya peningkatan kualitas pembelgjaran dan motivasi belgjar siswa serta

peningkatan pengetahuan siswa.



f. Kinerja
Kinerja berkenaan dengan kesanggupan pembelgar untuk
menggunakan dan mengaplikasikan kemampuan yang baru didapatkannya.
Meningkatkan kinerja mengandung makna bukan sekedar meningkatkan
pengetahuan (insert knowledge) tapi adalah meningkatkan kemampuan
untuk dapat diterapkan olehnya dalam pekerjaannya sehari-hari (dunia
nyata). Dalam pendlitian ini siswa diharapkan dapat melaksanakan sholat
dengan baik dan benar serta dapat mengetahui dan memahami makna dari
bacaan Sholat.
g. Penciptaan
Penciptaan berhubungan dengan desain. Desain adalah proses untuk
menentukan kondisi belgar. Tujuan desain sendiri adalah untuk
menciptakan strategi dan produk pada tingkat makro seperti program dan
kurikulum, serta pada tingkat mikro seperti pelgjaran dan modul. Mencipta
berkaitan dengan penelitian, teori dan praktik dalam menciptakan
lingkungan belgjar dalam latar yang berbeda-beda, baik formal &
nonformal. Dalam penelitian pengembangan ini peneliti mendesain sebuah
multimedia pembelgjaran interaktif yang sesuai dengan karakteristik siswa.
h. Penggunaan
Penggunaan berhubungan dengan pemanfaatan. Pemanfaatan adalah
aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk belgjar. Dalam kawasan
pemanfaatan terdapat empat kategori atau sub kawasan yaitu: pemanfaatan

media, difusi inovasi, implementasi dan institusional (pelembagaan), serta
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kebijakan dan regulasi. Pendlitian pengembangan multimedia
pembelgjaran interaktif ini, tidak termasuk pada pemanfaatan karena
multimedia baru akan dikembangkan oleh peneliti.
i. Pengelolaan

Konsep pengelolaan merupakan bagian integra dalam bidang
teknologi pembelgaran dan dari peran kebanyakan para teknolog
pembelgjaran. Pengelolaan meliputi pengendalian teknologi pendidikan
melalui perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian dan supervisi.
Pengelolaan memiliki sub yaitu pengelolaan proyek, pengelolaan sumber,
pengelolaan sistem penyampaian dan pengelolaan informasi. Dalam
penelitian pengembangan multimedia pembelgaran interaktif PAI materi
Melaksanakan sholat ini tidak termasuk pada pengelolaan.

Berdasarkan uraian di atas penelitian pengembangan multimedia
interaktif termasuk bidang kajian teknologi pendidikan pada elemen
pengembangan. Namun penelitian ini juga terkait dengan elemen-elemen
lainnya, seperti studi, fasilitasi, pembelgjaran, peningkatan, kinerja dan
penciptaan. Semua elemen tersebut nantinya akan terintegrasi dalam sebuah
penelitian pengembangan multimedia pembelgjaran interaktif PAI materi
Melaksanakan sholat untuk siswakelas IV sekolah dasar.

. Teori Belagjar yang Mendukung Pengembangan Multimedia
Pembelajaran Interaktif

1. Teori Belgjar Behavioristik
Menurut teori behavioristik, belgar adalah perubahan tingkah laku

sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon (Asri
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Budiningsih, 2005:20). Dengan kata lain, belgar merupakan bentuk
perubahan yang dialami siswa dalam ha kemampuannya untuk
bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaks antara
stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belgjar sesuatu jika dapat
menujukkan perubahan tingkah laku.

Menurut teori ini yang terpenting adalah masukan (input) yang
berupa stimulus, keluaran (output) yang berupa respon. Stimulus dapat
berupa alat peraga atau sumber belgjar lain yang digunakan pada saat
pembelgjaran sedangkan respon ialah reaksi siswa terhadap apa yang
telah diberikan oleh guru. Faktor lain yang penting dalam teori ini adalah
penguatan (reinforcement). Penguatan adalah apa sga yang dapat
memperkuat timbulnya respon.

Tujuan pembelgjaran menurut teori behavioristik ditekankan pada
penambahan pengetahuan sedangkan belajar sebagai aktivitas “mimetic”,
yang menuntut siswa untuk mengungkapkan kembali pengetahuan yang
sudah dipelgjari dalam bentuk, laporan, kuis, atau tes.

Teori behavioristik dalam kaitannya terhadap pengembangan
multimedia pembelgaran interaktif adalah mampu mengembangkan
stimulus yang diberikan, berupa contoh soal, latihan, dan kuis serta
mampu menganalisa respon belgar melalui jawaban siswa secara
interaktif. Penguatan diberikan melalui skor atau nila sesudah siswa
mengerjakan soal. Hasil dari respon siswa ini dapat langsung diketahui

setelah siswa menjawab semua soal yang disediakan.
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2. Teori Belajar Kognitif

Teori belgar kognitif lebih mementingkan proses belgjar daripada
hasil belajarnya. Model belgjar kognitif mengatakan bahwa tingkah laku
seseorang ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya tentang situasi
yang berhubungan dengan tujuan belgarnya. Belgar merupakan
perubahan persepsi dan pemahaman yang tidak selalu dapat terlihat
sebagal tingkah laku. Menurut teori kognitif, dalam kegiatan
pembelgjaran, keterlibatan siswa secara aktif amat dipentingkan.

Menurut Piaget (Asri Budiningsih, 2005:35) perkembangan kognitif
merupakan suatu proses genetik, yaitu suatu proses yang didasarkan atas
mekanisme biologis perkembangan sistem syaraf. Ketika individu
berkembang menuju kedewasaan, akan mengalamai adaptasi biologis
dengan lingkungannya yang akan menyebabkan adanya perubahan-
perubahan kualtitatif di dalam struktur kognitifnya.

Proses adaptasi mempunyai dua bentuk dan terjadi secara simultan,
yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi adalah proses perubahan apa
yang dipahami sesuai dengan struktur kognitif yang ada sekarang.
Sementara akomodasi adalah proses perubahan struktur kognitif,
sehingga sesuatu dapat dipahami.

Ada lima tahapan teori kognitif pada multimedia pembelgaran
seperti yang dikatakan olen Mayer (2007: 79-85) yaitu: (1) selecting

relevant words, (2) selecting relevant image, (3) organizing selected

58



words, (4) organizing selected image, dan (5) integrating word-based

and image-based representations. Berikut ini tahapan secaralebih rinci:

a. Sdlecting Relevant Words
Tahap ini melibatkan perhatian dan berdasarkan kata-kata yang
ditampilkan secara lisan di multimedia. Jika kata-kata disampaikan
secara lisan, prosesini dimulai di channel auditory, sedangkan apabila
katarkata disampaikan dalam bentuk teks, proses ini dimulai di
channel visual.

b. Selecting Relevant Image
Pada proses ini yang terlibat adalah perhatian dan gambar. Input
dalam tahapan ini adalah gambar-gambar di multimedia yang secara
jelas masuk dalam sensor virtual. Output pada tahapan ini adalah
sebuah gambar yang merupakan hasil kerja pemilihan dari beberapa
gambar yang tersedia. Proses ini dimulai tidak hanya channel visual,
tetapi juga memungkinkan untuk menggantikan bagian ini dengan
channel auditory.

c. Organizing Selected Words
Tahap ketiga adalah mengorganisasikan kata-kata ke dalam tampilan
yang berkesinambungan misalnya frase atau kalimat yang bermakna.
Input dalam tahap ini adalah kata-kata lisan atau frase yang berasal
dari pesan verbal. Outputnya adalah kata atau frase yang

berkesinambungan atau bermakna.
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d. Organizing Selected Image
Pada tahap ini, peserta didik mengorganisasikan gambar yang
dimaksud di multimedia menjadi satu rangkaian gambar yang
berkesinambungan atau serangkaian gambar yang bermakna. Inputnya
adalah gambar-gambar lepas yang masuk ke dalam memori peserta
didik dan outputnya adalah gambar-gambar yang tersusun rapi serta
bermakna.

e. Integrating Word-Based and Image-Based Representation
Tahap terakhir adalah tahap yang melibatkan hubungan antara word-
based dan image-based presentations. Tahap ini melibatkan perubahan
dari dua bagian yang berbeda berdasarkan kata dan gambar yang
menjadi satu bagian yang bermakna. Input tahap ini adalah model
verbal dan visual yang diproses untuk menghasilkan output yang
terintegrasi  berdasarkan pengetahuan yang dimiliki peserta didik
sebelumnya.

Kaitan teori belgar kognitif dengan pengembangan multimedia
pembelgaran interaktif ini adalah pemberian gambar, teks, animas dan
audio pada multimedia pembelgaran dapat menarik minat dan
meningkatkan retens siswa dalam belgar. Selain itu, multimedia
pembelgjaran interaktif dapat dioperasikan sendiri oleh siswa, sehingga
jika siswa masih kesulitan pada suatu materi dapat diulang hingga siswa

paham. Adanya latihan soal diakhir pembelgaran dalam multimedia
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interaktif, dapat membangkitkan kembali ingatan siswa tentang materi
yang telah dijelaskan sebelumnya.
Teori Belajar Konstruktivistik

Menurut pandangan konstruktivistik (Asri Budiningsih, 2005:58)
belgjar merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan. Pembentukan
ini harus dilakukan oleh siswa. Siswa harus aktif melakukan kegiatan,
aktif berpikir, menyusun konsep dan memberi makna tentang hal-hal
yang sedang dipelgjari. Paradigma konstruktivistik memandang siswa
sudah memiliki kemampuan awa sebelum mempelgari sesuatu.
Kemampuan awal tersebut menjadi dasar dalam mengkonstruksi
pengetahuan yang baru.

Dalam teori ini guru berperan membantu agar proses
pengkonstruksian pengetahuan oleh siswa berjalan lancar. Pembelgjaran
di dalam kelas tidak lagi teacher centered melainkan student centered.
Siswa diberi kebebasan untuk mengungkapkan pendapat dan
pemikirannya tentang sesuatu yang dihadapinya. Dengan cara tersebut,
siswa akan terbiasa dan terlatih untuk berpikir sendiri, kreatif, kritis dan
mandiri serta mampu mempertanggung jawabkan pemikirannya secara
rasional.

Teori konstruktivistik dalam kaitannya terhadap pengembangan
multimedia pembelgjaran interaktif ini sangat tepat untuk dilaksanakan.
Dengan multimedia pembelgjaran interaktif guru akan memberikan

keleluasaan untuk siswa agar dapat belgjar mandiri dalam proses
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pembelgjaran. Selain itu, penggunaan multimedia pembelgaran akan
memberikan kebebasan pada siswa untuk berkembang sesuai dengan
proses perkembangan masing-masing siswa. Daam pembelgaran
menggunakan multimedia, guru hanya menjadi seorang fasilitator, bukan
menjadi pusat pemberi pengetahuan pada siswa. Sehingga proses
pembelgjaran berjalan dengan aktif-kreatif, siswa dapat berpikir secara
kritis serta dapat menjadi penemu masalah dan dapat memecahkan
masal ah tersebut.

Dalam penelitian ini, teori belgar yang paling dominan adalah teori
kognitif karena pengembangan multimedia pembelgjaran interaktif ini
menggabungkan beberapa media seperti gambar, teks, animasi, dan audio
yang dapat menarik minat dan meningkatkan retensi siswa dalam belgjar serta
meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi pelajaran. Selain teori
kognitif dibutuhkan pula teori kontrustivistik untuk menekankan pada
pengembangan potens siswa, pembelgaran harus mampu memberikan
pengalaman nyata pada siswa. Setelah itu, siswa diharapkan dapat benar-
benar memahami dan menghayati materi yang dipelgari karena dalam materi
melaksanakan sholat yang diperlukan tidak hanya mengingat namun juga
meresapi dan mengamalkan makna bacaan sholat. Multimedia pembelgjaran
interaktif dapat dioperasikan sendiri oleh siswa, sehingga jika siswa masih

kesulitan pada suatu materi dapat diulang hingga siswa paham.
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E. Karakterisitik SiswaKelas|V Sekolah Dasar
Menurut Piaget dalam Asri Budiningsh (2005: 37-40) tahap
perkembangan anak dapat dibagi menjadi empat tahap, yaitu sebagai berikut.

1. Tahap sensorimotor (0-2 tahun), tahap ini pertumbuhan kemampuan anak
tampak dari kegiatan motorik dan persepsinya yang sederhana.

2. Tahap preoperasional (2-7/8 tahun), tahap ini dibagi menjadi dua yaitu, (a)
Preoperasional (2-4 tahun), anak telah mampu menggunakan bahasa dalam
mengembangkan konsepnya, walaupun masih sangat sederhana; (b)
Intuitif (4-7/8 tahun) anak telah dapat memperoleh pengetahuan
berdasarkan pada pesan yang agak abstrak, anak dapat mengungkapkan isi
hatinya secara simbolik.

3. Tahap operasional konkret (7 atau 8-11 atau 12 tahun), pada masa ini anak
telah memiliki kecakapan berpikir logis, akan tetapi hanya dengan benda-
benda yang bersifat konkret. Pada tahap ini operasional konkret ditandai
dengan cara berpikir yang cenderung nyata/lkonkret. Anak telah dapat
melakukan pengklasifikasian, pengelompokkan dan pengaturan masalah,
walaupun tidak sepenuhnya menyadari prinsip-prinsip yang terkandung
didalamnya. Untuk menghindari keterbatasan berpikir, anak perlu diberi
gambaran konkret, sehingga anak mampu menelaah persoalan. Sebab anak
usia 7-12 tahun masih memiliki masalah mengenai berpikir abstrak.

4. Tahap operasional formal (11/12-18 tahun), dalam tahap ini anak sudah
dapat berpikir abstrak, hipotesis, dan menarik kesimpulan serta

menafsirkan sesuatu yang abstrak.
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Dari tahapan perkembangan anak di atas dapat disimpulkan bahwa usia
siswa SD kelas IV termasuk dalam tahap operasional konkret (7 atau 8-11
atau 12 tahun). Pada tahap ini siswa mampu berpikir logis atau rasional
terhadap suatu hal yang konkret. Siswa sudah mampu melakukan
pengklasifikasian, pengelompokkan dan pengaturan masalah yang bersifat
konkret. Namun siswa masih kesulitan mengenai berpikir abstrak.

Oleh karena itu, pembel ajaran untuk anak pada tahap operasional konkret
memerlukan media yang dapat mengkonkretkan berbagai materi yang
abstrak. Hal ini sesuai dengan penggunaan elemem-elemen multimedia
pembelgjaran interaktif seperti teks, bagan atau grafis, audio atau suara,
video, animasi. Dengan multimedia pembelajaran interaktif diharapkan dapat
membantu siswa untuk memvisualisasikan atau mengkonkretkan sebuah
proses yang sulit. Sehingga siswa dapat memahami materi yang bersifat
abstrak, lebih termotivasi dalam belgar serta merangsang siswa untuk
berperan aktif dalam kegiatan pembelgjaran.

Penelitian yang Relevan

1. Heru Amrul Muarif (2012) melakukan penelitian tentang pengembangan
multimedia pembelgjaran interaktif mata IPS bagi siswa kelas VI SD
Muhammadiyah, berdasarkan pengembangan multimedia pembelgaran
interaktif mata pelgjaran IPS telah memenuhi kriteria kelayakan untuk
proses pembelgjaran menurut hasil validasi ahli materi, ahli media, serta 3

tahap uji lapangan.



2. Novita Wulandari (2014) melakukan penelitian tentang pengembangan
multimedia pembelgjaran IPA materi pesawat sederhana dalam proses
pembelgaran berbasis aneka sumber di kelas V' SDN Banteran I,
berdasarkan hasil rata-rata penilaian produk oleh ahli materi dan ahli media,
multimedia pembelajaran IPA hasil pengembangan dikatakan “layak” dan
dapat digunakan sebagai salah satu pilihan sumber belgjar siswa dalam proses
pembel g aran berbasis aneka sumber di dalam kelas.

G. Kerangka Pikir

Dalam perspektif pendidikan modern, guru tidak lagi dianggap sebagai
satu-satunya sumber belgjar bagi siswa. Sebab pada proses pembelgjaran saat
ini, interaks antara siswa dengan obyek yang dipelgari sangatlah penting.
Oleh karena itu, siswa dapat belgjar dari berbagai sumber belgar yang ada,
salah satunya menggunakan multimedia. Namun pada tahap siswa sekolah
dasar, guru masih memegang kendali proses pembelagjaran sebagai fasilitator,
agar pembelgjaran siswa tetap terarah.

Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelgaran yang membahas
tentang Ketuhanan, keimanan, garan-garan agama Islam dan berperilaku
baik dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian dari bahasan pendidikan agama
Isam merupakan hal-ha yang abstrak dan hal-hal yang membutuhkan
praktek. Sedangkan siswa kelas IV sekolah dasar membutuhkan hal-hal yang
konkret agar mereka dapat lebih memahami materi yang digjarkan serta

membutuhkan waktu untuk praktik yang lebih lama.
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Pembelgjaran pendidikan agama Idam kelas IV di  SDN
Lempuyangwangi, Y ogyakarta, khususnya materi Melaksanakan sholat hanya
bersumber pada guru dan buku pelgjaran. Proses pembelgjaran ini memicu
kurangnya motivasi dan konsentrasi siswa terhadap proses pembelgaran.
Selain itu, sebagian siswa juga belum hafal gerakan dan bacaan Sholat serta
makna dari bacaan Sholat tersebut. Jam praktik yang kurang juga menjadi
salah satu masalah dalam materi Melaksanakan sholat ini. Mengacu pada
beberapa hal tersebut, peneliti termotivasi untuk mengembangkan multimedia
pembelgjaran interaktif. Keberadaan multimedia pembelgjaran interaktif
dapat menjadi solusi yang tepat, guna memenuhi kebutuhan dan karakteristik
siswayang beragam.

Multimedia pembelgjaran interaktif dapat menjadi aternatif media
sumber belgjar yang sangat diperlukan pada proses pembelgjaran. Multimedia
pembelgjaran interaktif dapat menyampaikan pesan dengan memadukan
beberapa media yang meliputi teks, gambar, animasi, dan audio sehingga
dapat memberikan pemahaman dan pengalaman yang konkret kepada siswa.
Selain itu, multimedia pembelgaran interaktif dinila mampu untuk
mengembangkan daya eksploratif, merangsang daya kritis, mendorong daya
kreatif dan menciptakan aktifitas belgjar siswa secarainteraktif.

Kerangka berpikir penelitian ini dapat disajikan dalam bentuk skema

sebagal berikut:
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Siswa belum hafal gerakan Sholat

A

Siswabelum hafa bacaan Sholat

Siswa kurang konsentrasi saat
guru menyampaikan materi

Kurangnya jam praktik

— BN 0

Pengembangan Multimedia
Pembelgjaran Interaktif
PAI materi “Melaksanakan
Sholat”

Pembelgjaran
Tampilan

Uji Uji Coba
Validasi Pemrograman Produk

Multimedia Pembel gjaran Interaktif
PAI Materi “Melaksanakan Sholat"

yang layak

Gambar 2. Skema Kerangka Berpikir
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah Research and Development
(R&D) atau penelitian dan pengembangan, sebab penelitian ini berorientasi
pada produk yang dikembangkan Menurut Sugiyono (2010:297) Research
And Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
Penelitian ini difokuskan pada pengembangan multimedia pembelgaran
interaktif PAl materi Melaksanakan sholat bagi siswa kelas IV SDN
Lempuyangwangi, Y ogyakarta.

B. Prosedur Pendlitian Pengembangan

Prosedur atau langkah-langkah dalam penelitian pengembangan ini
mengacu pada model pengembangan Borg dan Gall (Sugiyono, 2009:407-
426). Dalam model tersebut terdapat sepuluh langkah pelaksanaan prosedur
penelitian dan pengembangan R& D), antaralain yaitu:
1. Penelitian dan pengumpulan data/informasi awa (research and

information collecting)
2. Perencanaan (planning)
3. Pengembangan draf/bentuk awal produk (develop preliminary form of

product)

4. Uji cobalapangan awal (preliminary field testing)
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8.

0.

Revis hasil uji coba (main product revision)

Uji coba lapangan (main field testing)

Penyempurnaan produk hasil uji lapangan (operasional product revision)
Uji pelaksanaan lapangan (operasional field testing)

Penyempurnaan produk akhir (final product revision)

10. Diseminasi dan implementasi (dissemination and implementation).

Namun dari sepuluh langkah pengembangan Borg dan Gall, pendliti

hanya menggunakan sembilan langkah dalam tahapan pengembangan, antara

lain sebagai berikut:

1

Penelitian dan pengumpulan data
Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian dan mengumpulkan
data informasi awal terkait produk yang dikembangkan dengan
mel akukan wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan orang tua siswa.
Wawancara dilakukan menggunakan pedoman wawancara. Hal ini
dilakukan peneliti untuk mendapatkan informasi mengenai masalah-
masalah yang dihadapi guru dan siswa dalam proses pembelgjaran, serta
analisis kebutuhan guna menyusun latar belakang masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian pengembangan.
a Studi Literatur
Studi literatur dilakukan peneliti untuk menemukan konsep-
konsep yang memperkuat produk multimedia pembelgjaran interaktif.

Selain itu studi literatur juga berguna untuk mengetahui langkah-
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langkah yang paling tepat dalam pengembangan produk multimedia

pembelgjaran interaktif.

. Pendlitian dalam skala kecil

Dalam penelitian skala kecil yang dilakukan peneliti, ditemukan
beberapa masal ah, antara lain:

1) Masih ada sebagian siswa kelas IV SDN Lempuyangwangi,
Y ogyakarta yang belum hafal gerakan Sholat.

2) Siswa kelas IV SDN Lempuyangwangi, Yogyakarta masih ada
yang belum mengetahui dan memahami arti dari bacaan Sholat.

3) Kurangnya konsentrasi siswa kelas 1V SDN Lempuyangwangi
Y ogyakarta pada saat guru menyampaikan materi.

4) Pembagian jam pelgjaran untuk materi melaksanakan sholat lebih
banyak teori daripada praktik.

5) Sumber belgjar siswakelas IV SDN Lempuyangwangi, Y ogyakarta
untuk pelgjaran PAl materi Melaksanakan sholat, terbatas dari
penjelasan guru dan buku mata pelgjaran, serta video yang tidak
interaktif.

6) SDN Lempuyangwangi, Y ogyakarta memiliki sarana pembelgaran
dan teknologi berupa laboratorium komputer dan beberapa buah
laptop serta LCD proyektor, tetapi belum digunakan secara
maksimal untuk proses pembelgjaran.

7) Guru SDN Lempuyangwangi, Y ogyakarta sudah memiliki |aptop,

namun jarang dimanfaatkan untuk kepentingan pembel gjaran.
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Berdasarkan masalah yang ditemukan, dapat diketahui bahwa
multimedia pembelgaran interaktif dibutuhkan siswa dalam proses
pembelgaran mata pelgaran PAI IV SDN Lempuyangwangi,
Yogyakarta. Tujuan pengembangan ini adalah untuk menghasilkan
produk multimedia pembelgjaran interaktif PAl materi Melaksanakan
sholat yang baik untuk siswa serta dapat memberikan solusi dari masalah
yang ada pada proses pembelgaran PAI sehingga multimedia
pembelgjaran interaktif dibuat sesuai dengan kriteria yang sudah
ditentukan.

Perencanaan

Perencanaan yang dilakukan peneliti berdasar observasi awal sesuai

dengan data yang telah terkumpul. Tahap perencanaan ini meliputi:

a. Andisistujuan
Tujuan penditi dalam pengembangan produk multimedia
pembelgaran interaktif yaitu mengembangkan sebuah produk yang
layak untuk digunakan siswa dalam proses pembelgaran sesuai
dengan silabus yang digunakan oleh guru PAI.

b. Merencanakan konsep dan isi materi
Peneliti merencanakan konsep is dan materi dengan guru sesual
dengan Kompetensi inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator pada mata
pelgjaran PAl materi Melaksanakan sholat yang telah sesuai dengan

kurikulum.
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c. Pengumpulan materi dengan mencari isi materi, gambar, audio, dan
animasi melalui buku teks terkait dan dari internet.

d. Menyediakan berbagai kebutuhan yang akan menunjang proses
pengembangan multimedia interaktif. Kebutuhan tersebut berupa
laptop, aplikasi Adobe Flash CS5, dan Corel Draw x5.

Pengembangan Bentuk Produk Awal

Tahap pengembangan produk adalah tahap mewujudkan desain
pembelgjaran ke dalam suatu desain program komputer, sehingga dapat
dipergunakan sebagai media pembelgjaran PAI yang interaktif. Terdapat
beberapa tahap yang dilakukan, sebagai berikut.

a. Merumuskan is multimedia pembelgjaran interaktif, berkonsultas
dengan guru PAI kelas IV SDN Lempuyangwangi, Y ogaykarta terkait
mata pelajaran PAl khususnya materi Melaksanakan sholat.

b. Membuat desain produk yang akan dikembangkan

Pada tahap desain produk, peneliti membuat flowchart untuk
mempermudah dalam perencanaan programnya dan storyboard
bertujuan untuk mempermudah dalam merancang tiap frame.

¢. Mengumpulkan bahan-bahan pendukung

Dalam tahapan ini peneiti mengumpulkan bahan-bahan

pendukung, seperti animasi, gambar, sound dan lain-lain.
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d. Proses produksi
Peneliti  membuat produk yang akan dikembangkan
menggunakan Adobe Flash CS5 dengan memasukkan materi, gambar,
animasi, dan audio yang mendukung.
e. Finishing produk
Pengemasan program dalam bentuk kepingan Compaq Disk
(CD) yang didalamnya memuat software multimedia pembelgaran
interaktif dan kemudian membuat desain cover yang sesuai dengan
judul program yang dikembangkan.
f. Vadidas Ahli
Vaidas ahli dengan melibatkan ahli media dan ahli materi.
Vdidas ahli dimaksudkan untuk mengetahui apakah multimedia yang
dikembangkan dalam penelitian ini siap dan layak untuk dilakukan uji
coba lapangan.
Uji Coba Lapangan Awal
Uji coba lapangan awal seharusnya dilakukan terhadap 1-3 sekolah
menggunakan 6-12 subjek, namun dikarenakan terbatasnya jumlah
subjek yang diteliti maka uji coba lapangan awa hanya melibatkan 5
siswa kelas IV SDN Lempuyangwnagi, Yogyakarta dilakukan di SDN
Lempuyangwangi, Y ogyakarta.
Revisi Hasil Uji Coba Lapangan Awal
Pada tahap ini peneliti melakukan revis terhadap produk

berdasarkan masukan-masukan dari uji coba lapangan tahap awal.
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Uji Coba Lapangan

Tahap uji coba lapangan seharusnya dilakukan terhadap 5-15
sekolah dengan 30-100 subjek namun dikarenakan terbatasnya jumlah
subjek yang diteliti maka uji coba lapangan awal hanya dilakukan pada
beberapa siswa dan melibatkan 9 siswa kelas IV SDN Lempuyangwangi,
Y ogyakarta.
Revisi Hasil Uji Coba Lapangan

Pada tahap ini peneliti melakukan revisi terhadap produk
berdasarkan masukan-masukan dari uji coba lapangan.
Uji Pelaksanaan Lapangan

Uji pelaksanaan lapangan seharusnya dilakukan terhadap 10-30
sekolah menggunakan 40-200 subjek, namun dikarenakan terbatasnya
jumlah subjek yang diteliti maka uji pelaksanaan lapangan hanya
melibatkan 14 siswa kelas IV SDN Lempuyangwangi, Y ogyakarta.
Penyempurnaan Produk Akhir

Revis terhadap produk akhir multimedia pembelgjaran dilakukan
setelah uji pelaksanaan lapangan. Data yang masuk kemudian dianalisis
terlebih dahulu apakah masih ada masukan dan saran, sehingga diperoleh
suatu kesimpulan yang dijadikan sebagai acuan merevisi produk.

Dalam penelitian pengembangan, peneliti hanya melakukan sampai pada

tahap sembilan, tidak melakukan sampai tahap diseminasi dan implementasi.

Hal ini disebabkan karena keterbatasan waktu dan tujuan peneliti hanya

mengembangkan produk multimedia pembelgaran interaktif yang layak

74



digunakan sebagai media pembelgaran di

Y ogyakarta.
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Gambar 3. (Adaptasi model Borg dan Gall) Skema Pengembangan
Multimedia Pembelajaran Interaktif PAI “Mari Melaksanakan Sholat”

C. Subjek Uji Coba

Penelitian ini melibatkan responden dengan rincian sebagai berikut:

1. Satu orang ahli media, satu orang ahli materi.

2. Limasiswauntuk uji coba lapangan awal (Preliminary field testing).



3. Sembilan siswa untuk uji coba lapangan (main field testing).
4. Empat belas siswa untuk uji pelaksanaan lapangan (operasional field

testing).

. JenisData

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian pengembangan multimedia
pembelgjaran interaktif ini berupa data kuantitatif deskriptif yang dilengkapi
dengan data kualitatif dan dokumentasi. Data kuantitatif diperoleh dengan
menggunakan angket dan berkaitan dengan kelayakan produk multimedia
pembelgjaran interaktif yang sedang dikembangkan. Data tersebut diperoleh
dari hasil penilaian ahli materi, ahli media, uji coba awal, uji coba lapangan,
dan uji pelaksanaan lapangan. Data yang telah terkumpul tersebut digunakan
sebagai acuan untuk memperbaiki multimedia pembelgjaran interaktif mata
pelajaran PAl materi Melaksanakan sholat sehingga media dapat dikatakan
sebagal media pembelgjaran yang layak digunakan untuk siswakelas IV SDN
Lempuyangwangi, Yogyakarta. Untuk data kualitatif diperoleh dari catatan
dan masukan subjek penelitian dari mulai analisis kebutuhan dan selama
proses pengembangan multimedia pembelgaran interaktif ini. Untuk data
dokumentasi diperoleh dari dokumen foto selama proses pengembangan
produk.

M etode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan aat-alat

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya (Deni

Darmawan, 2013:159). Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti
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meliputi: observas (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner (angket),
dan dokumentasi. Berikut penjelasan metode pengumpulan data yang
digunakan peneliti:

1. Metode observasi (pengamatan)

Metode obervasi yang digunakan peneliti adalah pengamatan
langsung terhadap proses pembelgaran di kelas IV khususnya pada mata
pelgjaran PAl. Metode ini juga dilakukan sebagai bahan awal pendliti
memperoleh informas tentang permasalahan pembelgjaran di lokasi
penelitian.

2. Metode wawancara

Metode wawancara ini dilakukan sebagai bahan awa pendliti untuk
memperoleh informas tentang permasalahan pembelgjaran di lokasi
penelitian. Wawancara ini dilakukan kepada kepala sekolah dan guru
mata pelajaran PAI kelas 1V SDN Lempuyangwangi, Y ogyakarta.

3. Metode kuesioner (angket)

Suharsimi Arikunto (1998:140) menjelaskan bahwa, angket adalah
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis yang ditujukan kepada
responden untuk mengungkap pendapat, keadaan, dan kesan yang ada
pada responden sendiri maupun diluar dirinya. Menurut Suharsimi
Arikunto (2002: 128) jenis angket dipandang dari cara menjawabnya ada
dua, yaitu:

a) Angket terbuka yang memberikan kesempatan kepada responden

untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri.
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F.

b) Angket tertutup yang sudah disediakan jawabannya sehingga
responden hanya memilih.

Metode kuesioner dengan instrumen berupa angket/pedoman angket
ini digunakan untuk mengumpulkan data berupa penilaian ahli materi, ahli
media, dan siswa sekolah dasar kelas 1V terhadap produk multimedia
pembelgjaran interaktif yang dikembangkan oleh peneliti sebagai bahan
pertimbangan dilakukannya revisi produk. Pengumpulan data pada jenis
angket ini menggunakan jenis angket tertutup dengan penambahan kolom
saran. Selain itu, metode kuesioner dengan instrumen berupa angket
digunakan peneliti untuk memperoleh informasi awal tentang keadaan

pembelgjaran kelas IV yang dibagikan kepada siswadi lokasi penelitian.

. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk melengkapi informasi-
informasi yang dibutuhkan. Dokumentasi diperoleh dari foto-foto selama
proses pengembangan dan dokumen berupa silabus. Pada metode

dokumentasi ini tidak menggunakan instrumen pengumpulan data.

Instrumen Pengumpulan Data

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:26) instrumen adalah alat pada waktu

penelitian mnggunakan sesuatu metode. Ada beberapa macam metode yang
digunakan dalam menyusun instrumen, namun peneliti  menggunakan
instrumen angket/kuesioner dalam penelitian ini. Jenis kuesioner yang dipilih

peneliti yaitu kuesioner tertutup. Jenis instrumen yang digunakan dalam
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penelitian pengembangan multimedia pembelgjaran interaktif ini berupa,
antaralain:
1. Pedoman Observas

Observasi yang dilakukan peneliti dengan melakukan pengamatan,

yang mencakup hal-hal berikut:

Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Observasi
No Variabel Ya Tidak
1 Proses pembelgjaran di kelas
2 Kondiss siswa saat pembelgaran
berlangsung
3 Sumber belgjar yang digunakan
4 Fasilitas yang dimiliki sekolah

2. Pedoman Wawancara
Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru PAI kelas
IV SDN Lempuyangwangi, Yogyakarta. Berikut pedoman wawancara
untuk kepala sekolah, guru PAI kelas IV, dan orang tua siswa:
a) Pedoman wawancarabagi kepala sekolah
Kisi-kis instrumen:

Tabd 2. Kisi-kisi Instrumen Wawancar a K epala Sekolah
Bagi Kesulitan belgjar siswa
Kepala Sekolah Sarana pembelgjaran sekolah

Daftar pertanyaan wawancara:
1) Apakah banyak siswa yang mengalami kesulitan belgjar khususnya
untuk materi-materi praktik?
2) Apakah sekolah menyediakan sarana pembelgaran untuk menunjang
kegiatan belgar siswa?
b) Pedoman wawancara bagi guru
Kisi-kisi instrumen:
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Tabd 3. Kisi-kisi Instrumen Wawancara Guru PAI

Proses pembelgjaran

Kesulitan dalam proses pembelajaran

Bagi Guru Media pembelgjaran yang digunakan

Media pembelgjaran yang dibutuhkan

Daftar pertanyaan wawancara:

1) Bagaimana proses pembelgjaran PAI di kelas?

2) Kesulitan-kesulitan apa yang ditemui dalam proses pembel gjaran?

3) Media pembelgjaran apa yang digunakan dan dibutuhkan?

4) Apakah dibutuhkan pengembangan multimedia pembelgjaran
interaktif PAI?

¢) Pedoman wawancara orang tua siswakelas IV

Tabd 4. Kisi-kisi Instrumen Wawancara Orang Tua

SiswaKdasIV
Kesulitan belgjar siswa
Bagi orang tua siswa Fasilitas belgjar siswa dirumah
kelas IV Manfaat media pembelgjaran
Kebiasaan siswa mel aksanakan sholat

1) Apakah anak anda sering merasa kesulitan belgjar?
2) Apakah anda menyediakan fasilitas belgjar untuk anak anda, seperti
buku, laptop koneksi internet?
3) Bagaimana menurut anda mengenai manfaat media pembelgaran
bagi anak anda? Khususnya multimedia?
4) Apakah anak andarajin melaksanakan sholat dirumah?
3. Pedoman Angket
Kisi-kis instrumen yang digunakan diadaptasi dari kisi-kisi instrumen
yang telah dikembangkan oleh Estu Miyarso (2004:19) yang telah
tervalidasi dengan baik dan teruji. Khusus kisi-kis instrumen untuk siswa

pendliti melakukan konsultass dan meminta pendapat dari dosen
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pembimbing dan dosen ahli. Adapun Kkisi-kisi instrumen mencakup
beberapa komponen antaralain:
i. Kisi-kis instrumen untuk ahli materi
Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi terdiri atas 2 aspek, yaitu
aspek pembelgjaran dan aspek materi. Semua terdapat 20 indikator.

Tabedl 5. Kisi-Kis Instrumen untuk Ahli M ateri

No Indikator Jumlah
butir
Aspek Pembelajaran
1 K esesuaian kompetensi inti dengan standar kompetensi 1
2 K esesuaian kompetensi inti dengan indikator 1
3 Kesesuaian kompetensi inti dengan materi program 1
4 Kejelasan judul program 1
5 K gjelasan sasaran atau tujuan pengguna 1
6 Kgelasan petunjuk belgjar 1
7 K etepatan penerapan strategi belgjar (belgjar mandiri) 1
8 Varias penyampaian jenisinformasi atau data 1
9 K etepatan dalam penjelasan materi 1
10 | Kemenarikan materi dalam membantu pemahaman pengguna 1
11 | Kejelasan petunjuk mengerjakan soal latihan atau tes 1
12 | Kegjelasan rumusan soal latihan atau tes 1
13 | Tingkat kesulitan soal |atihan atau tes 1
14 | Ketepatan pemberian feedback atau jawaban pengguna 1
Aspek Materi
15 | Cakupan (keluasan dan kedalaman isi materi) 1
16 | Kejelasanisi materi 1
17 | Stuktur atau urutan isi materi 1
18 | Kejelasan bahasa yang digunakan 1
19 | Kegelasan informasi padailustrasi animasi 1
20 | llustrasi animasi 1
21 | Runtutan soa yang disgjikan 1
Jumlah 20

ii.  Kisi-kisi instrumen untuk ahli media
Kisi-kisi instrument untuk ahli media mencakup 2 aspek, yaitu
aspek tampilan dan aspek pemprograman dengan jumlah indikator

sebanyak 20 indikator.
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Tabel 6. Kis-Kis Instrumen untuk Ahli Media

No Indikator Jumlah
Butir
Aspek Tampilan
1 | Proposrsi Layout (tata letak teks dan gambar) 1
2 | Kesesuaian pilihan background 1
3 | Kesesuaian proporsi warna 1
4 | Kesesuaian pemilihan jenis huruf 1
5 | Kesesuaian pemilihan ukuran huruf 1
6 | Kegelasan suaraanimasi 1
7 | Kesesuaian pemilihan musik background 1
8 | Kemenarikan sgjian animasi 1
9 | Kesesuaian animasi dengan materi 1
10 | Kemenarikan bentuk navigasi 1
11 | Kemudahan memahami struktur navigasi 1
12 | Konsistensi tampilan tombol 1
13 | Kemenarikan desain sampul 1
14 | Kelengkapan informasi pada kemasan luar 1
Aspek Pemprograman
15 | Kemudahan pemakaian program 1
16 | Kemudahan memilih menu program 1
17 | Kebebasan memilih materi untuk dipelajari 1
18 | Kualitas feedback program 1
19 | Kemudahan keluar dari program 1
20 | Kapasitas file program untuk kemudahan dupikasi 1
Jumlah 20

iii.  Kisi-kis instrumen untuk siswa
Kisi-kisi instrumen untuk siswa terdiri dari aspek pembelgaran,
materi, tampilan, dan pemrograman yang semuanya berjumlah

sebanyak 20 indikator.
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Tabel 7. Kisi-Kis Instrumen untuk Siswa
(Heru Amrul Muarif, 2012: 69)

No Indikator Jumlah
Butir

1 Kemudahan menggunakan 1
2 Kejelasan tujuan belgjar 1
3 Kesesuaian materi pelajaran 1
4 Kesesuaian bahasa 1
5 Kelengkapan materi 1
6 Kejelasan soal kuis 1
7 K eseuaian susunan materi 1
8 Kesesuaian belgjar mandiri 1
9 Kesesuaian umpan balik 1
10 | Keberadaan motivasi belgjar 1
11 | Kebebasan memilih menu materi 1
12 | Kegjelasan petunjuk penggunaan 1
13 | Ketepatan ukuran dan jenis huruf 1
14 | Kemudahan navigasi 1
15 | Kesesuaian animasi 1
16 | Kesesuaian warna 1
17 | Kesesuaian musik pengiring 1
18 | Kejelasan teks bacaan 1
19 | Kemudahan belgjaar 1
20 | Proporsi gambar 1
Jumlah 20

4. Pedoman Dokumentasi

Untuk mendokumentasikan data-data dalam penelitian ini
menggunakan kamera dan scanner. Kamera digunakan untuk
mengumpulkan data foto pada saat uji coba multimedia pembelgaran,
mulal dari uji coba tahap awal, uji coba lapangan sampai uji coba
pelaksanaan lapangan. Scanner digunakan untuk mendokumentasikan
silabus mata pelgjaran PAI kelas IV SD materi Melaksanakan sholat, hasil
penilaian ahli materi dan ahli media serta surat perijinan untuk melakukan

penelitian.
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G. Teknik AnalisisData

Dalam penelitian pengembangan ini, untuk pengolahan data peneliti
menggunakan teknik analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Data
yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan diolah. Pengumpulan data pada
tahap identifikasi masalah bertujuan untuk mengetahui kondisi pembelgjaran
yang ada di kelas IV SDN Lempuyangwangi, Y ogyakarta. Analisis data pada
tahap tersebut menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Adapun, analisis
data terhadap kelayakan produk multimedia pembelgaran melalui hasil
penilaian ahli materi, ahli media, dan uji coba produk kepada siswa
menggunakan instrumen angket kemudian dianalisis secara deskriptif
kuantitatif. Terdapat dua macam anaisis data yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain kualitatif dan kuantitatif, keterangannya sebagai
berikut:

1. Data kualitatif diperoleh dari pedoman wawancara dan observasi yang
berupa tanggapan dan pengamatan langsung yang kemudian dianalisa dan
dideskripsikan secara kualitatif untuk kemudian dijadikan sebagai hasil
dari tahap penelitian awal dalam pengembangan multimedia.

2. Data kuantitatif diperoleh melalui angket penilaian yang kemudian
dianalisis dengan statistik deskriptif yang kemudian dikonversikan dari
data kuantitatif ke data kualitatif. Data angket penilaian ahli materi dan
ahli media menggunakan skala likert dengan skala penilaian 1-5 atau dari

kriteria sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan sangat baik. sementara



data angket penilaian respinden (siswa) menggunakan skala guttman
dengan skala penilaian 2-1 atau dari pilihan jawaban ya atau tidak.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert dan
Skala Guttman sebagai pedoman pemberian skor. Skala Likert digunakan
untuk menganalisis hasil dari validasi ahli materi dan ahli media, sedangkan
Skala Guttman digunakan untuk menganalisis hasil dari uji coba awal, uji
coba lapangan dan uji lapangan. Berikut penjabarannya:

a) Teknik analisis pengumpulan data awal

Pada pengumpulan data awal peniliti menggunakan analisis data deskriptif
kualitatif. Teknik ini digunakan hanya untuk melengkapi data kuantitatif.
Teknik analisis data kualitatif selama dilapangan menurut model Miles and
Huberman adatiga berikut ini penjelasannya (Sugiyono, 2009:337-345).
1) Reduksi data

Mereduks data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, membuang
data yang tidak perlu. Dalam penelitian pengembangan multimedia
pembelgaran interaktif ini, peneliti telah mengumpulkan berbagai data
dari berbagai macam sumber untuk mendapatkan hasil penelitian yang
lebih akurat.
2) Display data

Mendisplaykan data akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut. Data-data dalam penelitian pengembangan multimedia

pembelgaran interaktif ini dinarasikan secara singkat menggunakan
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kalimat yang jelas dan mudah dipahami. Ha ini dilakukan untuk
memudahkan penyusunan hasil penelitian.
3) Veifikas data

Verifikas data diperlukan untuk mengetahui hasil akhir atau
kesimpulan dari sebuah penelitian. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
multimedia pembelgjaran interaktif PAI materi Melaksanakan sholat yang
baik sebagai media pembelgjaran siswakelas 1V SD.

b) Teknik analisis data pada ahli materi dan media
Kriteria dalam menentukan tingkat kelayakan multimedia

pembelgjaran interaktif PAI materi Melaksanakan sholat diperoleh
berdasarkan konversi data kuantitatif ke data kualitatif. Data dijaring
menggunakan skala likert dengan skala penilaian 1-5 atau dari kriteria
sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan sangat baik. Konversi yang
dilakukan terhadap data kuantitatif mengacu pada rumus konversi yang
dikemukakan oleh Eko Putro Widoyoko (2009:238). Adapun tabel rumus
konvers tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Konvers Data Kuantitatif ke Data Kualitatif
(Eko Putro Widoyoko, 2009:238)

Skor —
Rumus Rentang Kriteria
X>Xi + 18, X>42 Sangat Baik
Xi + 0,6 Sbi<X < Xi + 1,8 Sb; 3,4<X<42 Baik
Xi- 06S<x < Xi+ 06Sh 26<X<34 | Cukup
Xi-18Sn<x < Xi- 0,6h 1,8<X<2,6 Kurang
X = % 1,8 S X<138 Sangat Kurang
Keterangan:
Xi  =Rarataskor ideal = 1/2 (skor maksimal ideal + skor minimal
ideal)
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B, = Simpangan baku idea = 1/6 (skor maksimal ideal — skor

minimal ideal)
X = Skor aktual
Berikut perhitungan data pada masing-masing skala:
Skor Mak =5
Skor Min =1
Xi =14 (5+1)
=3
Soi =1/6 (5-1)
=0,67
Skala5 =X >3+(1,8x0,67)
=X>3+12
=X>42
Skala4 =3+(0,6x0,67)<X<3+(1,8x0,67)
=3+0,4<X<42
=34<X<42
Skala 3 =3-(0,6x0,67)<X<3+(0,6x0,67)
=3-04<X<3+04
=2,6<X<34
Skala 2 =3-(1,8x0,67)<X<3-(0,6x0,67)
=3-12<X<3-04
=1,8<X<2,6
Skalal =X<3-(1,8x0,67)
=X<3-12
=X<18

Berdasarkan perhitungan di atas maka konversi data kuantitatif ke data

kualitatif skala 5 tersebut dapat disederhanakan sebagai berikut:

Tabel 9. Pedoman Hasil Konversi Data Kuantitatif ke Data K ualitatif

Data Kuantitatif Rentang Nilai Data Kualitatif
5 X>4.2 A Sangat baik
4 34<X<42 B Baik
3 2,6<X<34 C Cukup
2 1,8<X <26 D Kurang
1 X<18 E Sangat Kurang

Kemudian data kuisioner yang ada dianalisis dengan menghitung rata-
rata skor (X) padatiap-tiap aspek. Mencari skor (X) dengan menggunakan

rumus rata-rata:
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K eterangan:
X =skor rata-rata
¥x = jumlah skor

n = jumlah responden

Tabel 9 merupakan tabel acuan penilaian data yang dihasilkan dari ahli
materi dan ahli media. Apabila multimedia telah selesai mendapatkan
penilaian dari ahli materi
kesimpulan penilaian layak sehingga dapat diujicobakan ke siswa sebagai
responden. Multimedia pembelgjaran ini dikatakan layak sebagai media
pembelgaran untuk siswa kelas IV SD dalam mata pelgjaran PAI materi

mel aksanakan sholat apabila hasil penilaian dari ahli materi dan ahli media

dan ahli media serta telah mendapatkan

minimal termasuk dalam kriteria “Baik”.

Tabel 10. Konversi Skor Skala Likert pada Tingkat K elayakan

Rumus Kriteria Tingkat Kelayakan

X>42 Sangat Baik Layak
34<X<42 Baik
2,6 <X<34 Cukup Tidak Layak
1,8<X <26 Kurang

X<18 Sangat Kurang

4) Teknik analisis data siswa pada uji coba awal dan uji coba lapangan

Analisis data untuk siswa pada uji coba awal, uji coba lapangan, dan
uji lapangan menggunakan Skala Guttman sebagal proses pemberain skor.
Skala Guttman akan memberikan respons yang tegas, yang terdiri dari dua

aternatif jawaban, ya atau tidak. Peneliti memilih Skala Guttman dalam

anaisis data uji coba awal, uji coba lapangan, dan uji

dikarenakan peneliti menganggap bahwa siswa kelas 1V SD belum mampu

88




memberikan penilaian secara detail dengan menggunakan 5 pilihan
kategori seperti yang ada pada Skala Likert oleh karena itu pendliti
menggunakan Skala Guttman dengan 2 pilihan ya (2) atau tidak (1).

Pada perhitungan instrumen siswa menggunakan skala Guttman dan

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

__Jumlah penilaian seluruh siswa

X= x 100%

Penilaian sempurna

K eterangan:
X = Presentase Skor
Hasil jawaban yang diperoleh dengan perhitungan di atas berguna
untuk mengembangkan kesimpulan seperti yang telah dikemukakan oleh
Sugiyono (2004: 90) yaitu:
1. 0,00 - 0,25 = No association or low association (weak assocation)
2. 0,26 — 0,50 =Moderately low association (moderately weak assocation)
3.051 — 0,75 =Moderately High association (moderately high
assocation)
4. 0,76 — 1,00 =High association (strong association up to perfect
assocation)
Berdasarkan kriteria tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. 0% - 25 % = tidak ada aspek kelayakan
2. 25% - 50% = cukup rendah memenuhi aspek kelayakan
3. 50% - 75% = cukup tinggi memenuhi aspek kelayakan

5. 75% - 100% = memenuhi aspek kelayakan
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Berdasarkan penghitungan tersebut multimedia pembelgjaran interaktif
dapat dikatakan “layak” digunakan dalam pembelajaran apabila persentase
kelayakan mencapai > 75%. Sebaliknya, dikatakan “Tidak layak™ apabila
persentase kelayakan < 75%. Seperti padatabel 11 berikut ini:

Tabel 11. Pedoman Kriteria Respon Siswa

Per sentase Kriteria
Xx>75% Baik
X<75% Tidak Baik

Dalam penelitian pengembangan ini ditetapkan nilai kelayakan produk
minimal dengan kategori “Baik” atau mencapai > 75%. Sehingga apabila
hasil penelitian yang diperoleh dari angket penilaian oleh ahli materi, ahli
media, dan siswa, minimal dengan nilai “Baik” maka produk multimedia

pembelgjaran yang dikembangkan sudah dianggap layak.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pendlitian
1. Hasil Pendlitian dan Pengumpulan Data

Penelitian awal dalam penelitian pengembangan ini bertujuan untuk
mengumpulkan informasi terkait kondis pembelgjaran siswa kelas IV
SDN Lempuyangwangi, Y ogyakarta. Pengumpulan data pada penelitian
ini dilakukan melalui obervasi, wawancara dengan kepala sekolah, guru
PAI kelas IV, orang tua siswa dan pemberian angket pada siswa. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Lempuyangwangi, Y ogyakarta.
Penelitian dilaksanakan di ruang laboratorim komputer milik sekolah.

Berdasarkan observasi di kelas didapatkan hasil bahwa proses
pembelgjaran di kelas menggunakan ceramah. Ketika guru menjelaskan
materi terdapat beberapa siswa yang kurang berkonsentrasi pada pelajaran
karena siswa masih sering mengobrol. Media pembelgaran yang
digunakan buku paket, gambar, dan video yang tidak interaktif. Sekolah
memiliki laboratorium komputer namun belum digunakan secara
maksimal untuk proses pembelgjaran khususnya mata pelgjaran PAI. Akan
lebih baik apabila siswa belgar menggunakan media yang interaktif agar
siswa dapat memusatkan perhatiannya pada pelgjaran, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Daryanto (2010:52) salah satu manfaat dari multimedia
pembelgjaran interaktif adalalah dapat meningkatkan daya tarik dan

perhatian siswa.
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Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa narasumber
didapatkan data bahwa mayoritas siswa, khususnya kelas 1V, kesulitan
belgjar dalam materi-materi praktik. Seperti yang dikemukakan oleh lbu
Sutji dalam wawancara yang dilakukan oleh penulis, sebagai berikut:

“Cukup banyak siswa yang mengalami kesulitan saat materi praktik,

karena jam teori lebih banyak daripada jam praktik. Selain itu,

materi praktik juga membutuhkan lebih dari satu kali pertemuan.

Akan lebih baik kalau materi praktik bisa dipadatkan tanpa

mengurangi pemahaman siswa terhadap materi.”

Daam mata pelgaran PAI, materi Melaksanakan Sholat
memerlukan banyak praktik namun sering kali tidak semua materi dapat
disampaikan. Hal ini disebabkan karena, jam pelgaran teori Iebih banyak
daripada praktik. Keterbatasan jam praktik dapat diminimalisasi dengan
penggunaan multimedia pembelgjaran interaktif, karena menurut Munir
(2013:150-152), multimedia pembelgaran interaktif memiliki kelebihan
dapat mengatas keterbatasan ruang, waktu, dan indera

Proses pembelgjaran di kelas menggunakan metode ceramah, latihan
soal dari buku pelgjaran. Media pembelgjaran tidak digunakan pada seriap
materi, hanya terbatas pada pelgaran dan materi tertentu. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Bapak Slamet (Guru PAI kelas 1V SD), sebagai berikut:

“Media belgjarnya itu bisa dari buku paket, gambar, audio dan video

yang tidak interaktif, itu juga hanya untuk beberapa materi-materi

tertentu.”

Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, dibutuhkan

multimedia yang dapat mempraktikkan kegiatan yang tidak bisa dilakukan
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oleh siswa (karena keterbatasan waktu), tidak hanya mengandalkan guru
dan buku paket.

Materi Melaksanakan Sholat merupakan materi yang memerlukan
banyak jam praktik. Selain itu, pada usia anak kelas IV SD atau 10-11
tahun melaksanakan ibadah sholat merupakan suatu kewagjiban, karena
pada usia tersebut, biasanya anak-anak sudah berada pada masa baligh.
Namun demikian, masih banyak anak-anak yang belum khusyuk dalam
melaksanakan sholat dikarenakan belum hafal dan belum memahami
gerakan serta makna bacaan sholat. Hal ini sesuai dengan pernyataan |bu
Rika, wali murid kelas 1V SDN Lempuyangwangi, Y ogyakarta:

“Kalau diingatkan baru sholat. Itu sga dia, masih suka lupa

bacaannya apalagi kalau bacaan panjang dan sholatnya cepat sekali

keburu main game.”

Berdasarkan uraian diatas dan adanya beberapa permasalahan yang
ada maka dapat dismpulkan bahwa perlu dikembangkannya media
pembelgaran yang dapat digunakan mandiri oleh siswa pada mata
pelgaran PAl materi Melaksanakan Sholat. Diharapkan dapat
memfasilitasi siswa untuk belgar materi praktik dan dapat digunakan
untuk belgjar mandiri serta dapat meningkatkan proses dan hasil belgar
siswa
. Hasil Perencanaan Pengembangan

Kegiatan perencanaan pengembangan multimedia pembelgjaran
interaktif mata pelgjaran PAI materi Melaksanakan Sholat diantaranya

sebagal berikut:
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a. Merencanakan desain dan konsep pengembangan multimedia
pembelgaran bersama guru kelas. Hasil pengembangan yang
diharapkan adalah multimedia pembelgaran interaktif mata pelajaran
PAI materi Melaksanakan Sholat yang dapat digunakan sebagai salah
satu sumber belgjar yang dapat digunakan secara berkelompok dengan
ditampilkan melalui LCD dan bisa juga digunakan siswa secara
mandiri.

b. Merencanakan isi pengembangan multimedia pembelgjaran interaktif
berdasarkan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator mata
pelgjaran PAl materi Melaksanakan Sholat, silabus dapat dilihat pada
lampiran (him. 139). Adapun indikator mata pelgjaran PAI materi
M el aksanakan Sholat adalah sebagai berikut:

1) Siswa dapat memahami makna bacaan sholat.
2) Siswa dapat menunjukkan perilaku yang mencerminkan pemahaman
ibadah sholat.

c. Mengumpulkan materi sebagai bahan referensi, mencari gambar dan
video melaui internet terkait materi Melaksanakan Sholat yang akan
dimuat dalam produk.

d. Menyediakan alat dan bahan pengembangan multimedia pembelajaran
diantaranya: seperangat laptop dengan aplikasi Adobe Flash CS5 dan

Corel Draw x5.
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3. Hasil Pengembangan Produk
Tahap pengembangan produk awa multimedia pembelgaran
dilakukan melalui proses dan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Merumuskan isi multimedia pembelgaran interaktif, berkonsultasi
dengan guru PAI kelas IV SDN Lempuyangwangi Y ogyakarta, terkait
mata pelgjaran PAl khususnya materi M elaksanakan Sholat.

b. Membuat desain produk untuk mempermudah pembuatan multimedia
pembelgjaran interaktif yang berupa flow chart dan story board dapat
dilihat dalam lampiran (him. 149-155).

c. Mengumpulkan materi dan bahan-bahan yang dibutuhkan berupa
gambar, video, musik pengiring (sound) melalui buku dan internet.

d. Proses produksi

Pada proses ini mempersiapkan rancangan desain produk yang
beris bagian pembuka (menu utama), bagian materi, dan bagian
penutup dan membuat desain cover. Berikut ini merupakan isi
multimedia pembel gjaran:

1) Bagian awal
Beriss tampilan layout betuliskan “Multimedia Pembelgjaran
Interaktif Belajar Sholat”
2) Bagianisi (menu utama)
Dalam menu utama terdapat pilihan sebagai berikut:
a) Petunjuk penggunaan, bagian ini memuat cara menggunakan

multimedia pembel gjaran interaktif.
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b) Kompetensi, menjelaskan kompetensi dasar, indikator dan tujuan
pembelgjaran dari materi Melaksanakan Sholat.

c) Materi, berisi tentang pengertian Sholat, syarat dan rukun Sholat,
gerakaan dan bacaan Sholat sertaarti dan makna bacaan Sholat.

d) Evaluasi, bagian ini berupa soal-soal latihan pilihan ganda
berjumlah 15 soal. Kemudian untuk menambah pemahaman siswa
ada 2 tambahan kuis, yaitu teka teki dan matching test.

e) Profil, berisi profil pengembang, profil dosen pembimbing, dan
profil ahli materi serta ahli media.

3) Bagian penutup, pada bagian ini menampilkan pilihan untuk keluar
dari program atau tidak.

. Finishing produk

Tahap ini merupakan tahap pengemasan produk multimedia
pembelgaran yang sudah jadi dan siap dikemas dalam bentuk Compaq
Disk (CD). Pembuatan cover menggunakan Corel Draw X5 dengan
ukuran kertas 26,6cm x 18,5cm. Cover untuk kemasan produk berisi
gambar yang merupakan judul multimedia, tampilan is multimedia, dan
identitas pengembang. Berikut gambar untuk cover luar kemasan

multimedia pembelgaran interaktif mata pelajaran PAI.
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Gambar 4. Desain Cover Multimedia

f. Vdidas Media
Hasil dari pengembangan produk awal terlebih dahulu dilakukan
uji kelayakan dengan meminta masukan dari ahli materi dan ahli media.
Ahli materi yaitu dosen PGSD FIP UNY yang berkompeten pada mata
pelgjaran PAI, memberikan penilaian terkait aspek isi materi dan
kebenaran materi. Sedangkan ahli media oleh dosen jurusan Teknologi
Pendidikan yang berkompeten mengenai multimedia pembelgaran
interaktif.
1) Hasil Validasi Ahli Materi
Hasil pengembangan pada langkah pengembangan produk
awa multimedia pembelgjaran interaktif PAl materi Melaksanakan
Sholat selanjutnya diserahkan kepada ahli materi untuk divalidas
atau meminta pertimbangan ahli (expert judgement). Ahli materi
dosen jurusan PGSD FIP UNY yang berkompeten di bidang mata
pelgjaran PAl sekolah dasar, yaitu Bapak Drs. Suparlan, M.Pd.I.
Ahli materi memberikan penilaian terhadap materi Melaksanakan

Sholat dalam multimedia pembelgaran interaktif. Validas
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dilakukan dalam 2 tahap hingga materi dalam media dinyatakan
layak tanparevisi.
a) Vadidas Materi oleh Ahli Materi Pembelgjaran Tahap |

Hasil penilaian Aspek Pembelgjaran oleh ahli materi

pelajaran PAI dapat dilihat dalam tabel 12 berikut ini:

Tabel 12. Data Hasil Penilaian Aspek Pembelajaran oleh
Dosen Ahli Materi Pelajaran PAI Tahap |

No Indikator Skor Kriteria
Penilaian
1 Kesesuaian kompetensi inti dengan standar 4 Baik
kompetensi
2 K esesuaian kompetensi inti dengan indikator 3 Cukup
3 Kesesuaian kompetensi inti dengan materi 3 Cukup
program
4 Kegjelasan judul program 3 Cukup
5 K gjelasan sasaran atau tujuan pengguna 3 Cukup
6 Kegelasan petunjuk belagjar 4 Baik
7 K etepatan penerapan strategi belgjar (belajar 4 Bak
mandiri)
8 Varias penyampaian jenisinformasi atau 3 Cukup
data
9 Ketepatan dalam penjelasan materi 3 Cukup
10 | Kemenarikan materi dalam membantu 4 Baik
pemahaman pengguna
11 | Kejelasan petunjuk mengerjakan soa latihan 3 Cukup
atau tes
12 | Kejelasan rumusan soal latihan atau tes 4 Bak
13 | Tingkat kesulitan soa latihan atau tes 3 Cukup
14 | Ketepatan pemberian feedback atau jawaban 3 Cukup
pengguna
Jumlah skor 47
Rerata Skor 3,36
Kriteria Penilaian Cukup

Berdasarkan tabel 12 di atas hasil penilaian aspek
pembelgaran oleh dosen ahli materi PAI tahap | jumlah
kriteria penilaian “sangat baik” 0 indikator, Kriteria penilaian
“baik” 5 indikator, kriteria penilaian “cukup” 9 indikator,
kriteria penilaian “kurang” O indikator dan kriteria penilaian
“sangat kurang” 0 indikator. Lima indikator telah dinilai baik

oleh ahli materi sehingga tidak memerlukan revis atau
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perubahan, hanya terdapat beberapa saran atau masukan dari
ahli. Sedangkan untuk sembilan indikator yang berkriteria
cukup, memerlukan beberapa revis atau perubahan seperti
penyesuaian kompetensi inti dengan indikator dan materi
program, menambahkan isi materi, menambahkan penjelasan
yang lebih rinci pada tigp animasi, memperjelas petunjuk
pengerjaan soal, dan penyesuaian feedback pada hasil evaluasi.
Hasil penilaian aspek pembelgaran oleh dosen ahli materi PAI
menunjukkan bahwa kriteria penilaian “cukup” dengan rerata
skor 3,36. Hasil rerata skor diperoleh dari jumlah skor dibagi
jumlah indikator.

Hasil penilaian Aspek Materi oleh dosen ahli materi

pelajaran PAI dapat dilihat dalam tabel 13 berikut:

Tabd 13. Data Hasil Penilaian Aspek Materi oleh
Dosen Ahli Materi Pelajaran PAI Tahap |

No Indikator Skor Kriteria
Penilaian
1 Cakupan (keluasan dan kedalaman isi materi) 3 Cukup
2 Kejelasan is materi 3 Cukup
3 Stuktur atau urutan isi materi 3 Cukup
4 K gjelasan bahasa yang digunakan 3 Cukup
5 Kejelasan informasi padailustrasi animasi 2 Kurang
6 llustrasi animasi 3 Cukup
7 Runtutan soal yang disajikan 3 Cukup
Jumlah skor 20
Rerata Skor 2,86
Kriteria Penilaian Cukup

Berdasarkan tabel 13 di atas hasil penilaian aspek materi
oleh dosen ahli materi PAI tahap | jumlah kriteria penilaian
“sangat baik™ 0, kriteria penilaian “baik™ 0, kriteria penilaian

“cukup” 6, kriteria penilaian “kurang” 1 dan kriteria penilaian

99




“sangat kurang” 0. Enam indikator yang berkriteria cukup,
memerlukan beberaparevis atau perubahan seperti menambah
materi sesuai dengan indikator, memperjelas is materi dan
bahasa, dan mengubah struktur materi agar lebih runtut. Satu
indikator yang dinilai kurang ialah kejelasan informasi pada
ilustrasi animasi. Hal ini disebabkan karena informasi yang
kurang rinci atau detail dalam penjelasan setiap gerakan sholat,
sehingga memerlukan revis yang cukup banyak. Hasil
penilaian pada aspek materi menunjukkan bahwa kriteria
penilaian “cukup” dengan rerata skor 2,86. Hasil rerata skor
diperoleh dari jumlah skor dibagi jumlah indikator.

Hasil dari rerata penilaian setiap aspek yang berupa skor.
Hasil dari rerata penilaian setiap aspek yang berupa skor
selanjutnya dikonversikan menjadi nilai dengan skala lima
Dari hasil konversi skor diperoleh hasil penilaian akhir validas

materi yang dapat dilihat padatabel 14 berikut.

Tabel 14. Data Hasi| Penilaian oleh Dosen Ahli M ateri
Pelajaran PAI Tahap |

No. Aspek yang dinilai Rerata Skor Kategori
1. | Aspek Pembelgjaran 3,36 Cukup
2. | Aspek Materi 2,86 Cukup

Rata-rata 3,11 Cukup

Tabel 14 di atas menunjukkan hasil rata-rata kedua aspek
dengan skor 3,11. Skor tersebut menunjukkan bahwa hasil
ratarrata masuk dalam kategori “baik”. Hasil rata-rata

diperoleh dari penjumlahan rerata skor kedua aspek yang
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dinilai (3,36+2,86) kemudian dibagi dua (2) yang kemudian

menghasilkan ratarata skor 3,11. Penilaian ahli materi

pelgjaran PAI tahap | ialah cukup dan masih terdapat beberapa
revisi produk.

Berikut ini merupakan masukan ahli materi mengenai isi
materi multimedia pembelgaran yang dikembangkan:

1) Memeankan animasi takbir, karena animasi sedekap saat
takbir terlalu cepat.

2) Mengintegrasikan audio dan gerakan animasi. Sebelumnya
audio dan gerakan aniams tidak terintegrasi, sehingga
tombol gerakan dan audio berbeda. Pada bagian setelah
direvis, audio dan gerakan sudah terintegras menjadi
satu, begitu pula dengan tombolnya.

GERAKAN DAN BACAAN SHOLAT GERAKAN DAN BACAAN SHOLAT

Surah Al-Fatihah
Tl S AL @ s PPy
Lase © SIS
RPN © 15,2 53500856 ©

ey 1SS IR, ©

€900 ® X €& 200
(Belum direvisi) (Sudah direvisi)
Gambar 5. Integrasi Audio dan Gerakan Sholat

3) Menambahkan penjelasan cara bersedekap dan cara
memegangnya.
Pada penjelasan takbiratul ikhram, tidak ada penjelasan

mengenai cara bersedekap dan cara memegangnya.
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Setelah direvisi penjelasan sudah dilengkapi, seperti pada

gambar berikut ini:

g T — e 7._7 T—
GERAKAM DAM BACAAM SHOLAT GERAKAN DAN BACAAN SHOLAT
2. Takbiratul Throm 2. Tokbiratul Tnram.
Kemudion bertakbiratul ikhrom Kemudion  Bertakbinatul ikhrom

mengargket kedua tangan secar bersamoon
setengoh behu dengan jori terbuka dan ibu

mengangkat kedua tangan secar bersamaon
sctengah bahu desgan jari ferbuka dan ibu

jari dengan telinga i Jart berdampirgan dengen telinga dinadepkan
he  kiblat  dengan  mergucapkon  “Allalu ke kiblat dengon mengucapkan Aliahu
Akbar® Akbar®

RSt ) Sy pA kY

2 €& 900 ®

akbiratul Thram

Setelah  tokbirotd  ikhrom,  tangan

diletakkan diatas caca otou dopat pula

diujung dada {aras pusar) Cara memegangrya

ialah tangan konan ciletckkon dites tangan

kiri atau dopat pula dengan tangan kanan
megqang peegelangan tangan kiri

(1) ®

(Belum direvisi) (Sudah direvisi)
Gambar 6. Tambahan keterangan cara sedekap

4) Menambahkan doaiftitah
Sebelumnya hanya ada satu doa iftitah, setelah direvis
terdapat dua doa iftitah yang berbeda. Seperti pada gambar

berikut ini:

GERAKAN DAN BACAAN SHOLAT
Doa Iftitah

Terdapat 2 doa Iftitah yang dapat digunakan
ketika sholat, kemu dapat memilihrya saloh satu

GERAKAN DAN BACAAN SHOLAT
Doa Iftitah

et G5, TS, S SE5S
I 5 R 5
I O e R R T T o

»vbmrf,-\mwﬁw\-s——-wﬁ
Al 3Ty § Gy (5
AL G0 S NS TG 2T

ik amtus mendengorkan e J

9 00 x

LG -
DA ST T R A AT [

(Belum direvisi) (Sudah direvisi)
Gambar 7. Tambahan Doa Iftitah
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5) Menyesuaikan animasi rukuk
Kepala animasi saat rukuk belum sgjgar lurus dengan
punggung, kemudian pada bagian setelah direvisi, kepala

animasi sggar dengan punggung. Seperti pada gambar

berikut ini:

— B ’.‘__'______,_._-F--._,________
— — - e
( CEFEE

GERAKAN BAN BACAAN SHOLAT GERAKAN DAN BACAAN SHOLAT

4. Rukuk % Btk

Selesai membaca surat, kedun tangan
dionghat sambil memboca *Allohuy  Akbar"
laby Rukuk (punggung don kepala soma rata)
dan kedua tangan memegang lutut sambil

Selesm membaca surat, kedua tangan
diangkat sombil membace "Allohuy Akbar”
laly Rukuk {punggung dan kepela sama rata)
dan kedun tangan memegong lutut sambil
membaca:

membaca: . T —
suio i \ [ oy il 3505
S——
. \
€900 % Qe a L
(Belum direvisi) (Sudah direvisi)

Gambar 8. Pembetulan Animasi Gerakan Rukuk

6) Menambahkan sedikit gerakan pada animasi I’tidal
Tangan animasi pada saat melakukan gerakan I’tidal
belum turun kebawah. Setelah direviss terdapat

penambahan gerakan dan penjelasan cara berdiri, seperti

h A
CREFTEE
GERAKAN DAN BACAAN SHOLAT . GERAKAN DAN BACAAN SHOLAT

5. T'tidal Bangkit dari Rukuk
Mengangkatkon tangon setinggi telinga
mengucapkan;  Semi‘alleahu liman  hemidah
Setelah ity tfengan  diturunkan  (lurus

5. T'tical Bangkit dari Rukuk i
Bangkit dari ruku' dengan mengangkat
kedua fangon  setinggi  felinga, sambil

b Kebawah) disebelch tangan kaki kanan dan
oo LU g b kiri, N
Asiph S L e o b A i

s
@
i

(Cismsai [ ]2 ® x

(Belum direvisi) (Sudah direvisi)
Gambar 9. Pembetulan Tangan pada Animasi Gerakan I’tidal

7) Menambahkan penjelasan cara sujud yang benar.

Penjelasan sebelumnya hanya singkat, setelah direvis
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penjelasan lebih lengkap mengenal cara sujud yang benar
yaitu 7 anggota tubuh menempel ke lantai, seperti pada

gambar berikut ini:

Dilanjutkan dengan sujud pertama saMg
membaca "Allahu Akbar" dan kedua telapal
tangan dilatakan di bawah lalu membaca:

sy MY

lantai, Ketujuh anggeta tuouh tersebut i
w.Dohi dan mencakip hidung
b.Dua telopak tangan

“Allahuy Akbar” don kedua telapak tang
diletakan di bawah lals memboca:

(Ceemsa {1 - ) ® x

(belum direvisi) (Sudah direvisi)
Gambar 10. Penambahan K eterangan Cara Sujud

8) Menambahkan penjelasan mengenai cara duduk diantara
dua sujud. Penjelasan mengenai cara duduk diantara dua
sujud hanya singkat, setelah direvisi penjelasan lebih

lengkap, seperti pada gambar berikut ini:

D
Seteloh  sujud  dilonjutkan  dengan

dengon pasisi duduk iftirosy. Duduk iftirosy
adoloh posis duduk dengan membentang kan
kaki kiri, kemudion diduduki don kaki kanan
ditegakkan, Pesisi punggung  seat  duduk
diontara dua sujud harus Tegak sempurna dan
ok Beleh candang

membaca “Allahuy Akber® dan duduk entera

T —— |

X €290 ® x
(Belum direvisi) (Sudah direvisi)
Gambar 11. Penambahan penjelasan cara duduk diantara dua sujud
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9) Menambahkan penjelasan pada

gerakan salam

Kepala animasi pada gerakan salam sebelum direvisi tidak

toleh kanan-kiri, setelah direvis animasi toleh kanan-

tengah-Kkiri.

SERAKAN DAN BACAAN SHOLAT
5. Salom

dalon  keadoan  dudik  Tahiyat  okhie lok
memalingkan muka ke aroh kanon dan kiri
sambil mengucapkan:

9
Sewaktu mengucapkan salam tubuh tetop

156573 i 5y ARG 5

GERAKAN DAN BACAAN SHOLAT

Salam

Sewakty mengucapkon salam tubuh tetop
dalam  keadaan duduk  tahiyat akhir lalu
memalingkan muka ke aroh kanon dan kiri
sambil mengucapkan

855 b 2 KEGs

S

GERAKAN DAN BACAAN SHOLAT

Salam

Sewaktu mengucepkan salam tubuh tetap
dalom  keodaan duduk tahiyat akhir loly
memalingkan muka ke arch kanon dan kiri
sambil mengucaphan:

15653 ot ARG 55

9.

@e9weo

GERAKAN DAN BACAAN SHOLAT

Salam

Sewaktu mengucopkan salam tubuh tetap
dolam keodaan duduk tohiyat akhir laly
memalingkan mwko ke arah kanan dan kiri
sambil mengucopkan

FTRGE P av

@ oo

(Belum direvisi)

®
(Sudah direvisi)

Gambar 12. Penambahan Animasi Gerakan Salam

10) Menghapus arti dari bacaan I"tidal

Menghapus arti bacaan I’tidal

karena terdapat kelebihan

arti saat memasukkan arti ketika pembuatan media. Selain

itu, arti bacaan sholat menjadi perkata atau perkalimat.

Seperti pada gambar berikut ini:
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ARTI BACAAN SHOLAT
5. T'tidol banglit dari rukuk

Allah sungguh mendengar para pemu|i-MNya

Yol ol

rtinya: *Allah sungguh mendengarkan para pemuli-Nya. Ya Allah Tuhan
Bagi-Mu segala puji, sepench Jangit con bumi don sepenuh barang yong Kou'
kehendoki sesudah ity Tuhonky, Yang Mohoagung dan dengan segala puji bogi-
Nya®

E900 3 X @& 500 ® x
(Belum direvisi) (Sudah direvisi)
Gambar 13. Arti Bacaan I’tidal

11) Pemberian makna pada setiap bacaan sholat. Sebelumnya,
tidek ada makna dari bacaan sholat. Setelah direvis
terdapat penambahan makna pada tiap bacaan sholat.

Siswa dapat menemukan makna itu setelah mengklik

e - —_— e = =

i sine
ARTI BACAAN SHOLAT ARTI BACAAMN SHOLAT
2. Takbiratul Tkhram 2, Takbiratul Tkhrom
Berikut arti takbiratul Ikhram Berikut arti takbiratul Tkhram

SATa LR

Allah Moha
Artimya: "Allch Maha Besar" Besar

@0

Bkbiratul Thhram

Makra Takbiratul Tkhram
Ketika kita kumandangkan lafadz fersebut dengan lison kita, hendaknya kita
kumandangkan pula dalam hati kita bahwa Allah-lah yang ter-Beser di atas
segala-galamya dalam Dzat-Mya,

@0 ® X
(Belum direvisi) (Sudah direvisi)
Gambar 14. Penambahan Makna Bacaan Sholat
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12) Penambahan wajib sholat dan sunah sholat. Semula hanya
ada rukun sholat sgja, setelah direvisi ada penambahan
syarat sah sholat, wajib sholat dan sunah sholat seperti

pada gambar berikut:

& -

WAJIB SHOLAT ' SUNAH SHOLAT '
1. Semua takbir, kecuali Takbiratul Ikhrom L. Membaco surat dari al-Qurian, walaupun satu atau dua ayat, setelah membozn
2. Mengucapkan Subhaana rabbiyal azhiim saet rukuk surat al-Fatihoh poda shalat Subuh don pada dua rakaat pertama shelat Zhuhur,
3, Mengucopkan Somi'ellochu liman hamidah bogi imem don yang sholat sendiri Ashar, Maghrib, dan Tsya
4. Mengucopkan Rabbanes walaksl homdu begi semua (imam. makmum dan yang 2. Mengucapkan "Sami'allaahy 1i man hemidahu, Rabbanaa wo lokal hamdu®

shalat sendiri) 3. Mengucapkan “Subhaana robbiyol azhiimi ketika rukuk sebamyok tega kali, dan
5. Mengucopkan Subhaana rabbiyal g lea seat sujud mengueapkan "Subhaane rabbiyal dllae” ketika sujud,
&, Mengucapkan Rabbagh firlii antera dua sujud 4. Mengucapkan tokbir intiqol, yaity tokbic yang menondai perpandahon dori posisi
7. Membaca Tagyahhud owal, don berdiri menuju sujud, dari sujud mem ju duduk dan dar duduk menuyu berdie

8. Duduk untuk tasyahhud owal

€900 @ x

i
SUNAH SHOLAT a

zlan, yeitu pada
ri sholot Isya, don

=

Gambar 15. Tambahan Wajib dan Sunah Sholat

b) Validasi Materi oleh Ahli Materi Pembelgjaran Tahap |1
Hasil penilaian Aspek Pembelgaran oleh ahli materi

pelajaran PAI dapat dilihat dalam tabel 15 berikut ini:
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Tabel 15. Data Hasil Penilaian Aspek Pembelajaran oleh

Dosen Ahli Materi Pelajaran PAI Tahap ||

No Indikator Skor Kriteria
Penilaian
1 Kesesuaian kompetensi inti dengan standar 5 Sangat baik
kompetensi
2 K esesuaian kompetensi inti dengan indikator 5 Sangat baik
3 K esesuaian kompetensi inti dengan materi 4 Baik
program
4 Kegjelasan judul program 4 Bak
5 K gjelasan sasaran atau tujuan pengguna 4 Baik
6 K gjelasan petunjuk belajar 5 Sangat baik
7 K etepatan penerapan strategi belgjar (belajar 5 Sangat baik
mandiri)
8 Varias penyampaian jenisinformasi atau 4 Bak
data
9 K etepatan dalam penjelasan materi 4 Baik
10 | Kemenarikan materi dalam membantu 5 Sangat baik
pemahaman pengguna
11 | Kejelasan petunjuk mengerjakan soa latihan 4 Bak
atau tes
12 | Keelasan rumusan soal latihan atau tes 4 Baik
13 | Tingkat kesulitan soal latihan atau tes 4 Baik
14 | Ketepatan pemberian feedback atau jawaban 4 Baik
pengguna
Jumlah skor 61
Rerata Skor 4,36
Kriteria Penilaian Sangat
baik
Berdasarkan tabel 15 di atas hasil penilaian aspek

pembelgjaran oleh dosen ahli materi PAI tahap Il jumlah

kriteria penilaian “sangat baik” terdapat 5 indikator, kriteria

penilaian “baik” terdapat 9 indikator,

kriteria penilaian

“cukup” 0, kriteria penilaian “kurang” 0 dan kriteria penilaian

“sangat kurang” 0. Pada validasi materi tahap Il ini, hasil yang

didapatkan mengalami peningkatan pada rata-rata skor yaitu

4,36 dengan kategori “Sangat Baik”. Kelima indikator yang

pada tahap I mendapat kriteria “baik” menjadi “sangat baik”

dan sembilan indikator “cukup menjadi “baik”. Hasil rerata

skor diperoleh dari jumlah skor dibagi jumlah indikator. Hal
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ini menunjukkan bahwa, revisi produk yang telah dilakukan
sesuai dengan saran dan masukan dari ahli materi
Hasil penilaian Aspek Materi oleh dosen ahli materi

pelajaran PAI dapat dilihat dalam tabel 16 berikut:

Tabel 16. Data Hasil Penilaian Aspek M ateri oleh
Dosen Ahli Materi Pelajaran PAl Tahap ||

No Indikator Skor Kriteria
Penilaian
1 Cakupan (keluasan dan kedalaman isi materi) 4 Bak
2 Kegelasan isi materi 4 Bak
3 Stuktur atau urutan isi materi 4 Baik
4 K gjelasan bahasa yang digunakan 4 Baik
5 Kegelasan informasi padailustrasi animasi 4 Bak
6 llustrasi animasi 3 Cukup
7 Runtutan soal yang disgjikan 4 Bak
Jumlah skor 27
Rerata Skor 3,86
Kriteria Penilaian Baik

Berdasarkan tabel 16 di atas hasil penilaian aspek materi
oleh dosen ahli materi PAI tahap Il jumlah kriteria penilaian
“sangat baik” 0, kriteria penilaian “baik” 6, Kkriteria penilaian
“cukup” 1, kriteria penilaian “kurang” 0 dan kriteria penilaian
“sangat kurang” 0. Pada penilaian ahli materi tahap Il, enam
indikator yang pada tahap I berkriteria “cukup” menjadi “baik”
dan satu indikator “kurang” menjadi “cukup”. Hasil penilaian
pada aspek materi menunjukkan bahwa kriteria penilaian
“baik” dengan rerata skor 3,86. Hasi| rerata skor diperoleh dari
jumlah skor dibagi jumlah indikator. Ahli materi sebagai
validator sudah tidak memberikan saran untuk perbaikan
sehingga materi multimedia pembelgaran interaktif PAI materi

Melaksanakan Sholat yang dikembangkan layak tanparevisi.
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Hasil dari rerata penilaian setiap aspek yang berupa skor.
Hasil dari rerata penilaian setiap aspek yang berupa skor
selanjutnya dikonversikan menjadi nilai dengan skala lima.
Dari hasil konversi skor diperoleh hasil penilaian akhir validasi

materi yang dapat dilihat padatabel 17 berikut.

Tabel 17. Data Hasil Penilaian oleh Dosen Ahli M ateri
Pelajaran PAIl Tahap |

No. Aspek yang dinilai Rerata Skor Kategori
1. | Aspek Pembelajaran 4,36 Sangat baik
2. | Aspek Materi 3,86 Bak

Rata-rata 411 Baik

Tabed 17 di atas menunjukkan hasil rata-rata kedua aspek
dengan skor 4,11. Skor tersebut menunjukkan bahwa hasil
rata-rata masuk dalam kategori “baik”. Hasil rata-rata
diperoleh dari penjumlahan rerata skor kedua aspek yang
dinilai (4,36+3,86) kemudian dibagi dua (2) yang kemudian
menghasilkan ratarata skor 4,11. Penilaian ahli materi
pelgjaran PAI tahap || mendapatkan rata-rata 4,11 yang masuk
dalam kategori baik dan layak uji coba tanpa revisi oleh ahli
materi pelgjaran PAL.

2) Hasil Validasi Ahli Media
Hasil pengembangan multimedia pembelgjaran interaktif PAI
materi Melaksanakan Sholat selanjutnya diserahkan kepada ahli
media pembelgjaran untuk divalidasi atau meminta pertimbangan
ahli (expert judgement). Ahli media pembelgaran dosen adalah TP

FIP UNY yang berkompeten mengenai multimedia pembelgaran,
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yaitu Bapak Ariyawan Agung Nugroho, S.T. Ahli media
memberikan penilaian terhadap aspek tampilan dan aspek
pemprograman. Kegiatan validasi dilakukan 2 tahap sampai media
dinyatakan layak tanparevisi.
a) Validas Mediaoleh Ahli Media Pembelagjaran Tahap |
Hasil penilaian Aspek Tampilan oleh dosen ahli media
pembelgjaran tahap | dapat dilihat dalam tabel 18 berikut:

Tabel 18. Data Hasil Penilaian Aspek Tampilan oleh Dosen
Ahli M edia Pembelajaran Tahap |

No Indikator Skor Kriteria
Penilaian
1 Proposrsi Layout (tata letak teks dan 4 Baik
gambar)
2 Kesesuaian pilihan background 5 Sangat Baik
3 Kesesuaian proporsi warna 5 Sangat Baik
4 K esesuaian pemilihan jenis huruf 4 Baik
5 K esesuaian pemilihan ukuran huruf 4 Bak
6 Kejelasan suara animasi 5 Sangat Baik
7 K esesuaian pemilihan musik background 4 Baik
8 Kemenarikan sgjian animasi 4 Baik
9 Kesesuaian animasi dengan materi 5 Sangat Baik
10 | Kemenarikan bentuk navigasi 4 Bak
11 | Kemudahan memahami struktur navigas 5 Sangat Baik
12 | Konsistens tampilan tombol 5 Sangat Baik
13 | Kemenarikan desain sampul 4 Baik
14 | Kelengkapan informasi pada kemasan luar 4 Baik
Jumlah skor 62
Rerata Skor 4,42
Kriteria Penilaian Sangat
Baik

Berdasarkan tabel 18 di atas hasil penilaian aspek tampilan
oleh dosen ahli media pembelgjaran tahap | didapat jumlah
kriteria penilaian “sangat baik” 6, kriteria penilaian “baik” 8,
kriteria penilaian “cukup” O, kriteria penilaian “kurang” 0, dan
kriteria penilaian “sangat kurang” 0. Hasil penilaian aspek
tampilan oleh dosen ahli media pembel gjaran mendapat jumlah
skor 62 dan rerata skor 4,42. Rerata skor menunjukkan kriteria
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penilaian “sangat baik”. Hasil rerata tersebut diperoleh dari
jumlah skor dibagi jumlah indikator.

Hasil penilaian Aspek Pemprograman oleh dosen ahli
media pembelgaran tahap | dapat dilihat dalam tabel 19

berikut:

Tabel 19. Data Hasil Penilaian Aspek Pemprograman oleh
Dosen Ahli Media Pembelajaran Tahap |

No Indikator Skor Kriteria
Penilaian
1 | Kemudahan pemakaian program 5 Sangat Baik
2 | Kemudahan memilih menu program 4 Baik
3 | Kebebasan memilih materi untuk 4 Bak
dipelgjari
4 | Kualitas feedback program 4 Baik
5 | Kemudahan keluar dari program 5 Sangat Baik
6 | Kapasitasfile program untuk kemudahan 5 Sangat Baik
dupikasi
Jumlah skor 27
Rerata Skor 4,5
Kriteria Penilaian Sangat
Baik

Berdasarkan tabel 19 di atas hasil penilaian aspek
pemprograman oleh dosen ahli media dengan jumlah indikator
6 didapat jumlah kriteria penilaian “sangat baik” 3, kriteria
penilaian “baik” 3, kriteria penilaian “cukup” 0, kriteria
penilaian “kurang” 0, dan kriteria penilaian “sangat kurang” 0.
Hasil penilaian aspek pemprograman oleh dosen ahli media
pembelgjaran mendapat jumlah skor 27 dan rerata skor 4,5.
Rerata skor menunjukkan kriteria penilaian “sangat baik”.
Hasil rerata tersebut diperoleh dari jumlah skor dibagi jumlah
indikator. Hasil rerata penilaian setiap aspek yang berupa skor

selanjutnya dikonversikan menjadi nilai dengan skala lima.
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Dari hasil konversi skor diperoleh hasil penilaian akhir validasi
media yang dapat dilihat padatabel 20 berikut ini.

Tabel 20. Data Hasil Penilaian oleh Dosen Ahli M edia

Pembelajaran Tahap |
No Aspek Rerata Kategori
Skor
1 | Aspek Tampilan 4,42 Sangat Baik
2 | Aspek Pemprograman 45 Sangat Baik
Rata-rata 4,46 Sangat Baik

Tabed 20 di atas menunjukkan hasil rata-rata kedua aspek
dengan skor 4,46. Skor tersebut menunjukkan bahwa hasil
ratarata masuk dalam kategori “sangat baik”. Hasil rata-rata
diperoleh dari penjumlahan rerata skor kedua aspek yang
dinilai (4,42+4,5) kemudian dibagi dua (2) yang kemudian
menghasilkan rata-rata skor 4,46. Penilaian ahli media
pelagjaran PAI tahap | ialah sangat baik, namun ada beberapa
saran perbaikan dari ahli media.

Berikut ini merupakan masukan ahli media mengenai
produk  multimedia  pembelgaran  interaktif  yang
dikembangkan:

1) Musik background atau pengiring pada multimedia dibuat
terus berulang, tidak berhenti ditengah-tengah saat
program masih dijalankan.

2) Pemberian menu pada materi agar mudah di pilih oleh
siswa saat menggunakan. Semula sebelum direvisi, menu
untuk memilih materi belum ada Setelah direvis sudah

diberi menu materi, seperti gambar berikut:
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EETE (

PEMGERTIAM SHOLAT

Kato sholat menurut bohesa Arob iglch “do”, fetopi yong dimaksud disini
adalsh ibadat yang Tersusun dari beberapa perkatadn dan perbuaton yang dimudal
dengon tokbir, disudohi dengan salem, dan memenuhi beberapa syarat yong
ditentuban
Firman Allch SAW

"W sl AR 'i,-_'..J",a"

Artimya :“Daon dirikanloh shalat. Sesungguhmya shalat ity mencegoh dari (perbuatan
perbuatan) ke ji dan mungkar.” (Q. 5. Al-Ankabut:45)

- 10) 2 x T 3

(Belumdirevisi) (Sudah direvisi)
Gambar 16. Tampilan menu materi

n

3) Diberi instruks saat mengerjakan evaluasi pada kuis teka-
teki. Pemberian instruksi ini dimaksudkan agar siswa tidak

mengecek jawaban sebelum semua kolom teka-teki terisi.

s ———
— — /—"—’/ —
e < —
CCottamu dopat mangecek gowebanmu apabil ke teloh mengisi semua bolom jowobon TTS * )
MENURUN bl
1 Setelsh ol fethah don suret pendek, ey T = A— L Setlah ol fatilah dor surat pendes, hamw
8 melaieshen gerukon T afcwion gernbm
2 Bubum shalet yeng pertoma T Rukan shaat sy pertena
I o SIS o | 3 Shalat dokhen dengen | S . [ = 3 Shclat Sk dengen
- | | 4 Sevehum membocs ol fatiheh, hanu menbaco - L EL] | 4 Sebehm menboca o fatikeh, emu membece
J B s S TR I S— e, 5 W0 W0 S 0 RN W I G
1 3 TTTTT B Duduk duviern At sujud dsebut jupe dudvh. T rrri 5 Dudheh diantars din sejud dawiest jugo dufuh.

1 Semidloh M mankan deh adsioh bacas shatot
6301 kvras meich ke gerchan fal
2 Yarg wayb ditecs pock Tiap tiap rekaat
3 Disonat rubiik, hades Yngeavrn memageng.
| 1 TT 4 Bacerm shakewat citsce ot beorss ik

gershon

7 Yoy wagh dbocs pach tap-riap ket

3 Disasat rubus, hedia Sengemen mamegung.
Ak

4 Bocoen shakowet
5 Jumioh rabast sehert semalen
P

ot

o %®

(Belum direvisi) (Sudah direvisi)
Gambar 17. Tampilan kuis teka-teki

4) Penambahan informasi kelas pada cover CD multimedia

pembelgjaran interaktif, seperti pada gambar berikut:

nindra Mahastrajaya

o410

(Belum direvisi) (Sudah direvisi)
Gambar 18. Tampilan cover depan CD multimedia
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5) Penambahan nilai KKM pada halaman hasil evaluasi.

Sebelumnya nila KKM mata pelgaran PAl untuk kelas

IV SD belum ada, setelah direvisi, terdapat nilai KKM

dalam hasil evaluasi, seperti pada gambar berikut:

EURFUASH
HASIL EVALUAST MEDIA PEMBELATARAN INTERAKTIF
"MARI BELATAR SHOLAT"
Maef UJi coba,
Kamu kurang baik dalom menyelesaikan evaluss:, nilsi komu adalak : 4
Milai kemu belum memenuhi KKM yang telsh ditentukon, belojor lebih giat logi
urttuk memperbaiki pengetohuan kamu

(Belum direvisi)

HASIL EVALUASL MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
"MART BELATAR SHOLAT"

Selamat uji coba, Komu teloh menyelesaikan menyelesaibpfl evaluasi
reloi homu odalohB 6666666666666T

Miloi komu telah memenuhi KKM yong telah ditent
lebik guat lagi wriuk memperkias pergetahuan dan me;

(niloi KKM 75) Bela

ya
Jangan leloh untuk belajor §

(Sudah direvisi)

Gambar 19. Tampilan halaman hasil evaluasi

6) Pembetulan nomor soal evaluasi pada kuis matching test.

MATCHING TEST

Fetungah

Massan jowabon pada kolom sesual dengan jawaban yang benar

L Tashih supd bertumy A, Mohasuc:, Tuhanky, Yeng Mahaogung dan
2, Bukun shalaf yong kesebelos dengan segela puji bagi-Myo

B Honya  kepode  Enghouich  kam
menyembeh dan harye kepeda Enghawich
homi mahen pertolongon

£, Subhana robbiyal ¢l wabihamdihii

D. Keutamoan sholat

E Memboca shokowst Mabi  Muhommad
SAW

3, Shalnt meseg getn
ape®ama hali okon ditany: O

@0 ® x

(Belum direvisi)

MATCHING TEST
Petusjuke

Masuban jowabon poda kolom sesuns dengan jowsban yang benar.
1 Tasbnh sujud berbunyl

2. Rukun shalat yang hesebelas
3 sig g

A Mohosuci, Tuhanky, Yeng Mahoogung dan
deagan segaka puy bagi-Myo

B Hown  hepodo  Enghoulh ko
menyembaoh don hamps kepado Enghowloh
ks siahan pesTolange

€ Subkara robbipal oflo wabdhamdihi

b kestarmoan sholet

E Memboca shalowa? Nobi  Muhommod
SAW

yung pertoma kali skun difonya OB
hari kiomat
4 Tyyoaks na'badu wa iyyoo-ka nasta'in

Subhaora rabbiyal adziim|
5 wabihamdihii

OmE” o R
(Sudah direvisi)

Gambar 20. Tampilan halaman kuis matching test

b) Validas Mediaoleh Ahli Media Pembelgjaran Tahap 11

Hasil penilaian Aspek Tampilan oleh dosen ahli media

pembelgaran tahap Il dapat dilihat dalam tabel 21 berikut:
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Tabel 21. Data Hasil Penilaian Aspek Tampilan oleh Dosen

Ahli M edia Pembelajaran Tahap 11

No Indikator Skor Kriteria
Penilaian
1 Proposrsi Layout (tata letak teks dan 4 Bak
gambar)
2 K esesuaian pilihan background 5 Sangat Baik
3 K esesuaian proporsi warna 5 Sangat Baik
4 K esesuaian pemilihan jenis huruf 4 Bak
5 K esesuaian pemilihan ukuran huruf 4 Bak
6 K gjelasan suara animasi 5 Sangat Baik
7 K esesuaian pemilihan musik background 4 Bak
8 Kemenarikan sgjian animasi 4 Baik
9 Kesesuaian animasi dengan materi 5 Sangat Baik
10 | Kemenarikan bentuk navigas 4 Baik
11 | Kemudahan memahami struktur navigasi 5 Sangat Baik
12 | Konsistens tampilan tombol 5 Sangat Baik
13 | Kemenarikan desain sampul 4 Baik
14 | Kelengkapan informasi pada kemasan luar 4 Baik
Jumlah skor 62
Rerata Skor 4,42
Kriteria Penilaian Sangat
Baik

Berdasarkan tabel 21 di atas hasil penilaian aspek tampilan

oleh dosen ahli media pembelgjaran tahap | didapat jumlah

kriteria penilaian “sangat baik™ 6, kriteria penilaian “baik” §,

kriteria penilaian “cukup” 0, kriteria penilaian “kurang” 0, dan

kriteria penilaian “sangat kurang” 0. Hasil penilaian aspek

tampilan oleh dosen ahli media pembel gjaran mendapat jumlah

skor 62 dan rerata skor 4,42. Rerata skor menunjukkan kriteria

penilaian “sangat baik”. Hasil rerata tersebut diperoleh dari

jumlah skor dibagi jumlah indikator.

Hasil penilaian Aspek Pemprograman oleh dosen ahli

media pembelgjaran tahap Il dapat dilihat dalam tabel 22

berikut:
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Tabel 22. Data Hasil Penilaian Aspek Pemprograman oleh
Dosen Ahli M edia Pembelajaran Tahap 11

No Indikator Skor Kriteria
Penilaian
1 K emudahan pemakaian program 5 Sangat Baik
2 Kemudahan memilih menu program 4 Bak
3 K ebebasan memilih materi untuk dipelgjari 4 Baik
4 Kualitas feedback program 4 Baik
5 Kemudahan keluar dari program 5 Sangat Baik
6 Kapasitas file program untuk kemudahan 5 Sangat Baik
dupikasi
Jumlah skor 27
Rerata Skor 45
Kriteria Penilaian Sangat
Baik

Berdasarkan tabel 22 di atas hasil penilaian aspek
pemprograman oleh dosen ahli media dengan jumlah indikator
6 didapat jumlah kriteria penilaian “sangat baik™ 3, kriteria
penilaian “baik” 3, kriteria penilaian “cukup” 0, kriteria
penilaian “kurang” 0, dan kriteria penilaian “sangat kurang” 0.
Hasil penilaian aspek pemprograman oleh dosen ahli media
pembelgaran mendapat jumlah skor 27 dan rerata skor 4,5.
Rerata skor menunjukkan kriteria penilaian “sangat baik”.
Hasi| rerata tersebut diperoleh dari jumlah skor dibagi jumlah
indikator. Hasil rerata penilaian setiap aspek yang berupa skor
selanjutnya dikonversikan menjadi nilai dengan skala lima.
Dari hasil konversi skor diperoleh hasil penilaian akhir validas
media yang dapat dilihat padatabel 23 berikut ini.

Tabel 23. Data Hasil Penilaian oleh Dosen Ahli M edia

Pembelajaran Tahap ||
No Aspek Rerata Skor Kategori
1 Aspek Tampilan 4,42 Sangat Baik
2 Aspek Pemprograman 4,5 Sangat Baik
Rata-rata 4,46 Sangat Baik
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Tabed 23 di atas menunjukkan hasil rata-rata kedua aspek
dengan skor 4,42. Skor tersebut menunjukkan bahwa hasil
rata-rata masuk dalam kategori “sangat baik”. Hasil rata-rata
diperoleh dari penjumlahan rerata skor kedua aspek yang
dinilai (4,42+4,5) kemudian dibagi dua (2) yang kemudian
menghasilkan rata-rata skor 4,42. Penilaian ahli media
pelgjaran PAI tahap |1 mendapatkan rata-rata 4,42 yang masuk
dalam kategori sangat baik dan layak uji cobatanparevis oleh
ahli media pelgjaran PAI.

4. Hasil Uji Coba Lapangan Awal
Uji coba lapangan awa penggunaan multimedia pembelgaran
interaktif PAl materi Melaksankaan Sholat melibatkan 5 siswa kelas 1V
SDN Lempuyangwangi, Yogyakarta. Lima siswa ini memiliki tingkatan
kognisi kurang, sedang, dan tinggi. Hasil dari uji coba lapangan awal dapat

dilihat padatabel 24 berikut:
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Tabel 24. Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Awal

No. Unsur yang Dinilai Skor
1 K emudahan menggunakan 10
2. K gelasan tujuan belgjar 10
3. Kesesuaian materi pelgjaran 10
4. K esesuaian bahasa 8
5. K elengkapan materi 10
6. Kegelasan soal kuis 10
7. K eseuaian susunan materi 8
8. Kesesuaian belgjar mandiri 8
9. K esesuaian umpan balik 10
10. K eberadaan motivasi belgjar 10
11 K ebebasan memilih menu materi 10
12. Kegjelasan petunjuk penggunaan 10
13. K etepatan ukuran dan jenis huruf 8
14. Kemudahan navigasi 8
15. Kesesuaian animasi 10
16. Kesesuaian warna 8
17. Kesesuaian musik pengiring 8
18. Kejelasan teks bacaan 8
19. Kemudahan belgjar 8
20. Proporsi animasi 10

Jumlah penilaian seluruh siswa 182
Per sentase (%) 91%
Kesimpulan Penilaian L ayak

Berdasarkan tabel 24. penilaian siswa hasil uji coba lapangan awal
multimedia pembelgjaran interaktif PAl materi Melaksanakan Sholat
didapatkan hasil 91% masuk dalam kategori “layak”. Persentase penilaian
diperoleh dari hasil perbandingan total penilaian dengan keseluruhan
penilaian indikator yang ada pada angket penilaian multimedia. Setelah uji
coba awa peneliti melakukan revisi produk. Revisi produk ini dilakukan
berdasarkan hasil evaluasi dari uji coba awal. Dari hasil uji coba awal
tidak terdapat kekurangan dalam produk multimedia pembelgaran ini
sehingga tidak ada bagian multimedia pembelgjaran yang harus direvisi.

. Hasll Revisi Uji Coba Lapangan Awal

Berdasarkan hasil uji coba lapangan awal dinyatakan bahwa

multimedia pembelgaran interaktif PAI materi Melaksanakan Sholat

sudah layak dan baik untuk digunakan oleh siswa kelas IV SD sebagai
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media pembelgjaran. Sehingga pendliti tidak melakukan revisi terhadap
produk multimedia pembelgjaran interaktif PAL.
6. Hasil Uji Coba Lapangan
Uji coba lapangan multimedia pembelgjaran interaktif PAl materi
Melaksanakan Sholat melibatkan 9 siswa kelas 1V SDN Lempuyangwangi,

Y ogyakarta. Hasil uji cobalapangan dapat dilihat padatabel 25 berikut:

Tabel 25. Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan

No. Unsur yang Dinilai Skor
1. Kemudahan menggunakan 18
2. Kejelasan tujuan belgjar 16
3. K esesuaian materi pelgjaran 18
4. Kesesuaian bahasa 16
5. Kelengkapan materi 16
6. Keelasan soa kuis 18
7. K eseuaian susunan materi 18
8. Kesesuaian belajar mandiri 18
9. Kesesuaian umpan balik 18
10. K eberadaan motivasi belgjar 18
11 K ebebasan memilih menu materi 18
12. Kejelasan petunjuk penggunaan 18
13. K etepatan ukuran dan jenis huruf 18
14. Kemudahan navigasi 18
15. Kesesuaian animasi 18
16. Kesesuaian warna 18
17. Kesesuaian musik pengiring 16
18. K gjelasan teks bacaan 18
19. Kemudahan belgjar 18
20. Proporsi animasi 16

Jumlah penilaian seluruh siswva 350
Per sentase (%) 972%
Kesimpulan Penilaian L ayak

Berdasarkan tabel 25. penilaian siswa hasil uji coba lapangan
multimedia pembelgaran interaktif PAI materi Melaksanakan Sholat
termasuk ke dalam kategori “layak” dengan total penilaian 350 dengan
persentase 97,2%. Revisi produk dilakukan setelah menyelesaikan uji coba
lapangan. Dari hasil uji coba lapangan tidak terdapat kekurangan maupun

saran perbaikan terhadap bagian multimedia pembelgjaran sehingga tidak
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dilakukan revisi produk. Untuk hasil uji coba lapangan selengkapnya dapat
dilihat pada tabel berikut.
. Hasil Revisi Produk Uji Coba Lapangan

Berdasarkan hasil uji coba lapangan dinyatakan bahwa multimedia
pembelgjaran interaktif PAI materi Melaksanakan Sholat sudah layak dan
baik untuk digunakan oleh siswakelas 1V SD sebagai media pembelgjaran.
Sehingga pendliti tidak melakukan revis terhadap produk multimedia
pembelgjaran interaktif PAL.
. Hasil Uji Pelaksanaan L apangan

Pelaksanaan uji lapangan dilaksanakan setelah diselesaikannyarevisi
uji coba lapangan dengan melibatkan 14 siswa kelas IV-B SDN
Lempuyangwangi Y ogyakarta. Uji pelaksanaan lapangan ini bertempat di
ruang komputer sebagai lokasi penelitian. Siswa diminta untuk memasuki
ruang komputer, sebelum proses pembelgjaran berlangsung. Setelah proses
pembelgaran selesai, siswa diminta untuk mengisi lembar angket yang
telah disediakan oleh peneliti. Berikut ini adalah table hasil penilaian uji

pel aksanaan lapangan:
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Tabel 26. Hasil Penilaian Uji Pelaksanaan L apangan

No. Unsur yang Dinilai Skor
1 K emudahan menggunakan 28
2. K gelasan tujuan belgjar 28
3. Kesesuaian materi pelgjaran 28
4. K esesuaian bahasa 26
5. K elengkapan materi 28
6. Kegelasan soal kuis 28
7. K eseuaian susunan materi 28
8. Kesesuaian belgjar mandiri 28
9. K esesuaian umpan balik 28
10. K eberadaan motivasi belgjar 26
11 K ebebasan memilih menu materi 28
12. Kegjelasan petunjuk penggunaan 28
13. K etepatan ukuran dan jenis huruf 28
14. Kemudahan navigasi 28
15. K esesuaian animasi 28
16. K esesuaian warna 28
17. Kesesuaian musik pengiring 26
18. K gjelasan teks bacaan 28
19. Kemudahan belgjar 28
20. Proporsi animasi 28

Jumlah penilaian seluruh siswa 554
Per sentase (%) 98,9%
Kesimpulan Penilaian L ayak

Berdasarkan tabel 26. didapatkan kesimpulan bahwa hasil uji
lapangan memiliki total penilaian 554 dengan persentase penilaian 98,9%
dengan dinyatakan bahwa multimedia pembelgjaran dikategorikan
“layak™. Setelah produk selesai melalui tahap uji lapangan maka dilakukan
tahap penyempurnaan media.

. Penyempurnaan Produk Akhir

Pada uji pelaksanaan lapangan didapatkan hasil bahwa multimedia
pembelgaran interaktif PAl materi Melaksanakan Sholat sudah layak dan
baik untuk digunakan oleh siswakelas 1V SD sebagai media pembelgaran.
Berdasarkan hasil tersebut peneliti tidak melakukan revisi terhadap

multimedia pembelgjaran interaktif PAI materi Melaksanakan Sholat.
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B. Pembahasan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah multimedia
pembelgjaran interaktif mata pelgjaran PAl materi Melaksanakan Sholat.
Penelitian pengembangan produk multimedia pembelgaran interaktif ini
mengacu pada langkah pelaksanaan pengembangan dari Borg dan Gall
(1989). Dari kesepuluh langkah, peneliti membatasi pada sembilan langkah
penelitian pengembangan. Hal ini dikarenakan bahwa tujuan utama dalam
penelitian pengembangan adalah menghasilkan multimedia pembelgaran
interaktif yang baik digunakan sebagai salah satu sumber bahan gjar dalam
pembelgjaran Pendidikan Agamalslam bagi kelas 1V SDN Lempuyangwangi,
Yogyakarta. Sembilan langkah tersebut, yaitu: 1) penelitian awa dan
pengumpulan informasi; 2) perencanaan pengembangan; 3) pengembangan
produk awal; 4) uji coba lapangan awal; 5) revis hasil uji coba; 6) uji coba
lapangan; 7) revisi hasil uji coba lapangan; 8) uji pelaksanaan lapangan; dan
9) revisi produk akhir.

Berdasarkan hasil penelitian awa dapat disimpulkan bahwa
pengembangan multimedia pembelgjaran interaktif PAl materi Melaksanakan
Sholat sangat diperlukan sebaga media pembelgaran bagi siswa kelas 1V di
SDN  Lempuyangwangi, Yogyakarta. Pengembangan  multimedia
pembelgjaran interaktif dilakukan setelah analisis kebutuhan dan analisis
lapangan.

Multimedia pembelgaran interaktif yang dikembangkan dapat

digunakan secara mandiri oleh siswa. Hal tersebut bertujuan untuk

123



memudahkan pengguna dalam mengoperasikan produk multimedia yang
dikembangkan sehingga pengguna dapat memilih materi yang ingin
dipelgari. Seperti yang dikatakan Daryanto (2010:51) bahwa multimedia
interaktif adalah suatu media yang dilengkapi dengan aat pengontrol yang
dapat dioperasikan oleh pengguna sehingga pengguna dapat memilih apa
yang dikehendaki untuk proses selanjutnya.

Multimedia yang dikembangkan peneliti dianggap penting bagi siswa
kelas IV karena multimedia pembelgjaran interaktif ini berisi animasi dan
audio disertai dengan penjelasan singkat yang berkaitan dengan materi serta
dilengkapi evaluasi kuis yang menarik. Hal ini sesuai dengan pengertian
multimedia menurut Azhar Arsyad (2009:170) yang menyatakan bahwa
multimedia pembelgjaran interaktif secara sederhana didefinisikan lebih dari
satu media, media ini bisa berupa kombinasi antara teks, grafik, animasi,
suara dan video.

Multimedia pembelgaran interaktif PAl materi melaksanakan sholat
dapat memberikan pemahaman sesuai daya pikir siswa secara konkret dan
logis sebab dalam multimedia interaktif terdapat animasi yang dapat
membantu siswa dalam berpikir konkret. Seperti yang dikemukakan oleh
J.Piaget (Asri Budiningsih, 2005:35) bahwa tahapan anak yang ketiga yaitu
tahap operasional konkret (umur 7 atau 8-11 atau 12 tahun), pada tahapan ini
anak sudah mulai menggunakan aturan-aturan yang jelas dan logis.

Multimedia pembelgjaran interaktif dapat mempermudah proses

penyampaian materi yang memerlukan praktik (pergi ke lapangan), hal ini
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berkaitan pula dengan keterbatasan alokasi waktu pada setiap materi. Seperti
pada materi melaksanakan sholat, dibutuhkan lebih banyak jam praktik
sehingga adanya multimedia pembelgjaran interaktif ini dapat membantu
proses pembelgjaran. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Munir (2013:150-
152), multimedia pembelgaran interaktif memiliki kelebihan dapat
mempermudah dan mempercepat guru menyajikan materi pembelgaran
dalam proses pembelgjaran, sehingga memudahkan siswa untuk mengerti dan
memahaminya serta dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan indera.

Tujuan penditian pengembangan ini adalah untuk menghasilkan
multimedia pembelgjaran interaktif yang layak digunakan dalam proses
pembelgjaran. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, kelayakan produk
diperoleh dengan data yang dijaring menggunakan penelitian responden (ahli
materi PAI, ahli media pembelgjaran dan siswa sebagai pengguna). Data yang
berkenaan dengan penilaian responden tentang kelayakan produk dijaring
menggunakan instrumen angket, catatan komentar, dan saran perbaikan.
Penilaian angket diperoleh dari hasil penilaian ahli materi, ahli media dan
siswa kelas IV SDN Lempuyangwangi, Y ogyakarta sebagai subjek uji coba
dan pengguna produk.

Uji kelayakan produk dalam penelitian pengembangan ini melalui
beberapa tahap guna mendapatkan penilaian, masukan dan komentar sehingga
produk multimedia pembelgjaran interaktif PAl yang dikembangkan layak
dan baik untuk digunakan dalam pembelgaran PAI khususnya materi

Melaksanakan Sholat. Uji kelayakan produk tersebut terbagi ke dalam
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beberapa tahapan, yaitu: 1) tahap validasi ahli materi, 2) tahap vaidasi ahli
media, 3) tahap uji coba lapangan awal, 4) tahap uji coba lapangan, dan 5)
tahap uji pelaksanaan lapangan.

Pada tahap validasi materi dosen ahli materi pelgjaran PAl melakukan
penilaian dan memberikan saran serta masukan mengenai 2 aspek, yaitu
aspek pembelgjaran dan aspek materi. Kegiatan validasi materi dilakukan 2
tahap. Data hasil penilaian ahli materi pada tahap | memperoleh penilaian
rata-rata 3,11 dengan kategori “Cukup”. Masukan dari ahli materi diantaranya
idah is multimedia perlu disesuaikan dengan tujuan pembelgaran.
Sebagaimana yang dikemukakan Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2005: 4-5)
dalam memilih media untuk pembelajaran sebaiknya memperhatikan kriteria
pembelgjaran yaitu ketepatan dengan tujuan pembelgaran, artinya media
pembelgaran dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah
ditetapkan. Selain itu, ahli materi juga memberi masukan untuk membenahi
gerakan sholat pada animasi untuk diperlambat agar siswa dapat benar-benar
mengerti setiap gerakan sholat.

Pemilihan animasi untuk gerakan sholat dalam multimedia
pembelajaran interaktif ini disesuaikan dengan karakteristik siswa yang lebih
menyukai gambar kartun dan warna-warna yang cerah. Dengan menggunakan
warna-warna cerah pada animasi siswa menjadi lebih tertaik untuk melihat
dan mempelajarai. Selain itu, salah satu keunggulan animasi adalah

kemampuannya untuk menjelaskan suatu kejadian secara sistematis dalam
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tiap waktu perubahan (Utami, 2007). Hal ini sangat membantu dalam
menjelaskan prosedur dan urutan kejadian, seperti dalam gerakan sholat.

Pada validass materi tahap Il, hasil yang didapatkan mengalami
peningkatan pada rata-rata skor yaitu 4,11 dengan kategori “Baik”. Ahli
materi sebagal validator sudah tidak memberikan saran untuk perbaikan
sehingga materi multimedia pembelajaran interaktif PAI materi melaksanakan
sholat yang dikembangkan layak tanparevisi.

Pada tahap validasi media dilakukan kegiatan validas dalam 2 tahap.
Dosen ahli media pembelgaran melakukan penilaian dan memberikan
masukan terkait aspek tampilan dan aspek pemprograman. Data hasil
penilaian mediatahap | memperoleh nilai rata-rata 4,46 masuk dalam kategori
“Sangat Baik”. Namun masih ada beberapa saran perbaikan pada multimedia
pembelgaran interaktif PAI, diantaranya pemberian menu pada materi agar
mudah di pilih oleh siswa saat menggunakan dan pemberian instruks atau
petunjuk pada evaluasi kuis teka-teki. Seperti yang diungkapkan Jacob dalam
Munir (2013:111) bahwa multimedia interaktif dapat meningkatkan
kreativitas dan terjadinya umpan balik terhadap apa yang dimasukkan oleh
pengguna sehingga pembel gjaran bisa terjadi dua arah apabila dibantu media
lain. Oleh karena itu perlu adanya kemudahan dalam memilih materi dan
instruksi yang jelas dalam evaluasi agar terjadi interaks yang baik.

Pada tahap I memperoleh kategori “Sangat Baik” dengan nilai rata-rata
4,46. Ahli media pembelgaran sudah tidak memberikan saran perbaikan,

sehingga multimedia pembelgjaran interaktif PAI materi Melaksanakan
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Sholat yang dikembangkan telah layak untuk digunakan tanparevisi, dan siap
untuk diujicobakan kepada pengguna.

Uji coba lapangan awal melibatkan 5 orang siswa dan mendapatkan
hasil penilaian “layak™ dengan persentase 91%, uji coba lapangan melibatkan
9 orang siswa mendapatkan hasil penilaian “layak’ dengan persentase 97,2%,
dan uji pelaksanaan lapangan melibatkan 14 orang siswa dengan hasil
penilaian 98,9% masuk dalam kriteria “layak”. Uji pelaksanaan lapangan ini
merupakan tahap terakhir penelitian untuk mengetahui kelayakan penggunaan
produk multimedia pembelgjaran interaktif PAl materi melaksanakan sholat.

Kelayakan multimedia interaktif ini juga didukung dengan tercapainya
indikator materi melaksanakan sholat yaitu siswa dapat memahami makna
bacaan sholat. Ha ini dapat dibuktikan dengan, soal evaluas pada
multimedia pembelgjaran yang berkaitan dengan makna bacaan sholat ada 7
butir dan pada saat proses uji coba berlangsung siswa dapat menjawab dengan
benar ketujuh soal tersebut.

Respon dari siswa sebagai subjek uji coba adalah mereka tertarik untuk
mempelgari multimedia pembelgjaran interaktif karena warna dan tampilan
yang menarik serta terdapat animasi dan audio yang mendukung materi
pelgjaran. Selain itu, para siswa juga sangat antusias dalam menjawab
evaluas pembelgaran dan kuis yang terdapat dalam multimedia
pembelgjaran interaktif karena menarik rasa keingintahuan mereka.

Berdasarkan nilai rata-rata hasil penilaian produk melalui validasi ahli

materi pelgaran PAI, ahli media pembelgaran, dan siswa kelas IV SDN
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Lempuyangwangi, Yogyakarta selaku pengguna produk multimedia
pembelgaran PAI materi Melaksanakan Sholat, hasil pengembangan
dinyatakan “layak” dan dapat digunakan siswa sebagai media pembelgaran

baik mandiri maupun berkelompok di dalam kelas.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Penelitian pengembangan multimedia pembelgaran interaktif mata
pelgjaran PAI materi Melaksanakan Sholat ini telah dinyatakan layak sebagai
media pembelgaran untuk siswa kelas IV SDN Lempuyangwangi
Yogyakarta. Hal ini telah dibuktikan berdasarkan metode penelitian dan
pengembangan model Borg dan Gall. Hasil penilaian produk oleh ahli materi
yang meliputi aspek pembelgjaran dan aspek materi menunjukkan bahwa
multimedia pembelajaran interaktif dinyatakan “baik” (4,11) dan penilaian
produk oleh ahli media yang meliputi aspek tampilan dan aspek
pemrograman diperoleh hasil “sangat baik” (4,46). Pada hasil uji coba
lapangan awal didapatkan hasil “layak” (91%), pada hasil uji coba lapangan
diperoleh hasil “layak” (97,2%), dan pada hasil uji coba pelaksanaan
lapangan diperoleh hasil “layak™ (98,9%).
B. Keterbatasan Penélitian

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pendliti hanya menghitung tingkat kelayakan dari pengembangan produk
multimedia pembelgjaran interaktif, tidak sampai pada tahap menghitung
tingkat efektifitas dan dampak dari penggunaan multimedia pembelgjaran
interaktif.

2. Penilaian ahli materi dan ahli media masih subyektif karena belum ada

indikator yang pasti untuk menilai setiap komponen.
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C. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, dapat disarankan sebagai berikut:

1. Bagi guru, diharapkan dapat memanfaatkan multimedia pembelgaran
interaktif PAI sebagai salah satu alternatif media pembelgjaran untuk
siswa

2. Bagi siswa, diharapkan multimedia pembelgjaran interaktif PAl dapat
digunakan secara mandiri untuk memperdalam materi tanpa bantuan dari
guru.

3. Bagi pendliti atau pengembang selanjutnya, diharapkan dapat meneliti
tingkat efektifitas multimedia pembelgjaran interaktif PAI  materi

Melaksanakan Sholat yang telah dikembangkan.
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1.1 Silabus M ata Pelgjaran PAI Kelas1V SD

Satuan Pendidikan : SD/MI

Kelas
Kompetensi Inti

1V (empat)
: K1 (Menerima, menjalankan, dan menghargal ajaran agama yang dianutnya)

SILABUS

Mengumpulkan Informasi

Secara kelompok kecil
mendiskusikan tentang makna
sholat dan pengalaman
melaksanakan sholat di rumah
dan magjid lingkungan sekitar
rumah

sikap yang ditunjukkan siswa
terkait dengan tanggung
jawabnya terhadap
pelaksanaan jalannya diskusi
atau kerjaindividu/pa-sangan/
kelompok

Pengetahuan

Tes tertulis tentang makna
sholat dan pengalaman

mel aksanakan sholat di rumah
dan masjid lingkungan sekitar
rumah.

Kompetensi Dasar M ateri Pembelgjaran Penilaian Alokasi Sumber Belgjar
Pembelgjaran Waktu
Memahami makna Makna sholat | Mengamati Sikap 16 P e Buku PAI dan
ibadah sholat e Menyimak makna sholat e Mengamati pelaksanaan Budi Pekerti Kls
e Mengamati pengalaman diskusi dengan menggunakan IV SD

mel aksanakan sholat di rumah lembar observasi terkait e Buku pelgjaran
dan masjid lingkungan sekitar dengan: al-Quran
rumah. e maknasholat e Gambar/ Poster

Asmaul Husna
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1.2 Materi Melaksanakan Sholat

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELASIV SD
MATERI MELAKSANAKAN SHOLAT

1. Pengertian Kata Sholat
Kata sholat menurut bahasa Arab ialah “doa”, tetapi yang dimaksud disini
ialah “Ibadat yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai
dengan takbir, disudahi dengan salam, dan memenuhi beberapa syarat yang
ditentukan” (Sulaiman, 2007:53).
Firman Allah SAW:

&
- 17 - =

2 Sl sl e s glall T sl 313
Artinya :”Dan dirikanlah sholat. Sesungguhnya sholat itu mencegah
dari (perbuatan perbuatan) keji dan mungkar.” (Q.S. Al-Ankabut:45).

Sedangkan menurut istilah figh (Sentot, 2000:59) sholat adalah beberapa
ucapan atau rangkaian ucapan dan perbuatan (gerakan) yang dimulai dengan takbir
dan diakhiri dengan salam yang dengannya disebut beribadah kepada Allah, dan
menurut syarat-syarat yang telah ditentukan oleh agama.

Kewajiban Sholat termasuk rukun Islam, diwajibkan ketika Rasulullah Mi’raj.
Sabda Rasulullah SAW :

A1 alll (el 10l G A 91 Al (T 8ol el e 230 0

Ol alsa s ol Zay s oLl 330
Artinya :”Islam ditegakkan di atas lima (dasar, rukun): syahadah
bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah
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rasul Allah, menegakkan sholat, membayar zakat, haji ke bait Allah,
dan puasa ramadhan. (HR. Bukhari Muslim).

2. Keutamaan Sholat
Sholat memiliki beberapa keutamaan. Beberapa keutamaan tersebut adalah
sebagal berikut: (a) Sholat termasuk rukun Islam yang kedua setelah syahadatain;
(b) Sholat diwgjibkan atas muslim/muslimah yang perintahnya disampaikan oleh
Allah secara langsung; (c) Sholat merupakan amal perbuatan yang pertama kali
akan ditanya pada hari kiamat; (d) Sholat termasuk amal yang paling disukai oleh
Allah; (e) Sholat dapat menghapuskan kesalahan dan menghilangkan keburukan;
(f) Sholat dapat mencegah dari perbuatan keji dan mungkar: (g) Orang yang
khusyuk Sholat-nya akan mewarisi surga Firdaus; dan (h) Sholat adalah sarana
untuk mendapatkan pertolongan Allah, sebagaimana disampaikan dalam firman-
Nya:
S DDA G
“Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan
(kepada Allah) dengan sabar dan Sholat. Sungguh, Allah beserta
orang-orang yang sabar.” (Q.S al Bagarah/2:153).

3. Rukun Sholat

Rukun shalat adalah hal-hal yang jika tidak dilakukan baik karena lupa atau
karena sengaja, maka batal shalatnya karena meninggakannya (Syaikh
Muhammad, 2009:9): a) Berdiri (bagi yang mampu), b) Takbiratul Ihram, c)
Membacasurat Al-Fatihah, d) Rukuk, €) Bangkit dari Rukuk, f) Sujud dengan
tujuh anggota badan, g) menegakkan (punggung) dari sujud, h) duduk diantara dua
sujud, i) tuma’ninah (tenang dan tidak tergesa-gesa), j) bertutur-turut, k) tasyahud
akhir, 1) duduk tasyahud, m) bershalawat atas Nabi, dan n) dua salam.

140



4. Syarat Sahnya Sholat
Syarat adalah sesuatu yang harus dipenuhi sebelum emlakukan sebuah amalan
ibadah. Jika syarat tidak terpenuhi, maka ibadah sholat yang dikerjakan menjadi
tidak sah. Adapun syarat-syarat sahnya sholat antara lain (Syaikh Muhammad,
2009:1) Islam, b) beraka, c) baigh, d) wudhu, €) bersih dari ngjis, f) masuk
waktunya, g) menghadap kiblat, dan h) Niat.

5. Wajib Sholat
Wdgjib Sholat aalah hal-hal yang jika tidak dilakukan dengan sengaja, maka
shalatnya batal karena meninggalkannya, namun jika dia meninggal kannya karena
lupa, diwgjibkan untuk melakukan sujud sahwi di akhir shalat. Wajib sholat ada
delapan, yaitu sebagai berikut (Syaikh Muhammad, 2009:24):
a) Seluruh takbir kecuali takbiratul ihram
b) Mengucapkan Subhaana rabbiyal'azhiim saat rukuk
¢) Mengucapkan Sami‘allaahu liman hamidah bagi imam dan yang shalat sendiri
d) Mengucapkan Rabbanaa walakal hamdu bagi setiap orang.
€) Mengucapkan Subhaana rabbiyal alaa saat sujud
f) Mengucapkan Rabbighfirlii antara dua sujud
g) Membaca Tasyahhud awal, dan
h) Duduk untuk tasyahhud awal

6. Sunah Sholat
Sunah sholat, yaitu semua aktivitas yang dilakukan di saat shaat, jika
ditinggalkan dengan sengaja, maka dapat membatalkan shalat dan jika tertinggal
tidak sengaja, maka tidak membatalkan shalat akan tetapi cukup digantikan
dengan sujud sahwi. Adapun sunah sunah shalat antara lain: 1) mengangkat kedua
tangan ketika takbiratul ihram, 2) meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri, 3)
mengarahkan pandangan ketempat sujud, 4) membaca doa iftitah, 5) membaca

ta’awudz (a’uudzu billahi minasy syaithaanir rajiim), 6) membaca amin, 7)
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membaca bacaan sesudah al-Fatihah, 8) menempelkan kening, hidung, dan
beberapaanggota tubuh lainnya ketika sujud, 9) membaca doa-doa sholat, 10)
duduk istirahat, sebelum bangkit menuju rakaat berikutnya, 11) tasyahud awal, 12)
mmembaca Shalawat atas Nabi saw, 13) berdoa sesudah membaca shalawat, dan
14) salam kedua.

. Gerakan dan Bacaan Sholat
Sholat adalah amal ibadah dengan menghadap kepada Allah secara langsung.

Saat melaksanakan ibadah sholat setiap umat muslim melakukan gerakan sholat
dan membaca bacaan sholat. Dengan mengetahui dan memahami gerakan dan
bacaan sholat, diharapkan siswa dapat |ebih berkonsentrasi atau khusyuk sehingga
ibadah sholat akan membekas dan berpengaruh terhadap tingkah laku siswa.
a) Berdiri tegak menghadap kiblat sambil mengucapkan niat

Berdiri tegak menghadap kiblat sambil berniat mengerjakan sholat, sesual

dengan sholat yang hendak dikerjakan dan dibaca dalam hati. Misalnya sholat

subuh yang lafadznya berbunyi sebagai berikut:

o8 il 0 5T o 03 L

o ~ A -

P oy POV B B
7 - WS ¢« {° ' | o N
;P/‘ Al J & el beiﬂr

Artinya. Aku sengagja sholat fardlu shubuh dua rakaat menghadap kiblat
(sebagai imam/sebagai makmum) karena Allah.

b) Takbiratul Ihram
Kemudian bertakbiratul ikhram mengangkat kedua tangan secar bersamaan
setengah bahu dengan jari terbuka dan ibu jari berdampingan dengan telinga
dihadapkan ke kiblat dengan mengucapkan Allahu Akbar. Setelah takbiratul
ikhram, tangan diletakkan diatas dada atau dapat pula diujung dada (atas pusar).
Cara memegangnya ialah tangan kanan diletakkan diatas tangan kiri atau dapat
pula dengan tangan kanan memegang pergelangan tangan kiri.
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Artinya: Allah Maha Besar

c) Membaca Doa Iftitah, al-Fatihah dan Surat Pendek
Setelah membaca takbir, meletakan telapak tangan kanan di atas telapak tangan
kiri dan kedua tangan bersedekap di dada sebelah bawah di atas pusat perut, dan
membaca doa iftitah yang berbunyi sebagai berikut:
Doa Iftitah |

FATCEAN AR Ly
LA ED 2l s et B
e . R BB 2 5T

s 777
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Artinya. Allah Mahabesar. Segala puji bagi Allah dan Mahasuci Allah
sepanjang pagi dan petang. Sungguh, aku hadapkan wajahku kepada wajah-Mu
yang telah menciptakan langit dan bumi, dengan penuh kelurusan dan
penyerahan diri dan aku tidak termasuk orang-orang yang mempersekutukan-
Mu. Sesungguhnya jalat-ku, ibadahku, hidupku, matiku, hanya untuk Allah
Rabb semesta alam. Tidak ada sekutu bagi- Nya dan memang aku
diperintahkan seperti itu, dan aku termasuk hamba yang berserah diri.
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Artinya Ya Allahjauhkanlah antara aku dengan kesalahan kesalahanku,
sebagimana Engkau menjauhkan antara timur dan barat,Ya Allah,sucikanlah
aku dari kesalahan-kesalahanku sebagimana dibersihkan kain putih dari
kotoran. Ya Allah,bersihkanlah aku dari kesalahan kesalahanku dengan air dan
salju dan embun.

Surat Al-Fatihah

IR 54T © sy

Lt ©® wadS ©

de- FY] {//1 - -
3M‘Lﬂ1b.\.ﬂ Q & Y if.?-.:.ﬁtjj ®

#
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Artinya: (1) Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. (2)
Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam. (3) Yang Maha Pengasih, Maha
Penyayang. (4) Pemilik hari pembalasan. (5) Hanya kepada Engkaulah kami
menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan. (6)
Tunjukilah kami jalan yang lurus. (7) (yaitu) jalan orang-orang yang telah
Engkau beri nikmat kepadanya; bukan (jalan) mereka yang dimurkai, dan
bukan (pulajaan) mereka yang sesat.

d) Rukuk
Selesai membaca surat, kedua tangan diangkat sambil membaca "Allahuu
Akbar" lau Rukuk (punggung dan kepala sama rata) dan kedua tangan
memegang lutut sambil membaca:

144



f)

Artinya: Mahasuci, Tuhanku, Yang Mahaagung dan dengan segala puji bagi-
Nya

I’tidal Bangkit dari Rukuk
Bangkit dari ruku' dengan mengangkat kedua tangan setinggi telinga, sambil

membaca
22776 L .7 7/
M\Jl\.‘y U‘! A\ s
Artinya: Allah sungguh mendengarkan para pemuji-Nya.

Sujud

Dari berdiri I’tidal, lalu badan turun, lutut menyentuh lantai kemudian bersujud.
Tujuh anggota tubuh harus menempel ke lantai. Ketujuh anggota tubuh tersebut
ialah

1) Dahi dan mencakup hidung

2) Duatelapak tangan

3) Dua lutut

4) Dua ujung-ujung kaki.

Dilanjutkan dengan sujud pertama sambil membaca "Allahu Akbar" dan kedua

telapak tangan diletakan di bawah lalu membaca:

‘}"Y‘/l /7 L’at“,:

Artinya Mahasuci Rabb-ku Yang Maha Tinggi dan dengan segala puji bagi-
Nya.

g) Duduk diantara Dua Sujud

Duduk diantara dua sujud dilakukan dengan posis duduk iftirosy. Duduk
iftirosy adalah posiss duduk dengan membentangkan kaki kiri, kemudian
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diduduki dan kaki kanan ditegakkan. Posisi punggung saat duduk diantara dua
sujud harus tegak sempurna dan tidak boleh condong dilanjutkan dengan

membaca " Allahuu Akbar" dan duduk antara dua sujud membaca:

o # 2 z{,f A LA LR APE e A 1.{.’
(SN (30D 15 (43110 R Iy Iy S8 g A1)

Artinya: YaAllah, ampunilah aku, belas kasihani-lah aku, cukupkanlah segala
kekurangan-ku, angkatlah derajatku, berilah rezeki kepadaku, berilah petunjuk
kepadaku, berilah kesehatan kepadaku, dan berilah ampunan kepadaku

h) Membaca Doa Tahiyat

Pada duduk tahiyat pantat diletakkan di tanah, telapak kaki kanan ditegakkan
dan telapak kaki kiri berada di bawah kaki kanan. Kedua tangan berada di atas
paha, dan posisi siku tidak melebar melebihi paha. Jari telunjuk kanan
menghadap kiblat sambil membaca:

anstg g Calepsial . s Ao I
i) 045 GBS o A gL
NSO W17 855 ke E el A8 S
A7) s o e CALLE p i3 ey
e K RPN g

Artinya: Segala kehormatan, keberkahan, kebahagiaan, dan kebaikan bagi
Allah. Segala keselamatan tetap untuk engkau, wahai Nabi, dan demikian juga
rahmat Allah dan berkah-Nya. Mudah-mudahan keselamatan tetap untuk kami
sekalian dan untuk para hamba Allah yang jaih. Aku bersaksi bahwa tiada
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Tuhan selain Allah. Dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan
Allah. Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad dan atas
keluarganya sebagaimana pernah Engkau berikan rahmat kepada Nabi
Ibrahim dan keluarganya; dan limpahkanlah berkah atas Nabi Muhammad
beserta keluarganya sebagaimana Engkau memberikan berkah kepada Nabi
Ibrahim dan keluarganya. Di seluruh alam semesta Engkaulah yang terpuji
dan Mahamulia.

i) Salam
Sewaktu mengucapkan salam tubuh tetap dalam keadaan duduk tahiyat akhir
lalu memalingkan muka ke arah kanan dan kiri sambil mengucapkan:

/l it L A rar v/ ’
Juiag@}/ma(}&‘:)\..}\

Artinya Mudah-mudahan kesgjahteraan dilimpahkan kepada kamu sekalian,
sertarahmat Allah dan berkah-Nya.

8. Makna Bacaan Sholat

a. Makna Takbiratul Ikhram
Ketika kita kumandangkan lafadz tersebut dengan lisan kita, hendaknya kita
kumandangkan pula dalam hati kita bahwa Allah-lah yang ter-Besar di atas
segala-galanya dalam Dzat-Nya,

b. Makna doaiftitah pertama
Kita berikrar bahwa sholat, ibadah, hidup, dan mati kita hanya untuk Allah swt.
Oleh karenaiitu, kita harus selalu berbuat baik dan beramal sholeh.

c. MaknaDoa Iftitah Kedua
Kita selalu memohon kepada Allah supaya dijauhkan dari perbuatan dosa.
Memohon ampunan-Nya bila telah terjerumus dosa, dan meminta supaya Allah
membersihkan diri kita dari segala dosa-dosa yang telah kita perbuat.

d. Maknaal-fatihah
Hanya kepada-Nya kita memuji, memohon pertolongan dan memohon hidayah
serta bimbingan, sebagaimana yang telah la berikan kepada para nabi, para
shiddigin, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang yang saleh dan
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memohon agar kita terhindar dari jalan kebathilan. Supaya kita mendapatkan
ridho Allah.

. Makna rukuk

Kita harus senantiasa memuji Allah swt dan bersyukur kepada-Nya.

. Makna I’tidal

Bersungguh-sungguh dalam melaksanakan sholat dan berdoa karena Allah
sedang mendengarkan Kita,

. Maknasujud

kita adalah mahluk yang sangat kecil dihadapan Allah. Oleh karena itu, tidak
pantaslah kita meremehkan ciptaan Allah lainnya, termasuk meremehkan
teman.

. Makna duduk diantara dua sujud

sebenarnya rezeki, kesehatan, jabatan, kemuliaan maupun petunjuk yang ada
pada kita ini adalah wujud atau buah dari permintaan dan permohonan yang

setiap hari kita mintakan secara berulang kali, yang kemudian dikabulkan-Nya

i. Makna Tahhiyat dan Shalawat Nabi

kita harus selalu ingat akan janji untuk hanya menyembah kepada-Nya dan
mengakui Muhammad SAW sebagai utusan-Nya. Kemudian kita, memohon
kepada Allah agar junjungan kita Muhammad Saw. mendapat tempat yang
tinggi di sisi-Nya.

j. Maknasalam

Selalu mendoakan setiap mahkluk Allah mendapatkan keselamatan, kedamaian,
dan kesgjahteraan.
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1.3 Flow Chart

FLOW CHART
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1.4 Story Board

STORY BOARD

TIK

M ateri

Visual

Keterangan

Scene 1l

Logo

Jam

Mari Belgjar Sholat

Multimedia Pembelgjaran Interaktif
Untuk Kelas IV Sekolah Dasar

materi

Petunjuk

Kompetensi Evaluas

Profil

Scene Pembuka
Animasi : Tampilan
backround dan menu
bergerak

Gambar : Berwarna
Background : Berwarna
Tombol :

Tujuan berwarna merah
Materi berwarna kuning
Soal berwarna hijau
Profil berwarnabiru
tombol (x) sebagai
tombol keluar

Audio : Instrumental dilengkapi dengan tombol on dan off

Scene 2

Petunjuk

home

Tombol on
off audio

e

jam

X

Sceneini beris isi dari
petunjuk menggunakan
multimedia

pembel gjaran interaktif
Gambar: Berwarna
Background: Berwarna
Tombol:

tombol (x) sebagai
tombol keluar

Audio : Instrumental dilengkapi dengan tombol on dan off
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Scene 3

Kompetensi
. Kompetens Inti
Kompetensi Dasar
Indikator
. Tujuan Pembelgjaran

home

5o

Tombol on

off audio jam

X

Sceneini berig isi
kompetens inti dan
dasar, indikator dan
tujuan pembelgjaran
Gambar : Berwarna
Background : Berwarna
Tombol :

Setiap sub bahasan
mempunyai icon yang
berbeda-brda

tombol (x) sebagai
tombol keluar

Audio : Instrumental dilengkapi dengan tombol on dan off

Scene 4

Materi
Pengertian Rukun
Shol at Chnl at
Gerakan dan Arti  Bacaan
Bacaan Sholat
home Tombol on iam
<:I I:> off audio ]

X

Sceneini menmapilkan
materi-materi yang akan
dipelgjari.

Gambar : Berwarna
Background : Berwarna
Tombol :

tombol (x) sebagai
tombol keluar

tombol next dan prev
setiap dlide jikadide
penuh.

Audio : Instrumental dilengkapi dengan tombol on dan off

Scene 5

M ateri

A. Pengertian Sholat

B. Keutamaan Sholat

home

5o

Tombol on

off audio Jam

Scene ini membahas
mengenai pengertian
dan keutamaan Shalat
Gambar : Berwarna
Background : Berwarna
Tomboal :

tombol (x) sebagai
tombol keluar

tombol next dan prev
setigp dlide jikadide
penuh.
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Audio : Instrumental dilengkapi dengan tombol on dan off

Scene 6

M ateri

1. Syarat Sahnya Shola
2. Rukun Sholat
3. W4gjib Sholat
4. Sunah Sholat

home

e

Tombol on
off audio

jam

X

Scene ini membahas
mengenai syarat sah,
rukun, wajib dan sunah
sholat

Gambar: Berwarna
Background: Berwarna
Tombol:

tombol (x) sebagai
tombol keluar

tombol next dan prev
setiap didejikadide
penuh.

Audio : Instrumental dilengkapi dengan tombol on dan off

Scene 7

M ateri

Gerakan dan Bacaan Sholat

home

o)

Tombol on
off audio

jam

X

Scene ini membahas
mengenai gerakan dan
bacaan shol at

Gambar : Berwarna
Background : Berwarna
Tombol :

tombol (x) sebagai
tombol keluar

tombol next dan prev
setiap dlidejikadide
penuh.

Audio : Instrumental dilengkapi dengan tombol on dan off
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M ateri

Arti Bacaan Sholat dan Maknanya

Pada sceneini
membahas tentang arti
bacaan sholat dan
maknanya.

Gambar : Berwarna
Background : Berwarna

Scene 8 Tombol :
tombol (x) sebagai
Makna tombol keluar
Tombol on .
home <:I E> off audio jam X
Audio : Instrumental dilengkapi dengan tombol on dan off
Evauas
Scene pada Soal
Petunjuk Mengerjakan Evaluas menampilkan 15 soal
(15 Soal pilihan ganda) pilihan ganda.

Scene 9

Masukkan nama

o | D)

Tombol on
off audio

jam

X

Gambar : Berwarna
Background : Berwarna
Tombol :

tombol (x) sebagai
tombol keluar

Audio : Instrumental dilengkapi dengan tombol on dan off
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Sceneini

Hasil Evaluasi menampilakan hail
evaluasi pilihan ganda.
HASIL SKOR Selain itu siswa dapat

memilih Kuis teka-teka
atau matching test.
Gambar : Berwarna

(nilai tuntas atau tidak tuntas)

Scene 10 Background : Berwarna
Tombol :
Teka Matching Ulang tombol (x) sebagai
teki Test tombol keluar
Tombol on .
home off audio Jam X

Audio : Instrumental dilengkapi dengan tombol on dan off

Kuis
Scene 11
TEKA-TEKI menampilkan soal
teka-teki yang terdiri
dari 5 soal menurun
dan 5 soa mendatar.
Gambar : Berwarna
Scene 11 Cek Jawaban K embali Background :
Berwarna

Tombol :

Tombol on . .
Rl K B RN T PO o

Audio : Instrumental dilengkapi dengan tombol on dan off
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Sceneini

Kuis menampilkan 5 soal
. matching test.
Matching Test Gambar : Berwarna
Background :
Berwarna
Scene 12 Tombol :
tombol (x) sebaga
Cek Jawaban Kembali tombol keluar
Tombol on .
home <:| |:> off audio Jam X
Audio : Instrumental dilengkapi dengan tombol on dan off
Scene 13

Scene 13

PROFIL

A. Profil Pengembang

B. Profil Dosen Pembimbing
C. Ptofil Ahli Materi dan

Media

home

Tombol on
off audio

Sl

jam

X

menampilkan profil
pengembang, dosen
pembimbing, ahli
materi dan media.
Gambar : Berwarna
Background :
Berwarna

Tombol :

tombol (x) sebagai
tombol keluar

Audio : Instrumental dilengkapi dengan tombol on dan off
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1.5 Desain Cover Multimedia

DESAIN COVER CD MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF

MATERI MELAKSANAKAN SHOLAT

MATA PELAJARAN PAI KELASIV SEKOLAH DASAR

1. Cover Dalam

2. Cover Luar

Sholot merupakan galoh sty tiang ogoma umat
Istom. Alloh mewajibkan kita sebogal umdt Lefam,
Sholat lima wekty daldm seharl

Midtimedia pembelgjoran  ini  okan  membohas
tentang tata cara Sholat mulw dord gerokon
Sholot, bacaon Shalat, don ortl bocoan sholat.
Dengan memachami mater! ini. teman-teman akon
mengenjakan sholat limy woktu dengan balk dan

TEKNOLOGI PENDIDI
FAKULTAS [LMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
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Lampiran 2

Instrumen Evaluasi Ahli Materi dan Ahli Media
2.1 Penilaian Materi PAIl Tahap |

2.2 Penilaian Materi PAI Tahap |1

2.3 Surat Keterangan Validasi Ahli Materi

2.4 Penilaian Multimedia Pembelgjaran Tahap |
2.5 Penilaian Multimedia Pembelgjaran Tahap |1

2.6 Surat Keterangan Validasi Ahli Media
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2.1 Penilaian Materi PAI Tahap |

LEMBAR EVALUASI PENGEMBANGAN MULTIMEDIA
PEMBELAJARAN INTERAKTIF UNTUK MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS IV SD OLEH AHLI MATERI

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama [slam
Materi Pokok : Melaksanakan Shalat

Sasaran Program : Siswa Sekolah Dasar Kelas IV
Pengembang : Anisa Nanindra Mahastrajaya
Evaluator :

Tanggal

Petunjuk

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai ahli
materi tentang pengembangan multimedia pembelajaran PAIL Pendapat, kritik, saran,
penilaian, komentar, dan koreksi dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas multimedia pembelajaran ini. Sehubungan
dengan hal tersebut sudilah anda memberikan jawaban pada setiap pertanyaan berikut
dengan memberikan tanda “N” pada kolom dibawah bilangan 1, 2, 3, 4, dan 5 sesuai

dengan pendapat Bapak/Ibu.
Contoh:
No. Aspek yang dinilai 1|12(3|4/|5
1 Kesesuaian kompetensi dasar dengan v
standar kompetensi
2 | Kesesuaian kompetensi dasar dengan vV
indikator
Keterangan Skala:
5= Sangat Baik
4= Baik
3 = Cukup
2 =Kurang

1 =Sangat Kurang
Komentar atau saran Bapak/Ibu mohon dituliskan pada lembar tambahan yang telah

disediakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar evaluasi ini maka kami
ucapkan terima kasih.
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No

Aspek yang dinilai Skala Penilaian

1 1213141 S

kompetensi

Kesesuaian kompetensi inti dengan standar ‘/

Kesesuaian kompetensi inti dengan indikator

program

Kesesuaian kompetensi dasar dengan materi

Kejelasan judul program

Kejelasan sasaran atau tujuan pengguna v

7
Vv
|4
v

Kejelasan petunjuk belajar

mandiri)

Ketepatan  penerapan  strategi

belajar(belajar

.

Variasi penyampaian jenis informasi data

Ketepatan dalam penjelasan materi

<\

pengguna

Kemenarikan materi dalam membantu pemahaman v

tes

Kejelasan petunjuk mengerjakan soal latihan atau

<

Kejelasan rumusan soal latihan atau tes Vv

Tingkat kesulitan soal latihan atau tes

pengguna

Ketepatan pemberian feedback atau jawaban

<

.

Cakupan (keluasan dan kedalaman isi materi)

Kejelasan isi materi

Struktur atau urutan isi materi

Kejelasan bahasa yang digunakan

-

Kejelasan informasi pada ilustrasi gambar 4

Ilustrasi animasi

<P OINRISIS

Runtutan soal yang disajikan

N
A

a. Komentar dan saran umum

?//‘

Dimmeatr - R,
d%7 ﬂ%mﬂw 77 d@%@é%
2 - MWW

ellyo

WMJJ&WI %76%M7

penflsan, fF

‘Cira © pProAGE Pluty -
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b. Kesimpulan
Program ini dinyataan:
a. Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi
Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran

c. Tidak layak uji coba
Yogyakarta, /" 4—
Ahll atpfi
k]

Go 181
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2.2 Penilaian Materi PAI Tahap 11

LEMBAR EVALUASI PENGEMBANGAN MULTIMEDIA
PEMBELAJARAN INTERAKTIF UNTUK MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS 1V SD OLEH AHLI MATERI

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Materi Pokok : Melaksanakan Shalat

Sasaran Program : Siswa Sekolah Dasar Kelas IV
Pengembang : Anisa Nanindra Mahastrajaya
Evaluator : Drs. Suparlan, M.Pd.I
Tanggal $

Petunjuk

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai ahli
materi tentang pengembangan multimedia pembelajaran PAL. Pendapat, kritik, saran,
penilaian, komentar, dan koreksi dari Bapak/lbu sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas multimedia pembelajaran ini. Sehubungan
dengan hal tersebut sudilah anda memberikan jawaban pada setiap pertanyaan berikut
dengan memberikan tanda “\* pada kolom dibawah bilangan 1. 2, 3. 4, dan 5 sesuai

dengan pendapat Bapak/Ibu.
Contoh:
No. Aspek yang dinilai [172]3]4]5
1 Kesesuaian kompetensi dasar  dengan v
standar kompetensi
2 | Kesesuaian kompetensi dasar dengan v
indikator
Keterangan Skala:
5 = Sangat Baik
4 =Baik
3 = Cukup
2 = Kurang

1= Sangat Kurang
Komentar atau saran Bapak/Ibu mohon dituliskan pada lembar tambahan yang tclah

disediakan. Atas kesediaan Bapak/lbu mengisi lembar evaluasi ini maka kami
ucapkan terima kasih.
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No Aspek yang dinilai Skala Penilaian
1 1213)4(5

1 Kesesuaian kompetensi inti dengan standar
kompetensi v

2 | Kescsuaian kompetensi inti dengan indikator V|

3 | Kesesuaian kompetensi dasar dengan materi o 1
program

4 | Kejelasan judul program J

5 | Kejelasan sasaran atau tujuan pengguna ~

6 | Kejelasan petunjuk belajar ~a

g/ Ketepatan penerapan strategi belajar (belajar I
mandiri)

8 | Variasi penyampaian jenis informasi data v

9 | Ketepatan dalam penjelasan materi v/

10 | Kemenarikan materi dalam membantu pemahaman J
pengguna

11 | Kejelasan petunjuk mengerjakan soal latihan atau J
tes

12 | Kejelasan rumusan soal latihan atau tes J

i3 | Tingkat kesulitan soal latihan atau tes ~

14 | Ketepatan pemberian feedback atau jawaban -
pengguna

15 | Cakupan (keluasan dan kedalaman isi materi) v

16 | Kejelasan isi materi N

17 | Struktur atau urutan isi materi ~

18 | Kejelasan bahasa yang digunakan v

19 | Kejelasan informasi pada ilustrasi animasi v

20 | llustrasi Animasi V1

21 | Runtutan soal yang disajikan B

Komentar dan saran umum

M&ja@q}p%
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b. Kesimpulan
Program ini dinyataan:
@ Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi
b. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran

c. Tidak iayak uji coba
Yogyakarta, 3¢ /4 2015
Ahli Magen
%

Drs. Suparlan, M.Pd.1
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2.3 Surat Keterangan Validasi Ahli Materi

KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Karangmalang Yogyakarta 55281 Telepon 586168, Pesawat 217, 218, 219

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dr¢. Spaelan, M 4. T

NIP  :46327e4 199203 1 vl

Prodi : fandidiian €U etk DauR
telah memvalidasi materi bahan ajar berupa multimedia pembelajaran interaktif dari
tugas akhir skripsi vang berjudul “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Melaksanakan Sholat untuk Siswa
Kelas [V SDN Lempuyangwangi Yogyakarta™ oleh peneliti:

Nama : Anisa Nanindra Mahastrajaya

NIM  : 11105241034

Prodi : Teknologi Pendidikan
maka masukan untuk peneliti adalah seperti yang tercantum dalam lampiran.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan semestinya.

Yogyakarta, 24 Oktober 2015
Valid

/

Drs. Supdrlan, M. Pd. |
NIP. 19632704 199203 1 001

164



2.4 Penilaian Multimedia Pembelajaran Tahap |

LEMBAR EVALUASI PENGEMBANGAN MULTIMEDIA
PEMBELAJARAN INTERAKTIF UNTUK MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS 1V SD OLEH AHLI MEDIA

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Materi Pokok : Melaksanakan Shalat

Sasaran Program : Siswa Sekolah Dasar Kelas IV
Pengembang : Anisa Nanindra Mahastrajaya
Evaluator < /

Tanggal

Petunjuk

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai ahli
media tentang pengembangan multimedia pembelajaran PAL Pendapat, kritik, saran,
penilaian, komentar, dan koreksi dari Bapak/Ilbu sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas multimedia pembelajaran ini. Sehubungan
dengan hal tersebut sudilah anda memberikan jawaban pada setiap pertanyaan berikut
dengan memberikan tanda “\” pada kolom dibawah bilangan 1, 2, 3, 4, dan 5 sesuai
dengan pendapat Bapak/Ibu.

Contoh:

No. Aspek yang dinilai 1(2|3|4|5
] Pemilihan Jenis huruf v
2 | Komposisi warna v

Keterangan Skala:
5 = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Cukup

2 =Kurang

1 = Sangat Kurang

Komentar atau saran Bapak/Ibu mohon dituliskan pada lembar tambahan yang telah

disediakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar evaluasi ini maka kami
ucapkan terima kasih.
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No Aspek yang dinilai Skala Penilaian
o L 213148

{ | Proporsi Layout (tata letak teks dan gambar)

2 | Kesesuaian pilihan background

3 | Kesesuaian proporsi warna

4 | Kesesuaian pemilihan jenis huruf

5 | Kesesuaian pemilihan ukuran huruf

6 | Kejelasan suara animasi

7 | Kesesuaian pemilihan musik background

8 | Kemenarikan sajian animasi

9 | Kesesuaian animasi dengan materi

10 | Kemenarikan bentuk navigasi

11 | Kemudahan memahami struktur navigasi

12 | Konsistensi tampilan tombol

13 | Konsistensi desain sampul

14 | Kelengkapan informasi pada kemasan luar

15 | Kemudahan pemakaian program

16 | Kemudahan memilih menu program

17 | Kebebasan memilih materi untuk dipelajari

18 | Kualitas feedback program

19 | Kemudahan keluar dari program

Kapasitas file program untuk kemudahan duplikasi

a.

Komentar dan saran umum

= alching ek,
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b. Kesimpulan
Program ini dinyataan:
a. Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi
b. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran
c. Tidak layak uji coba

Yogyakarta, 2015
Ahli Media
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2.5 Penilaian Multimedia Pembelajaran Tahap 11

LEMBAR EVALUASI PENGEMBANGAN MULTIMEDIA
PEMBELAJARAN INTERAKTIF UNTUK MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN ACAMA ISLAM KELAS IV SD OLEH AHLI MEDIA

viata Peiajaran : Pendidikan Agama isiam
Materi Pokok : Melaksanakan Shalat

Sasaran Program : Siswa Sekolah Dasar Kelas IV
Pengembang : Anisa Nanindra Mahastrajaya
Evaluator : Ariyawan Agung N, S.T
Tanggai :

Petunjuk

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai ahli
media tentang pengembangan multimedia pembelajaran PAL Pendapat, kritik, saran,
penilaian, komentar, dan koreksi dari Bapak/lbu sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kuaiitas muitimedia pembeiajaran ini. Sehubungan
dengan hal tersebut sudilah anda memberikan jawaban pada setiap pertanyaan berikut
dengan memberikan tanda “v” pada kolom dibawah bilangan 1, 2. 3, 4, dan 5 sesuai

dengan pendapat Bapak/Ibu.
Contoh:
No. | Aspek yang dinilai 1{2]3]45 |
1 Pemilihan Jenis huruf v
2 | Komposisi warna N
Keterangan Skala:
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup
2 = Kurang

1 = Sangat Kurang
Komentar atau saran Bapak/Ibu mohon dituliskan pada lembar tambahan yang telah

disediakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar evaluasi ini maka kami
ucapkan terima kasih.

168



No Aspek yang dinilai Skala Penilaian |
1 23|45

{ | Proporsi Layout (tata letak teks dan gambar) -

2 | Kesesuaian pilihan background v

3 | Kesesuaian proporsi warna v

4 | Kesesuaian pemilihan jenis huruf v

5 | Kesesuaian pemilihan ukuran huruf v

6 | Kejelasan suara animasi v

7 | Kesesuaian pemilihan musik background v

8 | Kemenarikan sajian animasi v

9 | Kesesuaian animasi dengan materi v

10 | Kemenarikan bentuk navigasi v

11 | Kemudahan memahami struktur navigasi v

12 | Konsistensi tampilan tombol v

13 | Kemenarikan desain sampul v

14 | Kelengkapan informasi pada kemasan luar T

15 | Kemudahan pemakaian program v

16 | Kemudahan memilih menu program v

17 | Kebebasan memilih materi untuk dipelajari

18 | Kualitas feedback program v

19 | Kemudahan keluar dari program %

20 | Kapasitas file program untuk kemudahan duplikasi v

a.

Komentar dan saran umum
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b. Kesimpulan
Program ini dinyataan:
67 Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi
b. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran
c. Tidak layak uji coba

Yogyakarta, 2015

T

Ariyawar¥Agung N, S.T
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2.6 Surat Keterangan Validasi Ahli Media

KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Karangmalang Yogyakarta 55281 Telepon 586168, Pesawat 217, 218, 219

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Anyauan Agug ST

NIP  : 6820102 2c0k04 | 202

Prodi : Tegpologt Pondidikan
telah memvalidasi media bahan ajar berupa multimedia pembelajaran interaktif dari
tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Melaksanakan Sholat untuk Siswa
Kelas IV SDN Lempuyangwangi Yogyakarta™ oleh peneliti:

Nama : Anisa Nanindra Mahastrajaya

NIM :11105241034

Prodi : Teknologi Pendidikan
maka masukan untuk peneliti adalah seperti yang tercantum dalam lampiran.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan semestinya.

Yogyakarta, Oktober 2015
__Validat

Y/ 2 //
AriyaW’Agur(g N, ST
NIP. 19830102 200604 1 002

<
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Lampiran 3

Instrumen Penilaian untuk Siswa
3.1 Instrumen Penilaian Uji Coba Lapangan Awal
3.2 Instrumen Penilaian Uji Coba Lapangan
3.3 Instrumen Penilaian Uji Pelaksanaan Lapangan

3.4 Dokumentasi foto kegiatan
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3.1 Instrumen Penilaian Uji Coba L apangan Awal

LEMBAR EVALUASI MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
UNTUK MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
KELAS IV SD UNTUK SISWA

Nama Siswa : ﬁhrnah

Petunjuk:

a. Lembar evaluasi ini diisi oleh siswa

b. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari siswa tentang
kualitas materi dan media terhadap multimedia yang sedang dikembangkan

c. Pilihlah jawaban yang dianggap paling sesuai dengan penilaianmu dengan
memberikan tanda silang (X) pada huruf A atau B.

1. Apakah media ini mudah dipahami? b. Tidak
Ya 7. Apakah susunan materi sudah baik?
b. Tidak a4 Ya
2. Apakah tujuan belajar mudah b. Tidak

dipahami?
)(\ Ya
b. Tidak
3. Apakah materi pelajaran dalam
multimedia  ini  sesuai  dengan
kebutuhan dan kemampuanmu?
Ya
b.  Tidak
4. Apakah bahasa yang digunakan
dalam multimedia pembelajaran
dapat dipahami?
a. Ya
Tidak
5. Apakah penjelasan materi mudah
dipahami?
Ya
b. Tidak
6. Apakah soal evaluasi dan kuis yang
disajikan menarik?

%Ya
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8. Bagaimana menurutmu, apakah
media ini  baik untuk belajar
mandiri?

X Ya
b." Tidak

9. Bagaimana menurutmu, apakah
media ini telah memberikan umpan
balik dengan baik?

Ya
b. Tidak

10. Bagaimana menurutmu, apakah

media ini baik dalam memberikan
motivasi belajar buatmu?

Ya
’%S Tidak

11. Bagaimana menurutmu, apakah

menu materi  sudah jelas dan
menarik?

< Ya

b. Tidak



12. Apakah  petunjuk
mudah dipahami?
K. Ya
b. Tidak

13. Apakah ukuran dan jenis huruf
dalam multimedia ini baik?
a. Ya
)( Tidak

14. Apakah tombol yang ada pada
media ini baik?
. Ya
b. Tidak

15. Apakah animasi yang disajikan
dalam multimedia menarik?

penggunaan

(. Ya
b. Tidak
16. Apakah wama yang diguakan pada
multimedia pembelajaran ini

menarik buatmu?
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Ya
b. " Tidak
17. Apakah musik pengiring yang ada
pada multimedia ini menarik?
X Ya
b. Tidak
18. Apakah  tcks  bacaan  pada
multimedia ini jelas?
Ya
b. Tidak
19. Apakah menurutmu multimedia ni
mudah digunakan?

Ya
b. Tidak
20. Apakak menuruimu animasi dan
audio dalam multimedia
pembelajaran ini menarik buatmu?
Ya
b. Tidak



3.2 Instrumen Penilaian Uji Coba L apangan

LEMBAR EVALUASI MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
UNTUK MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
KELAS IV SD UNTUK SISWA

Nama Siswa : No{\/

Petunjuk:

a.
b.

5.

6.

. Apakah

. Apakah

. Apakah

Lembar evaluasi ini diisi oleh siswa

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari siswa tentang
kualitas materi dan media terhadap multimedia yang sedang dikembangkan

. Pilihlah jawaban yang dianggap paling sesuai dengan penilaianmu dengan

memberikan tanda silang (X) pada huruf A atau B.

. Apakah media ini mudah dipahami?

Ya
b. Tidak
tujuan  belajar  mudah
dipahami?

Ya
b. Tidak
dalam

materi  pelajaran

multimedia ini  sesuai  dengan
kebutuhan dan kemampuanmu?

Ya
b.” Tidak
bahasa yang
dalam  multimedia

dapat dipahami?

digunakan
pembelajaran

7 Ya

b. Tidak

Apakah penjelasan materi mudah
dipahami?

¢ Ya

b. Tidak

Apakah soal evaluasi dan kuis yang
disajikan menarik?

XYa
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8. Bagaimana

9. Bagaimana

10. Bagaimana

11. Bagaimana

b. Tidak
7. Apakah susunan materi sudah baik?
{ Ya
b. Tidak

menuruimu,  apakah
media ini  baik untuk belajar
mandiri?

Ya
b. Tidak
menurutmu,  apakah
media ini telah memberikan umpan
balik dengan baik?
x Ya
b." Tidak
menurutmu,  apakah
media ini baik dalam memberikan
motivasi belajar buatmu?
/ Ya
b:  Tidak
menurutmu, apakah
menu materi sudah jelas dan
menarik?

Ya
b. Tidak



12. Apakah  petunjuk

mudah dipahami?
Ya

b.  Tidak

13. Apakah ukuran dan jenis huruf
dalam multimedia ini baik?
¥ Ya
b. Tidak

14. Apakah tombol yang ada pada
media ini baik?
. Ya
b. Tidak

15. Apakah animasi yang disajikan
dalam multimedia menarik?
A Ya
b. Tidak

16. Apakah warna yang diguakan pada
multimedia  pembelajaran ini
menarik buatmu?

penggunaan
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KYa

b. Tidak
17. Apakah musik pengiring yang ada
pada multimedia ini menarik?
a. Ya
)QTidak
18. Apakah  teks  bacaan  pada
multimediz ini jelas?
Ya
b. Tidak
19. Apakah menurutmu multimedia ini
mudah digunakan?

Ya
b. Tidak
20. Apakah menurutmu animasi dan
audio dalam multimedia

pembelajaran ini menarik buatmu?

> Ya

b. Tidak



3.3 Instrumen Penilaian Uji Pelaksanaan L apangan

LEMBAR EVALUASI MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
UNTUK MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
KELAS IV SD UNTUK SISWA

Nama Siswa : No(-‘a

Petunjuk:

d.

b.

4.

5.

6.

. Apakah

Lembar evaluasi ini diisi oleh siswa

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari siswa tentang
kualitas materi dan media terhadap multimedia yang sedang dikembangkan

. Pilihlah jawaban yang dianggap paling sesuai dengan penilaianmu dengan

memberikan tanda silang (X) pada huruf A atau B.

. Apakah media ini mudah dipahami?

X Ya

b. Tidak
tujuan  belajar mudah
dipahami?

X Ya

b. Tidak

. Apakah materi pelajaran dalam

multimedia ini sesuai dengan

kebutuhan dan kemampuanmu?

W Ya

b. Tidak

Apakah bahasa yang digunakan
dalam multimedia pembelajaran

dapat dipahami?
Ya
b. Tidak
Apakah penjelasan materi mudah
dipahami?
Ya
b. Tidak

Apakah soal evaluasi dan kuis yang
disajikan menarik?

XYa
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b. Tidak

7. Apakah susunan materi sudah baik?

8. Bagaimana

9. Bagaimana

10. Bagaimana

. Bagaimana

Ya
b. Tidak
menurutmu,  apakah
media ini  baik untuk belajar
mandiri?

Ya
b. Tidak
menurutmu,  apakah
media ini telah memberikan umpan
balik dengan baik?

Ya
b. Tidak
menurutmu,  apakah
media ini baik dalam memberikan
motivasi belajar buatmu?
¢ Ya
b. Tidak
menurutmu,  apakah
menu materi sudah jelas dan
menarik?

Ya
b. Tidak



12. Apakah  petunjuk
mudah dipahami?
Ya
b. Tidak
13. Apakah ukuran dan jenis huruf
dalam multimedia ini baik?
X Ya
b. Tidak
14. Apakah tombol yang ada pada
media ini baik?
Ya
b. Tidak
15. Apakah animasi yang disajikan
dalam multimedia menarik?
Ya
b. Tidak

penggunaan
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16. Apakah warna yang diguakan pada

multimedia  pembelajaran ini
menarik buatmu?

Ya
b. Tidak

17. Apakah musik pengiring yang ada
pada multimedia ini menarik?
X Ya
b. Tidak

18. Apakah  teks  bacaan  pada
multimedia ini jelas?

2 Ya

b. Tidak

19. Apakah menurutmu multimedia ini
mudah digunakan?

e 1.
b. Tidak
20. Apakah menurutmu animasi dan
audio dalam multimedia
pembelajaran ini menarik buatmu?
= “Ya
b. Tidak



3.4 Dokumentasi Foto Kegiatan

Uji CobaAwal

Gambar 1. 5 orang siswa kelas IV memperhatikan multimedia pembelgjaran interaktif
materi Melaksanakan Sholat

Uji Coba Lapangan

Gambar 2. Siswa kelas IV mengoperasikan sendiri multimedia pembelgaran interaktif Materi
Melaksanakan Sholat padatahap uji coba lapangan
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Uji Coba Pelaksanaan Lapangan

Gambar 3. Siswakelas IV sedang menjalani uji pelaksanaan lapangan
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Lampiran 4

Rekapitulasi Data Penelitian
4.1 Data Hasil Uji Coba Lapangan Awal
4.2 DataHasil Uji Coba Lapangan
4.3 Data Hasil Uji Pelaksanaan Lapangan
4.4 Hasil Observasi di SDN Lempuyangwangi

Y ogyakarta
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4.1 Data Hasil Uji Coba L apangan Awal

No. . Responden
Indikator FTNTHIMIA Jmlh
1. | Kemudahan menggunakan 1]1]1|1]|1 10
2. | Keelasan tujuan belgjar 1]1]1|1]|1 10
3. | Kesesuaian materi pelgjaran 1]1]1|1]|1 10
4, K esesuaian bahasa oO|1|1(1]|1 8
5. K elengkapan materi 11111 10
6. Kejelasan soa kuis 1(1]1]1]1 10
7. | Keseuaian susunan materi 1101 |1]|1 8
8. | Kesesuaian belgjar mandiri 1]1,0|1]|1 8
9. K esesuaian umpan balik 1(1]1]1]|1 10
10. | Keberadaan motivasi belgjar 1(1]1]1]|1 10
11. | Kebebasan memilihmenumateri | 1 | 1 | 1 | 1 | 1 10
12. | Keelasan petunjuk penggunaan 1/1]1]1]1 10
13. | Ketepatan ukurandanjenishuruf | O | 1 | 1 | 1 | 1 8
14. | Kemudahan navigasi 1/1]1]0]1 8
15. | Kesesuaian animasi 1]1)1|1]|1 10
16. | Kesesuaian warna 1]1]1,0|1]|1 8
17. | Kesesuaian musik pengiring 1/1]1]1|0 8
18. | Keelasan teks bacaan 1101 |1]|1 8
19. | Kemudahan belgjar 1]1,1|0|1 8
20. | Proporsi animasi 1/1]1]1]1 10
Jumlah penilaian seluruh siswa 182
Per sentase penilaian 91%
Kesimpulan penilaian | Layak

jumlah penilaian seluruh siswa
X = — x 100%
Penilaian sempurna

_ 182 100% = 91%
= ZOOx 0 = 0

Berdasarkan hasil penilaian siswa pada uji coba awal didapatkan hasil
presentase 91% yang artinya L ayak
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4.2 Data Hasil Uji Coba Lapangan

No. Responden
Indikator N| R Y| N|M E| Ul M E| Jmlh
I A A
1 Kemudahan menggunakan 1]1]1]1]1]1)1|1|1 18
2. | Kejelasan tujuan belgjar Oj1(1|1f1|1|1|1|1 16
3. K esesuaian materi pelagjaran 1j1)1]1]1)1)1|1|1 18
4. | Kesesuaian bahasa 1(0/1f{1{1f1]|1|1]1 16
5. | Kelengkapan materi 1j1]1j0f1j1]|1j1]1 16
6. | Kejelasan soal kuis 1j1]1(2{1j1|1j1]1 18
7. K eseuaian susunan materi 1]1j1]1|1]1|1|1|1 18
8. | Kesesuaian belgjar mandiri 1j2]1(2{1j1{1j1]1 18
9. K esesuaian umpan balik 1]1]1]1]1]1)1|1|1 18
10. | Keberadaan motivasi belajar 1]1(1)]1]1]1|1|1]1 18
11. | Kebebasan memilihmenumateri | 1| 1| 1| 1|1]1|1|1|1 18
12. | Kgelasanpetunjuk penggunaan | 1] 1 1)1[1]1|1|1]1 18
13. | Ketepatan ukurandanjenishuruf | 1| 1| 1|1|1]1|1|1|1 18
14. | Kemudahan navigasi 111j1]11]1|1|1|1 18
15. | Kesesuaian animasi 1/1)]1]1j1|1|1|1|1 18
16. | Kesesuaian warna 111j1]11]1|1|1|1 18
17. | Kesesuaian musik pengiring 1]1]1]1]1]1)1|0]1 16
18. | Kegjelasan teks bacaan 1/1)]1]1j1|1|1|1|1 18
19. | Kemudahan belgjar 1]1]1]1]1]1)1|1|1 18
20. | Proporsi animasi 111/1]1/1]0|1|1|1 16
Jumlah penilaian seluruh siswa 350
Per sentase penilaian | 97,2%
Kesimpulan penilaian | Layak

jumlah penilaian seluruh siswa
= x 100%

Penilaian sempurna

_ 350 00% = 97,29
T 360 X V0T AN

Berdasarkan hasil penilaian siswa pada uji coba awal didapatkan hasil
presentase 97,2% yang artinya L ayak
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4.3 Data Hasil Uji Pelaksanaan L apangan

No. Responden
Indikator DR[| Z| A|A| S| R| F| A| A| Al M| A| N| Jmlh
D E U RIN M
1. | Kemudahan menggunakan 1]1)1)2)2(21{21j1j1]1|1]1|1|1 28
2. | Kejelasan tujuan belgjar 1j1(2)2|1|1j1f2)1|1j2|1|1|1 28
3. | Kesesuaian materi pelgjaran 1]1]1)1)2(21j1]1]1]1]1]1]|1]1 28
4. | Kesesuaian bahasa 1j0(2|2|1|1j1f2|1|1j21|1|1|1 26
5. | Kelengkapan materi 1j1(2)1|1|1j1f2)1|1]2|1]1|1 28
6. | Kejelasan soal kuis 1j1(2)1|1|1j1f2)1|1]2|1]1|1 28
7. | Keseuaian susunan materi 1]1(1]1)1|1|1}1)1(1]1|]1]1]1 28
8. | Kesesuaian belgjar mandiri 1]1(1]1)1|1|1}1)]2({1]1|]1]1]1 28
9. | Kesesuaian umpan balik 1]1(1]1)1|1|1]1)]2({1]1|]1]1]1 28
10. | Keberadaan motivas belgjar 1]1(1|1)1|1|/1]0j1|1]1|1]1]|1 26
11. | Kebebasan memilihmenumateri | 1)21|21|21(1|1|1|1|1]1|1]1|1|1 28
12. | Kejelasan petunjuk penggunaan 1]1(1]1)1|1|1]1)]2({1]1|]1]1]1 28
13. | Ketepatan ukurandanjenishuruf | 121|211 1|1|1|1|1|1|]1|1|1 28
14. | Kemudahan navigasi 1j1j1j21}2)1)1(1f(1(1{1(1]1|1 28
15. | Kesesuaian animasi 1j1j1j21}2)1)1(1f(1(1{1(1]1|1 28
16. | Kesesuaian warna 1]1(1]1)1|1|1]1)]2({1]1|]1]1]1 28
17. | Kesesuaian musik pengiring 1/1]1]1)2(21j1]1]1]1]|1]1]|0]1 26
18. | Kejelasan teks bacaan 1j1j1j21}2)1)1(1f(1(1{1(1]1|1 28
19. | Kemudahan belgjar 1j1j1j21}2)1)1(1f(1(1{1(1]1|1 28
20. | Proporsi animasi 1]1(1]1)1|1|1}1)2({1]1|1]1]1 28
Jumlah penilaian seluruh siswa 554
Per sentase penilaian | 98,9%
Kesimpulan penilaian | Layak

_ jumlah penilaian seluruh siswa

x 100%

Penilaian sempurna

554

560

presentase 98,9% yang artinya L ayak
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4.4 Hasil Observasi dan Wawancara di SDN Lempuyangwangi,Y ogyakarta

4.4.1 Observas

a. Proses pembelgjaran dikelas
Berdasarkan observasi di kelas didapatkan hasil bahwa proses
pembelgaran di kelas menggunakan ceramah.

b. Kondis siswa saat pembelgaran
Ketika guru menjelaskan materi terdapat beberapa siswa yang kurang
berkonsentrasi pada pel gjaran karena siswa masih sering mengobrol.

c. Sumber belgjar yang digunakan
Sumber belgjar yang digunakan buku paket, LKS, gambar atau poster dan
video.

d. Fasilitas yang dimiliki sekolah
Fasilitas yang menunjang proses pembelgaran yang dimiliki SDN
Lempuyangwangi Yogyakarta cukup lengkap, terdapat perpustakaan,
laboratorium [PA/Matematika, Laboratorium bahasa Indonesia dan
Inggris, Laboratorium Komputer dan Laboratorium ICT. Selain itu,
adapula LCD Proyektor dan beberapa laptop.

442 Wawancara
a. Wawancara 1 (Ibu Sutji, Kepala Sekolah)

1. Apakah banyak siswa yang mengalami kesulitan belgar khususnya
untuk materi-materi praktik?
Cukup banyak siswa yang mengalami kesulitan saat materi praktik,
karena jam teori lebih banyak daripada jam praktik. Selain itu, materi
praktik juga membutuhkan lebih dari satu kali pertemuan. Akan lebih
baik kalau materi praktik bisa dipadatkan tanpa mengurangi pemahaman

siswaterhadap materi.
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2.

Apakah sekolah menyediakan sarana pembelgaran untuk menunjang
kegiatan belgar siswa?

Di SDN Lempuyangwangi ini sarana pembelgaran cukup lengkap, ada
perpustakaan, laboratorium IPA/Matematika, Laboratorium bahasa
Indonesia dan Inggris, Laboratorium Komputer dan Laboratorium ICT.

b. Wawancara 2 (Bapak Slamet, Guru PAI Kelas|V)

1

Bagaimana proses pembelgjaran PAI di kelas?

Proses pembelgjaran di SDN Lempuyangwangi ini sama seperti seperti
sekolah yang lain, siswa belgjar di daam kelas, saya menerangkan
menggunakan buku paket, Al-Qur’an, dan video kisah-kisah Nabi.
Kesulitan apa yang ditemui dalam proses pembelgjaran?

Siswa mengalami kesulitan jika materi-materi praktik, karena siswa
memerlukan jam lebih untuk ke lapangan atau praktik sedangkan
waktunya terbatas.

M edia pembel gjaran apa yang digunakan dan dibutuhkan?

Media belgarnya itu bisa dari buku paket, gambar, audio dan video
yang tidak interaktif, itu juga hanya untuk beberapa materi-materi
tertentu. Membutuhkan media belgjar yang bisa digunakan siswa secara
mandiri maupun kelompok.

Apakah dibutuhkan pengembangan multimedia pembel gjaran interaktif?
Dibutuhkan, karena multimedia pembel gjaran interaktif kan bisa dipakai
siswa belgjar mandiri. Materi-materi praktik, seperti materi Sholat itu
bisa menggunakan multimedia pembelgaran interaktif. Perlu itu,
membuat media belgjar materi Sholat, karena sekolah adanya hanya

video, bukan multimedia interaktif,
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c. Wawancara 3 (Ibu Rika, Wali Murid Kelas V)

1.

Apakah anak anda sering merasa kesulitasn belgjar?

Y akadang iya, kadang tidak. Tergantung materi pelgjarannya.

Apakah anda menyediakan fasilitas belgjar untuk anak anda, seperti
buku, komputer atau laptop dengan koneksi internet?

lya, saya membelikan buku-buku pelgjaran yang diperlukan anak saya.
Kaau komputer tidak ada, adanya laptop bisa koneksi internet. Kadang
anak saya, pakal internet juga untuk mencari materi pelgjaran.
Bagaimana menurut anda mengenai manfaat media pembelgaran bagi
anak anda? Khususnya multimedia?

Manfaatnya ya banyak, tergantung baik atau tidaknya media itu. Kalau
multimedia cukup bagus, saya pernah membelikan anak saya
multimedia pembelaaran pelajaran IPA.

Apakah anak andaragjin melaksanakan sholat dirumah?

Kaau diingatkan baru sholat. Itu sgja dia, masih suka lupa bacaannya
dan sholatnya cepat sekali keburu main game. Bagus loh, kalau materi
seperti sholat itu dibuatkan multimedianya.

. Wawancara 4 (Ibu Fatimah, Wali Murid Kelas V)
1.

Apakah anak anda sering merasa kesulitasn belgjar?
Tergantung materi pelgjarannya, biasanya kesulitan kalau materi
praktik.

. Apakah anda menyediakan fasilitas belgar untuk anak anda, seperti

buku, komputer atau laptop dengan koneksi internet?

Buku-buku pelgaran ada, laptop dan komputer juga ada. Tapi biasanya
sama anak saya kalau dipakai buat main game.

Bagaimana menurut anda mengenai manfaat media pembelgjaran bagi
anak anda? Khususnya multimedia?

Bagus, bermanfaat buat membantu belgar anak saya.
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4. Apakah anak andarajin melaksanakan sholat dirumah?
Kalau diingatkan, itu juga masih susah. Soalnya kata dia, belum hafal
bacannya, apalagi yang bacaannya panjang-panjang.
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Lampiran 5

Surat-Surat Penelitian
5.1 Surat |1zin Penelitian dari FIP
5.2 Surat I1zin Penelitian dari Dinas Perijinan Kota
Y ogyakarta

5.3 Surat Keterangan Pel aksanaan Penedlitian
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5.1 Surat | zin Pendlitian dari FIP

KEMENTERIAN RISET,TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Alamat : Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp.(0274) 586168 Hunting, Fax (0274) 540611, Dekan Telp. (0274) 520094
Telp.(0274) 586168 Psw. (221,223,224, 295,344, 345, 366, 368,369, 401, 402, 403, 417)

No. : 7£7§/UN34.11/PL/2015 7 September 2015
Lamp. :1 (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan izin Penelitian

Yth. Walikota Yogyakarta

Cq. Ka. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta
J1.Kenari No.56 Yogyakarta Kode Pos 55165
Telp (0274) 555241 Fax. (0274) 555241
Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta,
mahasiswa berikut ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama ¢ Anisa Nanindra Mahastrajaya

NIM ¢ 11105241034

Prodi/Jurusan . Teknologi Pendidikan/TP

Alamat : Jalan Munggur no 85 Yogyakrta 55221

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan 1 Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi : SDN Lempuyangwangi Yogyakarta

Subyek : Siswa Kelas IV

Obyek ¢ Pengembangan Multimedia Interaktif PAI untuk kelas [V SD

Waktu . September-November 2015

Judul ¢ Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Mata Pelajaran PAI Materi

Melaksanakan Shalat untuk Siswa Kelas IV SDN Lempuyangwangi Yogyakarta
Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

=.Dekan,

7/Haryanto, M.pd.
NIP 19600902 198702 1 001

Tembusan Yth:

1.Rektor ( sebagai laporan)

2,Wakil Dekan I FIP

3.Ketua Jurusan TP FIP

4.Kabag TU

5.Kasubbag Pendidikan FIP

6.Mahasiswa yang bersangkutan
Universitas Negeri Yogyakarta
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5.2 Surat 1zin Penelitian dari Dinas Perijinan Kota Y ogyakarta

PEMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN

JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515865, 515866, 562682

Fax (0274) 555241
E-MAIL : perizinan@jogjakota.go.id
HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik@iogjakota.go.id
WEBSITE : www perizinan.jogjakota.go.id

Membaca Surat

Mengingat

Diijinkan Kepada

.

Lokasi/Responden
Waktu

Lampiran

Dengan Ketentuan

Tanda Tangan
Pemegang lzin

SURAT IZIN

NOMOR : 070/2925
5479/34

Dari Dekan Fak. Ilmu Pendidikan - UNY
Nomor : 3679/UN34.11/PL/12015 Tanggal : 7 September 2015

1.

Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor : 18 Tahun 2009 tentang
Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

2. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan,
Susunan, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian |zin
Penelitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kulish Kerja Nyata di Wilayah Kota
Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta,

5. Peraturan Walikela Yogyakarta Nomor 20 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta,

Nama : ANISA NANINDRA MAHASTRAJAYA

No. Mhs/ NIM : 11105241034

Pekerjaan : Mahasiswa Fak. limu Pendidikan - UNY

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta

Penanggungjawab : M. Djauhar Siddig, M.Pd.

Keperluan . Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : PENGEMBANGAN

MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF MATA PELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MATERI MELAKSANAKAN SHALAT

UNTUK SISWA KELAS IV SDN LEMPUYANGWANGI YOGYAKARTA
Kota Yogyakarta

7 September 2015 s/d 7 Desember 2015 ,
Proposal dan Daftar Pertanyaan

1

2
3.
4

Wajib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
\zin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah

Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan-ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan

seperlunya

ANISA NANINDRA
MAHASTRAJAYA

Tembusan Kepada ¢

TA _/;"\:\\

dtkandi : Yogyakarta
armggal 7-&2015
Kapala Dinas Perizinan

Drs. HARDONO
NIP. 195804101885031013

Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)
2.Ka. Dings Pendidikan Kota Yogyakarta
3.Kepala SD Negeri Lempuyangwangi Yogyakarta
4.Dekan Fak. limu Pendidikan - UNY

5.Ybs.
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5.3 Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
UPT PENGELOLA TAMAN KANAK-KANAK
\ DAN SEKOLAH DASAR WILAYAH UTARA
- SEKOLAH DASAR NEGERI LEMPUYANGWANGI

Alamat : Jalan Hayam Wuruk No 9 Telp. (0274) 589 465 Yogyakarta 55212
WEB SITE: hitp://www.sdlempuyangwangi.sch.id EMAIL : sdn_lw@yahoo.co.id
HOT LINE SMS : 08122780001 HOT LINE E MAIL : upiki@jogjakota.go.id
WEB SITE : www.jogjakota.go.id

RAT KETERANGAN
Nomor : 424 / 139 /2015

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SUTJI ROCHAYATIL,S.Pd
NIP : 19671210 198804 2 001
Pangkat/Gol : Pembina / IV A

Jabatan : Kepala Sekolah

Instansi : SD Negeri Lempuyangwangi

Menerangkan bahwa :

Nama : Anisa Nanindra M

NIM : 11105241034

Program studi : S1/ Teknologi Pendidikan

Judul Skripsi : Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Mata

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Melaksanakan
Sholat untuk Siswa Kelas IV SD Negeri Lempuyangwangi
Yogyakarta

Benar-benar telah melakukan Penelitian di SD Negeri Lempuyangwangi Yogyakarta Pada

Tanggal 07 September s.d 05 Oktober 2015
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 5 Oktober 2015
K h

SUTJI ROCH;\YATI.S.Pd
.NIP. 19671210 198804 2 001
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